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BAB1TV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Struktur Organisasi

Pemerintah Kabupaten Lamandau sampai tahun 2014 mempunyai 16
Dinas 7 Badan dan 3 Sekretariat, 3 Kantor dan 8 Kecamatan. Dinas yang
membidangi Transmigrasi adalah Dinas Sosial Tanaga Kerja dan Transmigrasi
(Dinsosnakertrans).  Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau
nomor 10 tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Lamandau, Dinsosnakertrans dalam struktur organisasinya terdiri
dari satu Sekretariat, 3 Bidang dan 15Seksi.

Bidang yang menangani Transmigrasi terdiri dari 3 Seksi yaitu Seksi
Penyiapan Pemukiman dan Penempatan Transmigrasi, Seksi Pemberdayaan
Masyarakat dan Kawasan Transmigrasi dan Seksi Pengarahan dan Fasilitasi
Perpindahan. Data terakhir tercatat struktur organisasi Bidang Transmigrasi
yang terisi terdiri dari | orang Kepala Bidang, satu orang Kepala Seksi yaitu
Seksi Penyiapan Pemukiman dan Penempatan Transmigrasi dan diperkuat 3
orang staf.

2. Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) Bayat

Asal mula ide untuk mengusulkan program transmigrasi di Bayat datang

dari masyarakat lokal dari beberapa kali Musrenbang sejak tahun 2005. Yusran

Kades Bayat pada waktu itu sangat antusias agar program transmigrasi di Bayat
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cepat direalisasikan. Bahkan ketika kunjungan Gubemur Kalimantan Tengah
Bapak A. Teras Narang ke Kudangan, kembali Yusran menyatakan keseriusan
Desa Bayat bersedia menerima program transmigrasi.

Usulan masyarakat Bayat ini ditindaklanjuti oleh Dinsosnakertran
Kabupaten Lamandau dan instansi terkait, crosceck kesiapan lahan, dan studi
kelayakan lainnya. Kesimpulannya adalah Desa Bayat layak dijadikan tempat
tujuan program transmigrasi.

Pembina transmigrasi dijabat oleh Kepala UPT yang berasal PNS
golongan 11l dibantu oleh 2 orang Pembina non PNS. Pembina transmigran juga
dilengkapi seorang Kepala Desa Persiapan yang dibantu oleh 7 Rukun Tetangga
(RT).

Unit Pemukiman Transmigrasi secara administratif berada di wilayah
Kecamatan Belantikan Raya. Berdasarkan Pengembangan Wilayah Transmigrasi
(WPT) lokasi pemukiman transmigrasi Bayat termasuk satuan pemukiman
XI/F/1 dengan pusat pengembangan di Nanga Bulik. Sedangkan berdasarkan
Wilayah Pembangunan (WP) UPT Bayat termasuk Orde II yang juga berpusat di
Nanga Bulik.

Perencanaan Kawasan Transmigrasi di Desa Bayat telah dilaksanakan
sejak tahun 2007, hal ini berdasarkan pada studi RTSP yang merekomendasikan
lokasi transmigrasi Bayat mempunyai daya tamping 220 KK. Pola
pengembangan kesejahteraan di UPT Bayat yang paling layak adalah usaha
Tanaman Pangan [.ahan Kering (TPLK)
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UPT Bayat merupakan wilayah administratif Desa Bayat, dengan luas
wilayah 975 Ha. Berdasarkan rekomendasi BPKH Banjarbaru fuas areal yang
dapat dilepaskan untuk pemukiman transmigrasi 710 hektar. Sedangkan
menurut Kantor Wilayah Pertanahan Provinsi Kalimantan Tengah luasan areal
berkisar 687,715 hektar.

Penempatan transmigran di UPT Bayat dilaksanakan secara bertahap.
Tahap pertama dimulai Tahun 2011 ditempatkan 100 KK atau 373 jiwa. Terdiri
dari Transmigran Penduduk Asal (TPA) berasal dari Provinsi Jawa Tengah
sebanyak 50 KK dengan rincian sebagai berikut; 10 KK dari Kabupaten
Wonogiri, 10 KK dari Kabupaten Magelang, 10 KK dari Kabupaten Jepara, 10
KK dari Kabupaten Blora dan 10 KK dari Kabupaten Boyolali. Ditempatkan
juga 50 KK Transmigran Pendudk Setempat (TPS), berasal dari penduduk Desa

Bayat dan sekitarnya sebanyak 43 KK dari Kacamatan Menthobi Raya sebanyak

7KK.
Tabel 4.1
Data Transmigran Tahap I Tahun 2011
No Asal Transmigrasi JIh KK | JlhJiwa Ket
1. | Transmigrasi Penduduk Asal
a. Kab. Wonogiri 10 24
b. Kab. Magelang 10 36
c. Kab. Jepara 10 30
d. Kab. Boyolali 10 37
e. Kab. Blora 10 35
2 | Transmigrasi Penduduk Setempat
a. Desa Bayat dan Sekitamya 42 186
b. Kec. Menthobi Raya 7
100 373

Sumber Data : Kantor UPT Bayat Tahun 2011
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Tahap ke dua tahun 2012 ditempatkan lagi sebanyak 120 KK atau 462
jiwa terdiri dari TPA 100 KK yang berasal dari Kabupaten Wonogiri 10 KK,
Kabupaten Grobogan 15 KK, Kabupaten Klungkung 25 KK, Kabupaten Sikka

NTT 25 KK, Kabupaten Ende 25 KK. Ditempatkan juga transmigran yang

berasal TPS sebanyak 20 KK.
Tabel 4.2
Data Transmigran Tahap 11 Tahun 2012

No Asal Transmigrasi JIhKK | JIh Jiwa Ket
1. | Transmigrasi Penduduk Asal

a. Kab. Wonogiri 10 40

b. Kab. Grobogan 15 50

¢. Kab. Kiungkung 25 98

d. Kab. Sikka 25 95

e. Kab. Ende 25 111
2 | Transmigrasi Penduduk Setempat | 20 56

a. Desa Bayat dan Sekitarnya

Jumlah 120 462

Sumber Data : Kantor UPT Bayat Tahun 2012

Transmigran UPT Bayat mendapat fasilitas anatara lain; rumah tempat
tinggal yang terbuat dari kontruksi kayu, satu tahun mendapat jaminan hidup
(jadup) berupa beras, lauk-pauk, minyak goreng, minyak tanah. Selain itu warga
tarnsmigran mendapat seperempat hektar (0,25 Ha) Lahan Pekarangan, tiga per
empat hektar (0,75 Ha) Lahan Usaha | dan satu hektar (1 Ha) Lahan Usaha 2.
Fasilitas umum dibangunkan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
antara lain Balai Desa, Kantor UPT, Rumah Dinas UPT, Mesjid, pemipaan air
bersih, lampu penerangan jalan dari tenaga surya dipasang pada tempat-tempat

yang strategis.
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menambahkan 3 (tiga) orang yang tidak direncanakan sebelumnya yaitu staf
pada Dinsosnakertrans yang menangani penyiapan lahan, konsultan pengawas
pekerjaan dan pemetaan lahan transmigrasi dan seorang transmigran. Secara
lengkap imforman yang diwawancarai (1) Drs Yuano, M.Si, Kepala Dinas
Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Sosnakertrans) Kabupaten Lamandau
(2) Nindyo Purnomo, Kepala Bidang Transmigrasi, (3) Suwandi, Kepala UPT
Bayat, (4) Malek, Ketua BPD bayat (5) Remario, Kepala Desa UPT
Bayat/transmigran lokal, (6) Denes, warga yang akupasi lahan, (7) Goyan,
warga yang mengakupasi lahan (8) Yusran, mantan Kepala Desa, (9)
Whangwhang, transmigran, (10) I Nyoman Sadar, transmigran, (11)
Marselinus Frans, (12) Nurhuda transmigran, (13) Bambang staff

Dinsosnakertrans dan, (14) Abdi Pratama, konsultan

B. Hasil Penelitian
1. Implementasi dalam mempersiapkan, menempatkan dan membinaan
transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten

Lamandau.

a. Tahapan penyiapan pemukiman

Tahapan penyiapan pemukiman merupakan proses penyelengaraan
program transmigrasi yang sangat vital karena menyangkut“hajat hidup
transmigran pada masa yang akan datang. Tahapan tersebut terdiri dari
penyiapan areal, Lahan Usaha (LU I dan 2), Lahan Pekarangan (LP)
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penyaluran, penerimaan dan kualitas sarana dan prasarana, diungkapkan
degan kutipan sebagai berikut :

“Selama ini tidak ada masalah, hanya perlu proses saja yang
harus dilewati. Misalnya pembangunan SD (Sekolah Dasar) ada
usulan dan ada kriterianya, juga sistem pusat itu (Kementrian
Trans) karena banyak UPT yang mengajukan maka (mereka)
melihat mana yang lebih prioritas membutuhkan”. (wawancara
tanggal 23 April 2014)

Proses penyiapan areal, sarana dan prasarana secara kronologis,
Saudara Nindyo Purnomo mengungkapkan sebagai berikut :

Yang pertama kita menyiapkan tanah termasuk yang punyva
legalitasnya, trus setelah itu kan penyiapan pemukiman ee
pembangunannya rumah setelah itu fasilitas umumnya, stelah itu
selesai kan kegiatan fasilitasi pembinaan TPA dan TPS selama 5
tahun, sekarang memasuki proses setifikasi untuk kegiatan
pertanahannya. (sember : wawancara tanggal 17 April 2014)

Ungkapan Saudara Bambang Irawan (Kepala Seksi Penyiapan
Pemukiman) mempertegas bahwa pelaksanaan penyiapan fasilitas,
sarana dan prasarana seperti kutipan berikut:

» Pelaksanaan penyiapan areal dan pemabnguan fasilitas di UPT

Bayat berlangsung sesuai target bahkan lebih awal. Bahkan

tercepat di seluruh Indonesia®. (wawancara tanggal 16 Mei 2014)

Tahapan penyiapan pemukiman transmigrasi seperti yang telah
disebutkan pada bab terdahulu meliputi penyiapan areal, penyiapan
lahan usaha/pekarangan, pembangunan perumahan, pembangunan

drainase jalan dan jembatan serta pembangunan sarana ibadah, sekolah,

gudang dab balai desa.
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Irawan, Kepala Seksi Penempatan Transmigrasi Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau pada wawancara yang
dilakukan pada tanggal 16 Mei 2014.

Dilihat dari aspek pembangunan dan pengembangan lokasi
pemukiman transmigrasi dibutuhkan syarat-syarat sebagai berikut :
1) Identifikasi potensi sumber daya manusia calon lolasi transmigrasi.

Kepgiatan ini merupakan kegiatan umum dengan lingkup
melakukan analisa atas kondisi atau keadaan calon pemukiman
transmigrasi. Dari observasi dilapangan dilapangan ditemukan lokasi
UPT Bayat layak dan dapat dikembangkan sebagai kawasan
pengembangan transmigasi dengan asumsi mempunyai luasan lahan
yang cukup, komoditi tanaman pertanian dan perkebunan terutama
sawit dan karet dapat dikembangkan di wilayah ini.

Dukungan penduduk lokal adalah kesediaan mereka
menerima program transmigrasi di UPT Bayat. Bahkan mereka
banyak yang berminat menjadi transmigran penduduk setempat.

2) Legalitas calon lokasi pemukiman transmigrasi.

Secara hukum calon lokasi pemukiman transmigrasi legal.
Hal ini dibuktikan dengan pernyataan hibah dari masyarakat
setempat, lahannya bebas dari beban perijinan lain dan kawasan

hutan. Semula kawasan lokasi transmigrasi merupakan kawasan
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pelepasan PT FLTI yang akan dikembangkan menjadi perkebunan
kelapa sawit.

Kepemilikan ijin tersebut dihibahkan atau diserahkan kepada
Pemerintah untuk dikembangkan sebagai lokasi pengembangan
transmigrasi. Hal ini dibuktikan dengan dilepaskannya seluas 703
hektar kawasan kebun sawit berdasarkan surat pernyataan yang
dibuat pada tanggal 01 Juli 2010.

3) Luas areal lokasi pemukiman transmigrasi.

Kawasan lokasi pemukiman transmigrasi UPT Bayat luas
seluruhnya 975 hektar. Tipologi pembangunan lokasi transmigrasi
adalah pembangunan satuan pemukiman atau unit pemukiman
tarnsmigrasi dengan luas antara 500 s.d. 2000 hektar atau setara
setara 300 s.d. 500 KK.

Lahan yang disediakan mestinya cukup untuk satu kawasan
unit pemukiman transmigrasi dimana pada kenayataannya
penempatan transmigrasi tahun 2011 dan 2012 hanya berjumlah 220
KK.

4) Aksesbilitas

Lokasi pengembangan transmigrasi UPT sangat dekat dengan
fasilitas umum yang dimiliki oleh pemerintah. Di radius kurang dari
satu kilometer terdapat Kantor Kecamatan Belantikan Raya,
Puskesmas Kecamatan, SMP, SMA, Balai Penyuluh Pertanian.
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Disekitar lokasi pengembangan pemukiman transmigrasi
sangat potensial untuk pengembangan ekonomi baik sebagai tempat
pemasaran hasil pertanian juga potensial sebagai buruh atau pekerja
di kebun masyarakat, karyawan di PBS, karyawan di perusahaan
tambang dan kehutanan.

b. Tahapan pengerahan dan penempatan

Kegiatan penempatan Trasmnigran melalui tahapan-tahapan
penyampaian informasi ketransmigrasian (sosialisasi), pendafaran dan
seleksi (Pendafsi), pendidikan dan pelatihan serta pelayanan
penampungan dan pengangkutan.

Sosialisasi ketransmigrasian dilakukan oleh unit pemerintah yang
mengirim. Dari wawancara yang dilakukan, sebelum calon transmigran
memutuskan untuk mengikuti program transmigrasi rata-rata mereka
menerima  sosialisasi dari pemerintah setempat, seperti diungkapkan
oleh Whangwhang Suwandi transmigran dari Kabupaten Wonogiri yang
disampaikan pada wawancara pada tanggal 10 April 2014, sebagai
berikut : “Sosialisasi ada dua kali ke desa-desa, kemudian ada pelatihan
juga ada dari Kabupaten ada dari Dinas Trans ada’. Hal-hal yang
disampaikan pada saat sosialisasi diungkapkan oleh Marselinus Frans,
transmigran dari Kabupaten Ende yang disampaikan pada saat

wawancara tanggal 10 April 2014 sebagai berikut :
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“Ada (sosialisasi) bahwa daerah penerima itu ada tersedia lahan
trans, ada rumah layak huni, lahan layak dipakai untuk usaha itu
saja..... yang lain-lain tentang tata tertib berangkat dari daerah
asal asal ke tujuan tolong toleransi antar warga, dalam arti suku
adat harus kita ikuti.”

Kegiatan sosialisasi oleh Kabupaten pengirim sangat ampuh untuk
menarik minat para calon transmigran mengikuti program transmigrasi.
Hal ini diungkapkan oleh 1 Nyoman Sadar transmigran asal Kabupaten
Klungkung, mengungkapkan pada wawancara yang dilakukan pada
tanggal 10 April 2014 “Ada, dua kali (mengikuti sosialisasi), masuk
trans bukan dipaksa, saya bahkan meminta masuk trans”

Mereka memutuskan ikut program transmigrasi dengan sukarela
tampa paksaan dari pihak manapun. Dengan kata lain pula mereka
mendapat penjelasan tujuan program trasnmigrasi, hak dan kewajiban
serta konsekwensi keberadaan mereka di daerah yang baru yaitu di lokasi
trasnmigrasi termasuk harus beradaptasi dengan masyarakat local

Dalam mengikuti program transmigrasi tentunya mereka
memenuhi syarat-syarat tertentu sehingga layak diterima sebagai
transmigran. Pemenuhan syarat-syarat tersebut dilakukan pada saat
pendaftaran dan seleksi didaerah masing-masing. Tentu saja transmigran
yang ditempatkan di UPT Bayat memenuhi semua persyaratan yang

berlaku.
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Mengenai Pendaftaran dan Seieksi, dilakukan oleh Pemerintah
Daerah yang mengirim, hal ini diungkapkan oleh Nindyo Purnomo,
S.Hut, Kepala Bidang Transmigrasi Dinas Sosial Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Lamandau. Lebih lengkap beliau
mengungkapkan tentang proses seleksi transmigran pada wawancara
pada tanggal 17 April 2014 sebagai berikut :

“Yang TPA kita serahkan kepada daerah pengirim, kita tinggal
hasil jadi ditindaklanfuti dengan KSAD (Kesepakatan Kerja Sama
Antar Daerah) kita tuangkan disitu criteria yang kita minta. ...
Yang TPS kita kemaren membentuk tim Pendafsi (Pendafiaran dan
Seleksi)

Kegiatan Pendafsi bagi TPA dilakukan di Kabupaten pengirim
sedangkan Pendafsi bagi TPS dilakukan di Kabupaten tempat tujuan
transmigrasi. Hak dan kewajiban transmigran TPA dituangkan dalam
KSAD.

Dalam hal pendidikan dan pelatihan bahwa semua transmigran
mendapatkan pendidikan pelatihan dari cara bercocok tanam, cara
berbisnis bahkan soal-soal keagamaan. Hal ini dituturkan oleh
Whangwhang Suwandi transmigran asal Provinsi Jawa Tengah, I
Nyoman Sadar transmigran asal Provinsi Bali dan Marselinus Frans
transmigran asal Provinsi NTT.

Setelah calon transmigran siap ditempatkan maka kegiatan

selanjutnya adalah pelayanan penampungan dan pengangkutan.
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Kabupaten Lamandau sebagai penerima program transmigrasi tidak
mempunyai pelabuhan laut dan pelabuhan udara sebagai transit
pengangkutan.

Berdasarkan informasi dari Kepala UPT Bayat bahwa
pengangkutan dan penampungan transmigran sehingga sampai ke UPT
Bayat melalui Kapal Laut dari daerah masing-masing menuju Pelabuhan
Panglima Utar Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat yang berada
kurang lebih 200 km dari UPT Bayat.

Sebelum ke UPT Bayat mereka di tampung di Transito Kabupaten
Kotawaringin Barat selanjutnya menggunakan Bus menuju UPT.
Berdasarkan keterangan dari para transmigran, proses penampungan dan
pengangkutan dilayani oleh pengelola program transmigasi secara baik
dan memuaskan. Hal ini diungkapkan oleh Nurhuda transmigran asal
Provinsi Jawa Tengah dan I Nyoman Sadar transmigran asal Provinsi
Bali.

Kegiatan berikutnya setelah dialakukan seleksi adalah pendidikan
dan pelatihan atau lebih tepatnya adalah pembekalan tarnsmigran
sebelum berangkat ke Lokasi Pemukiman Transmigrasi. Data yang
penulis himpun dari transmigran daerah asal, mereka mendapatkan
pendidikan pelatihan dari Pemerintah Pusat maupun Pemerindah
Daerah asal mereka. Secara utuh diungkapkan oleh Whangwhang
Suwandi yang ditanya tentang materi pelatihan, pada wawancara
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tanggal 10 Aril 2014 sebagai berikut: “Pelatihan tentang transmigrasi,
pertanian, untuk menghadapi kehidupan di trans ini. Pelatihan
bercocok tanam tanaman keras dan sayuran juga”

Ungkapan senada juga disampaikan oleh Marselinus Frans pada
wawancara tanggal 10 April 2014 “Sebelum berangkat kesini ada
pelatihan .... Satu kali, .. pelatihan dasar umum itu tentang bagaimana
bercocok tanam, sudah itu cara berbisnis”.

I Nyoman Sadar transmigran asal Kabupaten Klungkung juga
mengungkapkan hal yang hampir mirip ketika dikonfirmasi masalah
pendidikan dan pelatihan pada wawancara tanggal 10 April 2014
dengan ungkapan sebagai berikut “Ada pak, sebanyak 5 kali... tentang
keagamaan, tentang penanaman pertanian, banyak sekali pak.”

Berdasarkan wawancara ketiga orang transmigran dari daerah asal
yang berbeda dapat disimpulkan bahwa sebelum mereka berangkat ke
daerah tujuan transmigrasi mereka diberikan pembekalan dengan
pelatihan-pelatihan sesuai karakteristik daerah tujuan transmigasi.

Berikutnya adalah tahapan pemberangkatan, penampungan dan pra
penempatan transmigran. Informasi dari Dinas Sosial Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Lamandau, pemberangkatan rombongan
transmigrasi dari Provinsi Jawa Tengah melelui pelabuhan Tanjung

Emas Semarang menuju pelabuhan Panglima Utar Kumai, diinapkan
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satu malam di Transito Pangkalan Bun kemudian baru ditemptkan di
UPT Bayat.

Pemberangkatan rombongan yang berasal dari Provinsi Bali dan
Nusa Tenggara Timur, dari Kabupaten asal menuju Pelabuhan Tanjung
Perak Surabaya. Dari Surabaya menggunakan kapal laut menuju
Pelabuhan Panglima Utar Kumai, menginap di Tansito Pangkalan Bun
baru menuju UPT Bayat.

Di UPT Bayat dilakukan serangkaian upacara penyambutan oleh
pemerintah setempat, kemudian pembagian rumah, dan perlengkapan
lainnya sesuai dengan standar umum kebutuhan awal transmigran.
Selanjutnya dalam waktu yang hampir bersamaan ditempatkan pula
transmigrasi penduduk setempat.

c. Tahapan pembinaan dan perkembangan masyarakat transmigrasi
dan lingkungan pemukiman.

Tahap pembinaan masyarakat transmigrasi berdasarkan UU
Nomor 15 Tahun 1997 tentang Ketransmigarsian Bab VIII pasal 32,
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Kementrian Transmigrasi,
Pemerintah  Provinsi dan  Pemerintah  Kabupaten setelah
ditempatkannya transmigran diarahkan untuk mencapai kesejahteraan
dan kemendirian serta integrasi masyarakat transmigrasi dengan
penduduk sekitar dan kelestarian lingkungan hidup secara
berkelanjutan.
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pemukiman”. Lebih lanjut Suwandi mengungkapkan bahwa
“pembinaan yang dilakukan oleh Pembina transmigrasi mempunyai
waktu yang terbatas yaitu hanya kurun waktu 5 (lima) tahun, setelah
itu diserahkan kepada pemerintah daerah”(wancara tanggal 23 April
2014)

Hal-hal yang dilakukan oleh pembina transmigrasi di UPT Bayat
disampaikan oleh Suwandi Kepala UPT Bayat sebagai berikut :

“pertama  mengembangkan  ekonomi  yaitu  mendorong
transmigran untuk mengolah lahan yang disediakan dengan
bantuan alat-alat produksi, bibit, pembentukan kelompok tani dan
penyuluhan bekerjasama dengan Penyuluh Pertanian, kedua
masalah sosial budaya. Kegiatan yang dilakukan mengembangkan
budaya gotong royong bersama baik untuk perbaikan sarana dan
prasarana yang rusak maupun gotong royong lterhadap warga
yang mendapat musibah. Ketiga mental spiritual, bekerjasama
dengan pihak Desa Bayat da Kecamatan Belantikan Raya
memfasilitasi kegiatan-kegiatan keagamaan serta dan saling
membantu dalam perayaan keagamaan. Keempat, pengembangan
kelembagaan pemerintah, telah di tetapkan Pejabat Kepala Desa
beserta unusur-unsurnya sampai pembentukan RT.”(wawancara
tanggal 23 April 2014)

Konfirmasi kepada transmigran terhadap dampak dari pembinaan
yang dilakukan oleh pemerintah penyelenggara transmigrasi kepada
mereka salah satunya perubahan tingkat penghidupan. Hal ini
disampaikan Whangwhang Suwandi pada wawancara pada tanggal 10
April 2014 sebagai berikut :

Ada, (perubahan kehidupan) bagi kawan-kawan terutama bagi
mereka yang berusia 45 tahun karena mereka bekerja di PT
(Perusahaan Sawit, Tambang dan Kayw) Yang berusia lanjut
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ditolak oleh PT. Usia 45 tahun kebawah bisa bekerja mempunyai
penghasilan yang lebih selain berkebun dibandingkan dengan usia
diatas 45 tahun’.

Keterangan Whangwhang Suwandi selanjutnya dipertegas oleh
Nurhuda transmigran asal Grobogan pada wawancara yang dilakukan
pada tanggal 14 Mei 2014 menjelaskan bahwa “setrelah habis jadup
kami kesulitan mengandalkan hasil tari garapan lahan untuk
mempertahankan hidup karena tanahnya belum subur. Sebagian besar
dari kami bekerja di PT-PT di dekat UPT atau sebagai pekerja buruh
bangunan dan kebun sawit warga ”

Hal senada juga diungkapkan oleh Marselinus Frans, transmigran
asal Sikka NTT ini menuturkan, “semug sama-sama enak dalam arti
begini, enaknya disini karena kita berangkat dari sana itu datang
kesini star dari nol lagi, Perekonomian ada perubahan, kita melakukan
kegiatan wusaha (jadi buruh) pembangunan, bisnis itu lancer”.
(wawancara tanggal 10 April 2014)

Sementara transmigran daerah setempat agaknya  berbeda
terhadap perubahan yang dirasakan setelah ikut program transmigrasi.
Remario seorang transmigran lokal mengungkapkan sebagai berikut :

“Dampak positif itu memang ada, pertama kita bisa

berkomunikasi dengan orang-orang luar... tenaga kerja bisa

dapatkan dari mereka. (Teman-teman TPS), perekonomian kita

belum ada perubahan, masih saja seperti yang dulu. Kita juga
berusaha didaerah trans itu tidak bisa bergerak secara signifikan,
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Cuma kita tetap berusaha hkeluar sama seperti kita tinggal

didesa” (wawancara tanggal 10 April 2014)

Selanjutnya | Nyoman Sadar transmigran dari Kabupaten

Klungkung menyampaikan apa yang dialaminya terhadap pembauran

dengan masyarakat lokal sebagai berikut :

pemantapan dan tahap pengembangan.

“Kalau pembauran Pak sangat enak sekali,

bahkan dari

masyarakat lokal, tokoh-tokoh banyak juga yang membantu kami.
Seperti dengan Jawa dan NTT juga enak pergaulan kita disini
Pak, dan pernah terlontar kata jangan kita seperti didaerah lain
komplik suku ras agama dan lain sebagainya.”(wawancara

tanggal 10 April 2014)

Pada tahap ini dibagi menjadi tahapan penyesuaian, tahap

Pada tahap penyesuaian

transmigran mampu beradaptasi dengan lingkungannnya, dapat

menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar dan pada akhirmya

fransmigran mampu menguasai kegiatan produksi.

Transmigran di UPT Bayat telah menempati lokasi berkisar dua

tahun. Delapan bulan pertama mereka mendapatkan rata-rata catu hidup

atau jaminan hidup beras sebagaimana tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Beras Jaminan Hidup rerata yang diterima
per satu Bulan/KK
No Hubungan Keluarga Satuan Jumlah
1 | Kepala Keluarga Kg 17,5
2 | Istri Kg 10
3 | Anak/Pengikut Kg 7,5

Sumber Data : Kantor UPT Bayat
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Selain menerima jaminan hidup berupa beras, transmigran dapat

juga jaminan hidup berupa non beras di paparkan seperti dalam tabel

berikut :
Tabel 4.4
Daftar Barang Jaminan Hidup yang diterima
Setiap KK per satu Bulan

No Nama Barang Satuan Jumlah
1 | ikan Asin Kg 2,5
2 | Minyak Goreng Liter 3
3 | Minyak Tanah Liter 8
4 | Gula Pasir Kg 3
5 | Garam Kg 1
6 | Sabun 900/bungkus ]
7 | Kacang Hijau Kg 2
8 | Mie Instan Bungkus 20
9 | Sarden Kaleng 10
10 | Kecap 125ml/bks 3

Sumber Data : Kantor UPT Bayat

Setelah transmigran tinggal dilokasi UPT Bayat, selama kurang

lebih 8 bulan mereka berusaha mengolah lahannya agar hasil produksi

lahan pertanian dapat menjadi topangan hidup. Atas dasar itulah

Pemerintah Kabupaten Lamandau menambah 3 (tiga) bulan lagi jatah

jaminan hidup transmigran. Menurut Nurhuda:

“selama hampir dua tahun sebagai transmigran produksi
tanaman transmigran tidak dapat pula untuk menopang kehidupan
kami. Untuk memenuhi kebutuhan setelah tidak lagi mendapat
Jjaminan hidup, kawan-kawan kami berkerja sebagai pekerja di
kebun milik warga, sebagai karyawan di perkebunan kelapa sawit
PT FLTI bekerja di perusahaan Tambang PT. KPC, bekerja
sebagai pekerja di perusahaan kayu PT Amprah dan sebagai
pekerja bangunan pemerintah dan masyarakat di Kecamatan
Belantikan Raya”. (wawancara tanggal 24 Mei 2014}
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Selain pemantapan sektor ekomomi mencapai swasembada
pemantapan yang tidak kalah pentingnya adalah penyesuaian diri
transmigran dengan lingkungan alam dan masyarakat sekitar. Terhadap
hubungan sosial kemasyarakatan dengan masyarakat sekitar
Whangwang Suwandi warga transmigrasi asal Jawa Tengah
mengemukan sebagai berikut :

“Kadang-kadang ada riak-riak kecil masyarakat, karakter orang

kan lain-lain, kadang bertengkar mulut beradu argumeniasi

menimbulkan ketidaknyaman ketidaknyamanan”. Lebih lanjut,
tentang pembauran Whangwhang Suwandi mengungkapkan
bahwa pembauran dengan masyarakat lokal “Cukup lumaian,

(namun) ada masyarakat sini tu yang belum paham kenapa

didatangkan transmigrasi” (wawancara tanggal 10 April 2014}

Transmigran dari Provinsi Bali yaitu [ Nyoman Sadar merasakan
pembauran antara transmigran dan masyarakat lokal diungkapkan
sebagai berikut :

“Kalau pembauran Pak sangat enak sekali, bahkan dari

masyarakat local, tokoh-tokoh banyak juga yang membantu kami.

Seperti dengan jawa dan NTT juga enak pergaulan kita disini Pak,

dan pernah terlontar kata jangan kita seperti didaerah lain

komplik suku ras agama dan lain sebagainya”.(wawancara

tanggal 10 April 2014)

Marselinus Frans transmigran dari NTT memaknai pembauran
itu “kalau aku sendiri pembauran dengan masyarakat setempat aku
anggap sebagai saudara sendiri. ... Kalau teman dari Flores ada

karakter masing-masing, jadi kita bahwa ini baik ini kurang baik... tapi

pada umumnya baik " (wawancara tanggal 10 April 2014)
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Masyarakat setempat yang diwawancarai mengenai pembauran
adalah Remario. Berbeda dengan ungkapan para transmigran daerah asal.
Warga lokal yang ikut program transmigran penduduk setempat ini
mengungkapkan pembauran yang terjadi selama ini adalah :

“Kalau pembauran kalau masyarakat lokal sudaoh cukup

membaur, namun nampaknya dari warga trans, ftapi lihat

orangnya saja (tidak semua) seperti Pak Whangwhang (tokoh
trans dari Jawa Tengah) tapi yang lain seperti ada

pengkotakan” (wawancara tanggal 10 April 2014)

Pembinaan transmigran di UPT Bayat sampai pada mandiri untuk
menguasai produksi dan menjadi desa yang mandiri masih dalam proses
perjalanan yang panjang. Waktu yang diberikan untuk proses pembinaan
secara khusus melalui program transmigrasi sampai dengan 5 atau paling
lama 8 tahun.

Lahan usaha | mereka sebagian besar sudah ditanami bibit gararu,
bibit sawit dan tanaman produktif lainnya. Juga rencana pemanfaatan
lahan 2 yang akan dijdikan plasma sawit oieh PT FL.TI adalah salah satu
alat pemicu menjadikan transmigran bias sejahtera.

2. Faktor-faktor yang menjadi hambatan pelaksanaan program
transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten
Lamandau

a. Lokasi Pemukiman Transmigrasi
Pada bab terdadulu bahwa diungkapkan bahwa fokus penelitian

yang digali dalam faktor yang menjadi hambatan pada implementasi
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Penunjukan arahan lokasi calon lahan pemukiman transmigrasi
Bayat dari Bupati Lamandau sebanyak dua kali. Pertama melalui surat
Keputusan Bupati Lamandau nomor 600/05/BU/2009 tanggal 23
Pebruari 2009 tentang Penunjukan Keputusan Site Lokasi Pencadangan
Tanah Transmigrasi di Desa Bayat Keamatan Belantikan Raya
Kabupaten Lamandau.

Selanjutnya dirubah berdasarkan Surat Keputusan Nomor
600/17/BU/II/2011 tanggal 24 Maret 2011. Alasan perubahan tersebut
berdasarkan konsideren “mengimbang” pada huruf a  bahwa
berdasarkan hasil cheking koordinat konsultan Perencana CV.
Paramadipta Engineering tanggal 22 s/d 24 November 2010 dan Tim
Direktorat Penyediaan Tanah Transmigrasi Kementrian Tenaga Kerja
dan Transmigrasi RI 16 s/d 16 Januari 201, sebagian (366 Ha)
termasuk dalam Pelepasan Kawasan Hutan PT. First Lamandau Timber
Internasional dan sebagian lagi (367 Ha) Hutan Produksi yang dapat di
Konversi (HPK)

Berdasarkan dokumen tersebut calon lokasi transmigrasi di UPT
Bayat mengalami penggerseran. Hal ini berhubungan dengan fungsi
kawasan hutan. Lahan pencadangan awal yang ditunjukkan oleh
pemerintah Desa Bayat tidak dapat diajadikan lahan transmigrasi
karena fungsi kawasan. Membuka kebuntuvan ini, Pemerintah
Kabupaten Lamandau meminta bantuan PT. FLTI agar melepaskan
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kawasan rencana kebunnya yang kawasannya dapat dijadikan lahan
transmigrasi dengan status kawasan areal penggunaan lain (APL).
Kesediaan PT. FLTI mendukung program pemerintah dituangkan
dalam surat pernyataan tertanggal 10 Juli 2010. Berdasarkan surat
permyataan tersebut pihak PT FLTI bersedia melepaskan 703 ha
kawasan ijin kebun untuk dipergunakan sebagai lahan transmigrasi.
Atas dasar pelepasan kawasan kebun PT. FLTI itulah Bupati
Lamandau mengeluarkan surat keputusan nomor 600/17/BU/I11/2011
sebagai lahan transmigrasi yang sekarang.
Masyarakat Bayat memang mengharapkan adanya transmigrasi
di Bayat. Hal ini diusulkan oleh mantan Kepala Desa Bayat Yusran,
beliau mengungkapkan sebagai berikut :
“Awal saya menjabat Kades pada tahun 2005 saya (sebagai
kepala desa ) menyampaikan kepada pemerintah tentang
keinginan agar di Bayat ada program transmigrasi dilatar
belakangi oleh sebuah pengalaman sewaktu sayva bekerja di
(PT) Korindo kan batomu kawan-kawanku dari trans mereka
sangat maju orang-orang kota atau yang dari jawa yang ada di
Kalimantan yang punya tanah ekonominya baik. Harapan aku,
pertama agar desa Bayat ini maju bisas meniru kawan-kawan
dari jawa  apapun bentuknya petani atau bekebun”.
(wawancara tanggal 9 April 2014)
Walaupun transmigrasi diusulkan dan diinginkan oleh
masyarakat Bayat tapi lokasinya tidak setuju dekat dengan Desa Bayat

seperti yang ada sekarang. Hal ini di sampaikan oleh Malek S. Mamud

Ketua BPD Desa Bayat dengan alasan “karena tempatmya terlalu
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berdekatan dengan Desa Bayat, banyak tanah-tahan tersebut sudah
menjadi hak warga’. (wawancara tanggal 11 April 2014)

Beda dengan dengan Yusran, lokasi transmigrasi di dekat desa
tidak masalah seperti ungkapannya, “Kenapa ftidak”, ketika ditanya
setuju atau tidak lokasi transmigrasi di dekat desa Bayat.

Sebelum di tunjuk kedua lokasi diatas, masyarakat Bayat pemah
mengusulkan lokasi transmigrasi ke arah barat yaitu jalan ke
persawahan Loda Manyam yaitu ke rah desa Belibi. Hal ini
diungkapkan oleh Denes pada tahun 2011 sebagai ketua BPD Desa
Bayat, sebagai berikut :

“Ya, sebelumnya memang lahannya bukan di sini (ditetapkan

sekarang). Karena disana kena HPK (Hutan Produksi yang

dapat di Konversi) digeser lagi ke antara (Desa) Bayat dan

(desa) Belibi, itu juga tidak disetujui..... (penetapan lahan

transmigrasi) tiga kali pindah. Yang terakhir ditempatkan

disini itu, sedangkan disini itu (lokasi yang sekarang)

sebenarnya tanpa melalui sosialisasi”. (wawancara tanggal 22

April 2014)

Penyediaan lahan transmigrasi di Desa Bayat sudah berkali-kali
di lakukan oleh Dinas Sosial Tenaga Kerja danTransmigrasi dan
Transmigrasi di Desa Bayat, dari sosialisasi disepakati lokasi
transmigrasi ditetapkan seperti sekarang ini dihibahkan kepada

pemerintah untuk kepentingan transmigrasi. Penghibahan lahan ini di

tandatangani oleh pemilik pertama maupun ahli waris.
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Kegiatan berikutnya adalah pembersihan lahan untuk
pembuatan rumah, jalan, fasilitas umum dan pembuatan fasilitas
lainnya. Ketika lahan sudah dibuka, fasilitas sudah dibuat terjadi
akupasi lahan transmigrasi oleh warga lokal. Hal ini diungkapkan oleh
Nindyo Pumomo, Kepala Bidang Transmigrasi Dinas Nakertrans
Kabupaten Lamandau, sebagai berikut:

“Na itu.. pada saat apa ya pengukuran dan lain-lain tidak ada
masalah, begitu dibuka bersih lalu muncul klim-klim itu yang
kita ndak tau dari mana dasar-dasar pijakan mereka
mengkalim  itw, kita gimana ya berpikirnva tu
bingung " (wawancara tanggal 17 April 2014)

bahwa masalah yang sangat berat pada saat ini adalah klaim lahan.

Yang jelas kita masih ada klaim lahan. daiam suasana ini ni
harus begini.. kalau ndak begini nanti bagaimana,
ketakutannya disitu jangan-jangan kita hubungannya karena
desa sangat dekat dengan pemukimanan ini, jadi kita tidak bias
leluasa berbuat disini (wawancara tanggal 10 April 2014)

Gambar 4.6
Patok Akupasi Lahan UPT Bayat 1

Sumber : Kantor Dinsosnakertrans tahun 2013
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Hal yang sama dikeluhkan oleh I Nyoman Sadar transmigran
asal Bali mengungkapkan sebagai berikut :

“Yang pertama terus terang saja Pak masalah klaim lahan,
beberapa telah dapat diatasi, karena pak Camat juga (turut
menyelesaikan). (Lahan) yang tidak bermasalah digarap,
sedangkan lahan yang masih bermasalah kita diamkan dulu”
(wawancara tanggal 10 April 2014)

Marselinus Frans transmigran asal NTT mengeluh juga masalah
akupasi warga lokal terhadap lahan mereka, berikut ungkapan
Marselinus Frans “lahan pekarangan dan lahan usaha 1 masih dalam
kendala, kendalanya masih diklem warga setempat”(wawancara
tanggal 10 April 2014)

Penegasan akupasi lahan yang lakukan oleh masyarakat lokal
disampaikan oleh Kepala UPT Bayat Suwandi, S.P dalam suratnya
kepada Kepala Dinsosnakertrans Kabupaten Lamandau nomor
595/081/XI/UPT-BYT/2012 tanggal 5 November 2012.

Adanya akupasi lahan LU 1 juga disampaikan oleh 6 {enam)
warga transmigrasi melalui surat kepada Camat Belantikan Raya
tanggal 18 April 2013, agar Camat dapat memfasilitasi untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Hal yang sama disampaikan oleh 4
(empat) perwakilan transmigran UPT Bayat, mengirim surat kepada
Bupati Lamandau agar Bupati Lamandau dapat menyelesaikan klem/

akupasi lahan yang dilakukan oleh warga lokal.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 103

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41785.pdf

UNWVERSITAS TERBUKA

Dinas Sosnakertrans Kabupaten Lamandau menindaklanjuti
laporan warga transmigrasi dengan melaporkan akupasi lahan oleh
warga loka! kepada Bupati Lamandau. Bupati memerintahkan kepada
Dinsosnakertrans dan Kecamatan Belantikan Raya untuk
meninvenarisasi lahan UPT Bayat yang di akupasi/klaim oleh warga
lokal. Hasil invenarisasi, lebih kurang 62 Ha lahan transmigrasi UPT
Bayat di akupasi/kalim warga lokal.

Alasan pengklaiman atau akupasi yang dilakukan oleh warga
lokal disampaikan oleh Denes sebagai berikut :

“Lahan itu sebenarnya sosialisasi pertama itu jelas, sampai
waktu itu kami sempat kedepan jadi melihat peta itu jarak .. kan
jarak dari rumah sakit itu kesana (ke utara) itu berapa,
kesungai Bayat (batas utara) itu(ukurannya sudah diketahui)
berapa. Disitu kami melihat yang pertama punya kami sendiri,
keluarga kami saat itu (ditentukan titik batas pertama) punya
kami lepas (tidak termasuk) kan begitu kan. Dari muara jalan
(batas pertama) kayaknya 100 meter yang masuk kesungai
(lewat dari batas yang ditentukan pertama). Awalnya tu
sebenarnya tu ada hulu sungai itu .. sungai Kinyil”.
(wawancara tanggal 22 April 2014)

Lebih lanjut Denes mengemukakan alasannya mengklaim/
mengakupasi lahan sebagai berikut :

“Sebenarnya tanah itukan tanah dekat ini kan (desa) ya.. setiap
orang kita juga ingin memiliki itu pakai bakobun (berkebun) ....
Sebenarnya kami setuju saja lokasi dekat desa. Nyatanya yang
sudah berdasarkan peta yang kemaren (disetujui) itu kan tidak
ada masalah kan, tapi begitu pergeseran-pergeseran itu yang
membuat masalah” (wawancara tanggal 22 April 2014)
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Ketika dikonfirmasi bahwa yang mengakupasi lahan itu ada
banyak orang, Denes menyampaikan alasannya sebagai berikut :

“Itu akibat penggeseran lahan. Jika tidak ada penggeseran
(lahan} karena pada waktu itu peta yang ditunjukkan
masyarakatpun dalam forum (sosialiasi} itu sepakat alangkah
baiknya kami punya saran pada waktu itu supaya dirintis
doplot, diinventarisasi yang masuk lahan situ (orangnya)
siapa-siapa, namun itu tidak mereka (Dinas trans) lakukan.
Begitu digarap ada pengeseran. Setiap tahun penggarapan ada
penggeseran”(wawancara tanggal 22 April 2014)

Salah satu orang yang mengklaim/menakupasi lahan
transmigrasi Bayat adalah A. Goyan. Alasan beliau megakupasi lahan
“karena sudah diuwjung yang pertama, kalau yang dulu kita ndak kena”
maksudnya karena lahannya sudah bergeser. (wawancara tanggall5
April 2014)

Pengakupasian lahan transmigrasi dilakukan warga lokal bukan
pada waktu penenapan atau penujnukan lokasi, mereka melakukan
akupasi lahan setelah rumah didirikan, fasilitas umum dibuat dan lahan
1 (LU 1) sudah dibersihkan (/andclearing). Dalam rangka mendalami
penyebab pengakupasi lahan ketika lahan sudah bersih penulis
wawancarai pelaku. Denes seorang pelaku yang mengakupasi lahan
mengemukakan alasannya sebagai berikut :

“Fee memang waktu itu termasuk kami sendiri, kami sendiri
waktu itu kami sudah ini, jadi ada tanah pak Adres disitu sudah
dibatasi beliau kan, nah kami memperkirakan dengan sudah
dibatasi beliau punya kami ni kan sudah tidak masuk. Na kami
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waktu itu sibuk, setelah melihat itu sudah (kayu-kayunya)sudah
ditebangi,.. kenapa punya kami masuk (lokasi trans
lagi) "(wawancara tanggal 22 April 2014)

Goyan mengemukan alasannya mengklaim/mengakupasi lahan
ketika lahan sudah bersih (di landclearing) sebagai berikut:

“Ku mengkalim itu sebelum ada penumbangan segala macam
masih hutan, sekarang baru dibuka sedikit, 4 ha. Yang
kesayang ku tu kenapa yang dibuka pertama kena di
(kelompok) buah yang paling besar ituam .. Ada perjanjian
dolo tu sebanyak apapun tanah ku tu kurelakan tapi kampong
buah yang kelompok kesayangku. ..... Jadi kupikir sudahlah
tanah yang 4 hektar ku hibahkan tambah lagi kelompok buah-
buahan. Jadi taisiam tanah warisan’(wawancara tanggal 15
April 2014)

Kendala yang terjadi adalah ketika lahan sudah dibersihkan oleh
pelaksana pekerjaan dan transmigran daerah asal sudah ditempatkan di
pemukiman, warga lokal melakukan pematokan lahan seluas lebih
kurang 63,83 Ha sebagai simbol bahwa tanah lokasi tersebut diklaim
(diakupasi). Pengklaiman dilakukan 3 kelompok yaitu kelompok Denes
sebanayak 8 orang, Selpidi Sipto serta keilompok Egen dan Pelta.

Data tersebut diperkuat oleh keterangan dari transmigran yang
disampaikan secara resmi melalui surat bahkan datang secara
perorangan dan kelompok ke Kantor Camat Kecamatan Belantikan

Raya.
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“Yang jelas kita masih ada kaim lahan, dalam suasana ini ni
harus begini.. kalau ndak begini nanti bagaimana, ketakutannya
disitu jangan-jangan kita hubungannya karena desa sangat dekat
dengan pemukimanan ini, jadi kita tidak bias leluasa berbuat
disini"(wawancara tanggal 10 April 2014)

I Nyoman Sadar juga menyampaikan hal yang sama ketika
ditanya permasalahan yang terberat ketika berada di UPT Bayat,
berikut penuturannya :

“Yang pertama terus terang saja Pak masalah klaim lahan,
beberapa telah dapat diatasi, karena pak Camat juga (turut
menyelesaikan). (Lahan) yang tidak bermasalah digarap,
sedangkan lahan yang masih bermasalah kita diamkan
dulu.” (wawancara tanggal 10 April 2014)

Marselinus Frans senada dengan I Nyoman Sadar, bahwa
masalah yang belum terselesaikan adalah klaim lahan dari warga
setempat, dituturkan bahwa “lahan Pekarangan dan Lahan Usaha 1
masih dalam kendala, kendalanya masih  diklem warga
setempat’(wawancara tanggal 10 April 2014)

Pengklaiman lahan oleh warga loka! dibenarkan oleh Kepala
Bidang Transmigrasi Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Lamandau Bapak Nindyo Purnomo sbagai berikut :

"Na itu.. pada saat apa ya pengukuran dan lain-lain tidak ada
masalah, begitu dibuka bersih lalu muncul kim-kiim itu yang kita
ndak tau dari mana dasar-dasar pijakan mereka mengkalim itu,
kita gimana ya berpikirnya tu bingung'(wawancara tanggal 17
April 2014)
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Ungkapan wawancara diatas tergambar secara jelas bahwa
setelah dilakukan pemberersihan lahan oleh pelaksana pekerjaan
terjadilah akupasi lahan yang dilakukan oleh warga lokal. Bahkah para
pelaksana program transmigrasi bingung dengan ulah warga lokal
mengakupasi lahan tersebut.

Dalam rangkaian untuk memperdalam alasan pengklaiman lokasi
transmigrasi yang dilakukan oleh warga lokal, Salah satunya adalah
Bapak Denes. Beliau adalah Ketua BPD ketika proses penyiapan lokasi
transmigrasi berlangsung, maka ketika penulis menanyakan kepada
Denes letak lahan yang disosialisasikan untuk dijadikan lahan
transmigrasi UPT Bayat, diungkapkan sebagai berikut :

“Lahan itu sebenarnya sosialisasi pertama itu jelas, sampai
waktu itu kami sempat kedepan jadi melihat peta itu jarak .. kan
Jarak dari rumah sakit itu kesana (ke utara) itu berapa, kesungai
Bayar (batas utara) itu(ukurannya sudah diketahui) berapa.
Disitu kami melihat yang pertama punya kami sendiri, keluarga
kami saat itu (ditentukan titik batas pertama) punya kami lepas
(tidak termasuk) kan begitu kan. Dari muara jalan (batas
pertama) kayaknya 100 meter yang masuk kesungai (lewat dari
batas yang ditentukan pertama). Awalnya tu sebenarmya tu ada
hulu sungai itu .. sungai Kinyil.”(wawancara tanggal 22 April
2014)

Ungkapan dari wawancara ini mempertegas bahwa menurut
Bapak Denes lahan yang diperuntukkan lokasi transmigrasi awalnya

diperkirakan tidak termasuk bidang lahan yang menjadi miliknya.
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Setelah dilakukan pembersihan lahan baru dikatahut lahan miliknya
tersebut termasuk lahan lokasi transmigrasi.

Lebih lanjut ketika ditanya masalah penunjukan atau
pencadangan lokasi yang diinginkan oleh masyarakat sebagai lokasi
UPT Bayat diungkapkan Denes, seperti berikut :

“Ya, sebelumnya meang lahannya bukan di sini (ditetapkan
sekarang). Karena disana kena HPK (Hutan Produksi yang
dapat di Konversi) digeser lagi ke antara (Desa) Bayat dan
(desa) Belibi, itu juga tidak disetujui..... (penetapan lahan
transmigrasi) tiga kali pindah. Yang terakhir ditempatkan disini
itu, sedangkan disini itu (lokasi yang sekarang) sebenarnya tanpa
melalui sosialisasi. " (wawancara tanggal 22 April 2014)

Warga lokal lainnya yang menjadi responden adalah Bapak A.
Goyan. Beliau adalah salah satu tokoh masyarakat Desa Bayat juga
yang melakukan akupasi {ahan transmigrasi UPT Bayat. Alasan beliau
melakukan akupasi lahan “karena sudah diujung yang pertama, kalau
yang dulu kita ndak kena”. (wawancara tanggal 15 April 2014). Dari
tuturan ini yang beliau mau mengatakan bahwa berdasarkan perkiraan
beliau sewaktu mengikuti sosialisasi lahan yang dimaksud tidak
termasuk lahan transmigrasi.

Penulis juga memperdalam pertanyaan kepada Denes tentang
pengklaiman lahan dilakukannya pada saat lahan sudah dibersihkan,
berikut penuturannya:

“Eee memang waktu itu termasuk kami sendiri, kami sendiri
waktu itu kami sudah ini, jadi ada tanah pak Adres disitu sudah

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 110

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41785.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

dibatasi beliau kan, nah kami memperkirakan  dengan sudah
dibatasi beliau punya kami ni kan sudah tidak masuk. Na kami
waktu itu sibuk, setelah melihat itu sudah (kayu-kayunya)sudah
ditebangi,.. kenapa punya kami masuk (lokasi trans lagi kan
lahan kami bukan cuma itu banyak yang masuk (lokasi) yang di
(daerah) danau (sebelah timur) kalau mau dihitung sekarang itu
ada dua (atau) tiga puluhan hektar milik keluarga kami, (Hal itu)
tidak kami permasalahkan. Alasan kami (lokasi yang kami klaim
sekarang) tidak kena (masuk) lokasi. Jadi kalau mereka (Dinas
Trans) bisa menunjukkan peta awalnya sosialisasi pertama itu
kurasa tidak masalah bagi (wawancara tanggal 22 April 2014)

Penegasan yang disampaikan pada wawancara disumpulkan
bahwa Bapak Denes awal sebelum dibersihkan sudah punya
kenyakinan bahwa lahan beliau yang dikupasi ini, tidak termasuk
dalam kawasan transmigrasi. Kebetulan besan beliau Bapak Adres
sudah membatasi lahan tersebut. Saat terjadi pembersihan beliau tidak
ada ditempat sehingga baru diakupasi setelah lahan di bersihkan.

Alasan lainnya adalah lahan yang dihibahkan untuk lokasi
transmigast milik keluarga ini sudah cukup banyak, dan tidak
keberatan dijadikan lokasi transmigasi.

Penggeseran lahan lokasi transmigrasi ke lahan masyarakat
diperkuat oleh salah satu dokumen berita acara perjanjian antara
Bambang Irawan BS, SP PNS Dinas Sosnakertrans dengan Ardenson
masyarakat Bayat tertanggal 20 Juli 2011. Isi perjanjian tersebut pihak

Ardenson bersedia menghibahkan tanahnya sebluas 5 kapling (1 Ha)

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 111

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41785.pdf

UNNVERSITAS TERBUKA

asal Ardenson mendapatkan 2 (dua) unit rumah. Satu unit berada
dikawasan transmigrasi dan satu unit diluar kawasan transmigrasi.

Penggeseran lahan pada saat pembersihan lahan diakui oleh
Bapak Abdi Pratama salah seorang konsultan CV Prima Cipta Design
melalui surat kepapada Dinas Sosnakertrans Kabupaten Lamandau
nomor 017/CV-PCP/X/2012 tanggal 01 Oktober 2012.

b. Peran serta masyarakat setempat dalam program transmigrasi

Program transmigrasi tidak semata-mata menyejahterakan
transmigran daerah asal, tapi juga berdampak positif terhadap
masyarakat lokal. Dalam fokus ini penulis bermaksud memperdalam
dampak keikutsertaan masyarakat lokal dalam pelaksananaan program
transmigrasi

Keterlibatan masyarakat yang pertama adalah dihadapkan dengan
penyediaan lahan yang akan di kembangkan menjadi kawasan
transmigrasi. Setelah melalui berkali-kali sosialisasi, dan berbagai
pertimbangan teknis dan hukum, masyarakat mendukung program
ketransmigrasian dan bersedia melepaskan bekas ladang dengan
beberapa persyaratan seperti termuat dalam salah satu berita acara
sosialisasi pada hari Rabu tanggal 9 Pebruari 2011, sebagai berikut:
1) Ikut serta dalam program transmgrasi sebagai transmigran lokal

2) Dilakukan pendataan/inventarisasi kepemilikan lahan
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3) Jika terdapat tanaman tumbuh yang berupa kebun karet, rotan,
buah-buahan di inclave (tidak digusur dan dikeluarkan dari lahan
transmigrasi)

4) Masyarakat diikutsertakan dalam proses pengerjaan seperti menjadi
tukang bangunan, penyedia bahan dll.

Program transmigrasi tidak semata-mata menyejahterakan
transmigran daerah asal, tapi juga berdampak positif terhadap
masyarakat lokal.

Perjalanan selanjutnya yang menjadi masalah adalah keinginan
masyarakat lokal yang ikut serta sebagai transmigran lokal atau
transmigran penduduk setempat. Panitia Pendaftaran dan Seleksi yang
merupakan perpanjangan tangan dari Disnas Sosnakertrans Kabupaten
[.amandau memberikan kuota transmigran penduduk setempat terdiri
dari 30 (tiga puluh) KK berasal dari penduduk Desa Bayat dan 20
(duapuluh) KK berasal dari desa-desa eks transmigrasi di Kecamatan
Menthobi Raya.

Peran serta masyarakat setempat dalam pelaksanaan program
transmigrasi, selain menyiapkan lahan transmigrasi juga sebagai
peserta program yaitu sebagai transmigrasi penduduk setempat (TPS)
atau transmigrasi lokal.

Keikutsertaan warga sekitar sebagai TPS lebih sebagai
konskwensi akibat tanah garapan masyarakat diperuntukkan sebagai
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lahan pengembangan transmigrasi. Kuota yang diberikan pemerintah
Kabupaten Lamandau kepada masyarakat lokal Desa Bayat pada
mulanya hanya diberikan 30 KK, sementara warga lokal yang berminat
menjadi TPS melebihi kouta yang tersedia. Ditambah pula kebijakan
Pemerintah Kabupaten Lamandau yang merekrut calon TPS dari
Kecamatan Menthobi Raya yang tidak ada hubungannya dengan
kepemilikan lahan.

Pada tanggal 19 Oktober 2011 masyarakat Bayat membuat surat
pernyataan menolak jika warga lokal hanya di beri 30 KK saja yang
dikutsertakan sebagai TPS dengan alasan masih banyak warga yang
bemniat menjadi warga TPS sebagai keterwakilan/konvensasi hibah
lahan transmigrasi.

c. Peranan pemerintah dalam pelaksanaan program transmigrasi

Pelaksanaan program transmigrasi dilakukan oleh pemerintah
lintas sektoral, namun secara teknis di UPT Bayat dilakukan oleh
Dinsosnakertrans Kabupaten lamandau. Berikut ini fakta dilapangan
yang mengungkap kelemahan-kelemahan pemerintah dalam
pelaksanaan program transmigrasi di UPT Bayat, seperti yang
diungkapkan oleh Malek, Ketua BPD Desa Bayat, sebagai berikut “
saya tidak setuju pemukiman transmigrasi terlalu dekad dengan Desa

Bayat”. Ketika ditanya lebih jauh penyebab ketidaksetujuannya,

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 114

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41785.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Malek mengungkapkan “ karena tanah-tanah yang didekat desa
sudah ada pemiliknya dan bernilai ekonomi tinggi”.

Remario, seorang TPS yang juga Kepala Persiapan Desa UPT
Bayat mengungkapkan sebagai berikut :

“Sementara ini Dinas Transmigrasi untuk pembinaan ada
yang.. (Kepala) UPTnya jarang ditempat apa masalah dengan
beliau saya tidak mengetahui, pendekatan dengan masyarakat
itu kurang karena sampai saat ini, memang mengumpulkan
masyarakat ini sulit, karena ada beberapa rumah itu kosong
dan  digantikan oleh orang lain, banvak  yang
kosong "(wawancara tanggal 10 April 2014)

Denes, tokoh masyarakat mengemukakan pendapatnya tentang
tindakan penyelenggara transmigrasi terhadap penggeseran lahan
sebagai berikut :

“Kalau yang sekarang ini (adanya penggerseran) kami tidak
setuju. Kalau (lokasi) yang (ditetapkan pada peta awal) kita
kan sudah sefuju semua, bahkan kami memberikan saran itu
betul-betul diplot, sudah diplot mau kami baru kita
inventarisasi.... Sudah dipatok, tapi setelah penggarapan ada
penggeseran-pengeseran. Karena penggeseran-penggeseran
itu tidak disetujui”.

Pernyataan Nindyo Purnomo, Kabid Transmigrasi
mengungkapkan ketidakmengertiannya terhadap masyarakat yang

melakukan akupasi (klaim) lahan sebagai berikut :
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Na itu.. pada saat apa ya pengukuran dan lain-lain tidak ada
masalah, begitu dibuka bersih lalu muncul dim-klim itu yang
kita ndak tau dari mana dasar-dasar pijakan mereka
mengkalim itu, kita gimana ya berpikirnya tu bingung ...

Beda dengan pendapat Bapak Yuano Kepala Dinsosnakertrans
Kabupaten Lamandau, beliau mengakui bahwa kesalahan-keaslahan
bisa saja terjadi yang dilakukan oleh petugas dilapangan karena
kurangnya pemahanam dan ketrampilan petugas lapangan. Secara
lengkap wawancara dengan Kadis Dinsosnakertrans sebagai berikut :
“Bisa saja hal itu terjadi, karena SDM pegawai kami belum
memmadai baik kualitasnya maupun kuantitasnya, mereka masih
muda-muda dan belum banyak berpengalaman” (Wawancara tanggal
8 September 2014)

3. Upaya aparatur pemerintah dalam mengatasi hambatan permasalahan
transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten
Lamandau.

a. Upaya penyelesian konflik lahan

Salah satu instansi  pemerintah yang mendapat keluhan
masyarakat terhadap akupasi lahan oleh masyarakat lokal adalah
Kantor Kecamatan Belantikan Raya. Camat Belantikan Raya
melakukan mediasi terkait dengan akupasi lahan baik mediasi terjun ke
lapangan maupun lewat rapat-rapat misalnya pada tanggal 11

September 2012 dan 1 Oktober 2012.
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Mediasi di lapangan dan rapat dengan warga tidak berhasil
menghasitkan kesepatakatan yang menguntungkan kedua belah pihak.
Agar masalah cepat diselesaikan Camat Belantikan Raya setelah
berkoordinasi dengan Dinsosnakertrans Kabupaten Lamandau,
meneruskan keluhan warga transmigrasi UPT Bayat kepada Bupati
Lamandau.

Bupati Lamandau merespon dengan cepat keluhan warga trans
dengan menggelar rapat sebanyak 2 {dua) kali, terakhir pada tanggal 28
Mei 2013 mengikutsertakan SKPD terkait, Kecamatan Belantikan
Raya, perwakilan masyarakat local yang mengakupasi lahan dan warga
trasmigrasi yang lahannya diakupasi.

Keputusan rapat pertama menyepakati lahan yang akupasi warga
lokal dikonvensasi dengan harga per hektar Rp 2.500.000,- (dua juta
lima ratus ribu rupiah) dengan catatan sepanjang ada dan nyata riwayat
kepemilikan lahan, kedua lahan yang diakupasi tetap boleh digarap
oleh warga transmigrasi, ketiga selama proses penyelesaian
adaministrasi sampai dibayarkannya ganti rugi masyarakat di sekitar
lokasi transmigrasi diharapkan untuk tetap tenang.

Upaya strategis lain yang dilakukan oleh pemerintah dalam
penyelesaian konflik lahan dilakukan seperti di sampaikan oleh Nindyo
Purnomo, Kabid Transmigrasi Dinsosnakertrans bahwa “Bupati
membijaki beberapa kita bikin solusi. Kalau secara aturan kita
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bagaimana kita mensikronkan dengan aturan yang ada supaya kita
tidak bertabrakan.”

Terhadap solusi yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten
lamandau kelompok masyarakat yang mengklaim lahan setuju dengan
kebijakan pemerintah yang menggatirugi {ahan mereka klaim. Hal ini
diungkapkan oleh Sdr Denes sebagai berikut :

“Kita kan menghormati pak Bupati, kemarin kan beliau
memfasilitasi, waktu kita kumpul waktu itu kalau tidak salah yang
kalim pertama kami 5 atau 6 orang yang dihadiri Bapak Camat
dan Kades juga. Beliau, solusi beliau menawarkan apakah ganti
tanah atau ganti uang kan gitu. Ganti uang itu kalau tidak salah
Rp 2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu rupiah) per hektar. Yang
(maw) ganti tanah diganti tanah. Waktu itu termasuk kami sendiri
kalau ada tanah ganti tanah karena harapan kita untuk
mempertahankan tanah untuk kebun karena dekat desa. Tapi
sampai sekarang ini kan tidak ada realisasinya baikpun
penggatiannya dengan uang atau tanah’(wawancara tanggal 22
April 2014)

Senada dengan Bapak Denes, Bapak A. Goyan pun menyetujui
keputusan pemerintah daerah Kabupaten Lamandau yang mengganti
rugi lahan mereka dengan sejumlah vang. Keterangan Bapak Goyan
secara lengkap disampaikan sebagai berikut :

“Sesuai dengan kesepakatan itukan ada konvensasi sudah ku
hibahkan walaupun kelompok buahnya banyak karena sudah
dijanjikan diberi imbalan mau tidak mau, dari pada bajak-bajak
tanah, ndak pa-pa, aku ndak nyayang itu.” (wawancara tanggal 15
April 2014)
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Langkah-langkah yang ditempuh oleh Pemerintah Kabupaten
Lamandau dalam menyelesaikan masalah lahan warga di UPT Bayat
termuat dalam bentuk laporan progres Gambaran dan Tindaklanjut
Penyelesaian Permasalahan di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya
tahun 2014 sadalah sebagai berikut :

1) Menginvenarisir data luasan lahan yang dikiaim dan nama
pengklaim sebagaimana hasil keputusan rapat yang dipimpin oleh
Bupati Lamandau tanggal 11 Juni 2013. Berdasarkan data
diulapangan jumlah lahan yang diklaim seluas 63, 83 hektar
dengan jumlah pengklaim sebanyak 17 (tujuh belas) orang warga
local

2) Menganggarkan kegiatan penyelesaian kasus pertanahan dalam
DPA SKPD tahun 2013 dengan nama kegiatan Pembebasan Lahan
UPT dengan pagu anggaran Rp 325.000.000,- (tiga ratus dua puluh
lima juta rupiah) dan disesuaikan melalui anggaran perubahan
menjadi Rp 255.000.000,- (dua ratus lima puluh lima juta rupiah).

3) Buapati Lamandau mengusulkan pembebasan lahan UPT Bayat
kepada Gubernur Kalimantan Tengah melalui surat nomor 870/522/
VI/2013 tanggal 10 Juni 2013 perihal usulan pembebasan Lahan
Usaha 1 UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya dengan mengacu
kepada UU nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi
Pembangunan untuk Kepentingan Umum dan Peraturan Presiden
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Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah

bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum.

4) Sekretaris Daerah Provinsi Kalimantan Tengah dalam surat Nomor
005/74/1.4/Adpum tanggal 13 September 2013 mengundang
beberapa pihak untuk rapat pada hari selasa tanggal 17 September
2013 di Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah di
Palangka Raya. Hasil Rapat yang dipimpin oleh Asisten dan
Pemerintahan dan Kesra Setda Provinsi Kalimantan Tengah adalah
bahwa masalah pertanahan di UPT Bayat tidak termasuk dalam
katagori pengadaan tanah untuk kepentingan umum. Berdasarkan
hasil rapat ini dituangkan oleh Gubermnur Kalimantan Tengah
menjawab surat Bupati Lamandau dengan melalui surat nomor
870/521/V1/2013 tanggal 10 Juni 2013.

5) Selanjutnya Gubernur Kalimantan Tengah mengirim surat kepada
Buapat Lamandau nomor 100/600/1.4/Adpum tanggal 23 Oktober
2013 perihal Usulan Pembebasan Lahan Usaha 1 UPT Bayat
Kecamatan Belantikan Raya, menjelaskan antara lain :

a) Permasalahan Lahan Usaha 1 UPT Bayat tidak termasuk dalam
katagori pengadaan tanah untuk kepentingan umum
sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 2 Tahun 2012
tentang Pengadaan Tanah bagi Kepentingan Umum dan
Peraturan Presiden No 71 Tahun 2012 tentang
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Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum.

b) Dalam penanganan penyelesaian lahan agar mengacu kepada
UU Nomor 29 Tahun 2009 tentang Perubahan Undang Undang
nomor 15 Tahun 1997 tentang Ketransmigrasian dan Pedoman
Teknis Penyelesaian masalah Pertanahan yang dikeluarkan oleh
Direktorat Penyediaan Tanah Transmigrasi Kemenakertrans
serta peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

¢) Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan pihak terkait
seperti Badan Pemeriksa Keuangan, BPKP, inspektorat dan
pihak terkait lainnya.

6) Bupati Lamandau melalui Dinsosnakertrans Kabupaten Lamandau
menulis surat mohon petunjuk mekanisme dan pertimbangan teknis
pembayaran atas klaim lahan LU 1 di UPT Bayat, kepada
DPPKAD Kabupaten Lamandau, Inspektur Provinsi Kalimantan
Tengah, BPKP Perwakilan Kalimantan Tengah dan BPK RI.

b. Upaya penyelesaian penolakan warga terhadap penempatan TPS.
Rencana penempatan calon warga transmigrasi yang berasal dari
desa-desa di Kecamatan Menthobi Raya mendapat tanggapan yang
penolakan dari warga lokal. Warga lokal menginginkan Transmigrasi

Penduduk Setempat (TPS) harus berasal dari Desa Bayat dan
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sekitarnya yang mempunyai sejarah kepemilikan lahan hibah
masyarakat untuk kepentingan transmigrasi.

Menyikapi tuntutan masayarakat lokal tersebut Camat Belantikan
Raya mengundang rapat tokoh-tokoh masyarakat dan warga yang
menandatangi surat penolakan. Hasil rapat tersebut disampaikan
kepada Bupati Lamandau. Bupati Lamandau menyetujui penambahan
kuota TPS dan rencana 30 KK menjadi 60 KK dari masyarakat desa
Bayat yang terkait kepemilikan lahan dan membatalkan 13 dari 20 KK
dari desa-desa di Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau

Hal-hal yang disepakati tertuang dalam berita acara yang pada
prinsipnya ahli waris atau pemilik lahan lokasi transmigrasi
diperbolehkan mandaftarkan diri sebagai calon TPS, penyeleksiannya
diserahan kepada Bupati Lamandau.

Warga Desa Bayat yang mendaftarkan diri sebagai calon TPS
sebanyak 69 KK dan setelah diseleksi ditetapkan 58 KK berhak ikut
program TPS. Sementara 2 KK menggantikan TPA yang sudah
meninggalkan lokasi transmigrasi secara permanen.

Hasil seleksi ini melebihi dari kuota yang diminta masyarakat
sesuai surat pernyataan yaitu 50 KK.

Penambahan calon TPS dari Bayat dan sekitammya dari kuota

semula 30 KK menjadi 58 KK, mengambil kuota yang diperuntukkan

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 122

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41785.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

dengan Undang Undang Nomor 29 Tahun 2009 pada Bab VI pada pasal

25 dapat di uraikan sebagai berikut :

1) Penyiapan pemukiman transmigrasi diarahkan bagi terwujudnya
permukiman transmigrasi yang layak huni, layak usaha dan layak
berkembang. Dalam penjelasan tentang pasal ini ditegaskan bahwa
untuk menjamin agar permukiman yang dibangun menjadi layak
huni, layak usaha dan layak berkembang diperlukan perencanaan
wilayah dan pemukiman yang dilakukan sesuai dengan potensi yang
ada serta peluang yang dapat dikembangkan agar dapat terjamin
tersedianya lapangan kerja atau ruang usaha serta fasilitas
pemukiman dan selanjutnya diikuti dengan pelaksanaan yang tepat
waktu, tepat mutu dan tepat jumlah sehingga pelaksanaan dapat
meningkatkan kesejahteraan transmigrasi. Pemukimam yang layak
huni ditetapkan sebelum penempatan transmigrasi dengan
memperhatikan kesiapan bangunan rumah termasuk ketersediaan
sarana air bersih serta fasilitas pelayanan umum dan fasilitas sosial
dan terbukanya aksesibilitas baik dengan pusat pemasaran maupun
dengan pusat kegiatan lain. Layak usahanya permukiman berkenaan
dengan tersedianya kesempatan kerja dan peluang usaha
dipermukiman yang dapat menjsmin kehidupan transmigran.
Permukiman yang layak berkembambang mengandung arti bahwa
sarana  usaha  dipermukiman mampu  memacu  untuk
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menumbuhkembangkan kehidupan social ekonomi, dan budaya
untuk terciptanya peningkatan kesejahteraan transmigran. Pada
dasarnya pemilihan permukiman transmigrasi disekitar desa Bayat
merupakan _tindakan pemerintah yang tepat. Disamping penduduknya
ramah, masih jarang, didukung oleh lahan yang tersedia, diapit oleh 4
IUP Pertambangan, 3 HPH dan 3 ljin Persusahaan Besar Kelapa
Sawit. Kehadiran transmigran di UPT Bayat akan berkembang baik
ekonomi, sosial budaya untuk peningkatan kesejahteraan. Persoalan
yang kemudian adalah soal penyiapan lahan. Dari wawancara dengan
pihak penyelenggara transmigrasi kurang memperhitungkan dampak
dari pemilihan lahan. Mereka kurang cermat dalam menyiapkan
pembebasan lahan dengan masyarakat. Fokus perhatian
penyelenggara transmigrasi adalah status kawasan dan pembebanan
ijjin atas lahan. Hasil rapat yang dituangkan dalam berita rapat
dengan masyarakat hanya bersifat umum. Tidak semua pemilik lahan
hadir dalam rapat sosialisasi ditambah lagi pembebasan lahan
masyarakat tidak diverifikasi letak lahan dan luasan lahannya.
Seringnya penggeseran lokasi turut memacu munculnya akupasi
lahan oleh warga. Penggusuran tanaman buah-buahan yang ada
dikolasi transmigrasi oleh pelaksana dilapangan juga menjadi

pemicu akupasi.
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2) Pada ayat 2 disebutkan bahwa penyiapan permukiman meliputi
penyiapan  areal, perencanaan permukiman, pemabngunan
perumahan, fasilitas umum serta sarana dan prasarana permukiman
transmigrasi serta penyiapan lahan dan/atau ruang usaha. Penegasan
perihal ayat 2 diatas disinkronkan penjelasan bahwa kegiatan
penyiapan permukiman terdiri atas urutan proses penyiapan area
untuk membebaskan status tanah dari pemilikan lainnya, perencanaan
teknis ruang, penyiapan fisik pembangunan permukiman dan
fasilitasnya serta penyediaan lahan dan ruang usaha. Penyiapan fisik
fasilitas umum berjalan dengan lancar, bahkan menurut informasi
dari Dinsosnakertrans Kabupataten Lamandau penyiapan sarana dan
prasarana di UPT Bayat adalah yang tercepat di Indonesia, hal ini
tentu karena keseriusan pihak pengembang yaitu PT. Amin Permai
didukung oleh pihak Pemerintah Kecamatan Belantikan Raya, dan
Pemerintah Desa Bayat.

3) Pada ayat 3 Perencanaan penyiapan permukiman disusun berdasarkan
sumber daya alam dan sumber daya lainnya secara terpadu dengan
pembangunan sektoral dan pembangunan daerah. Perihal ayat 3 ini
ditegaskan dalam penjelasan bahwa perencanaan penyiapan
permukiman pada dasarmnya terdiri atas perencanaan makro yang
terkait denga perencanaan wilayah serta perencanaan mikro yang
terkait dengan studi kelayakan dan penyusunan rencana teknis lain,
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baik yang dilakukan oleh Pemerintah maupun oleh Badan Usaha dan
masyarakat. Karena perencanaan mikro dapat memberikan
rekomendasi bagi kegiatan transmigrasi lain, perencanaan ini harus
telah mempertimbangkan semua aspek sosial ekonomi dan sosial
budaya sehingga memberi kemudahan dan daya tarik bagi calon
transmigran, pendidikan dan pelatihan serta pembinaan masyarakat
danlingkungan. Lokasi UPT Bayat sangat strategis, disamping
berdekatan dengan sumber-sumber ekonomi masyarakat juga
berdekatan dengan fasilitas umum, misalnya jarak dengan
Puskesmas, Balai Penyuluban Pertanian, fasilitas sekolah SMP, SMA
dan Kantor Camat hanya 1 km. Potensi pasar juga sangat
memungkinkan diwilayah ini berkembang dengan baik. Lokasi UPT
hanya berjarak 3 km dari jalam poros lalu lintas perusahaan tambang,
kayu dan sawit. Hasil pertanian transmigran dapat dipasarkan ke
pemukiman perusahaan disekitar. Bahkan sudah ada transmigran
yang mempunyai kebun sawit sendiri dengan membeli dan/atau hibah

tanah dari warga setempat.

b. Tahapan Pengerahan dan Penempatan

Penempatan transmigran ditentukan kesanggupan dan keiklasan
yang bersangkutan untuk bersedia bersedia menjadi transmigran.
Keputusan menjadi transmigran diperlukan pemahaman yang cukup
terhadap resiko dan dampak negatifnya. Penyelengara transmigrasi
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termasuk aparatur desa dan Kecamatan yang paling dekat dengan calon
transmigran mempunyai peran yang penting untuk mengimformasikan
baik buruk, positif negatifnya menjadi transmigran.

Pengakuan dari transmigran yang menjadi responden dalam
wawancara mengungkapkan bahwa mereka memutuskan ikut program
transmigrasi bukan paksaan dari pihak manapun, tentunya setelah
mereka menerima sosialisasi dari penyelenggara transmigrasi.
Ketertarikan mereka tentu karena tempat tujuan transmigrasi lebih
memberikan peluang kehidupan yang lebih baik dari kehidupan yang
mereka jalani ditempat asal. Peluang itu antara lain rumah yang layak
huni, lahan yang layak untuk tempat usaha.

Berbekal kemantapan itulah mereka mendaftarkan menjadi calon
transmigran. Tentu saja sejumlah persyaratan mereka penuhi untuk
diterima menjadi calon transmigran, dan mereka yang memenuhi
persayaratan yang berkenan diberangkatkan.

Penentuan dan penyeleksian calon transmigran dari daerah
setempat berbeda dengan transmigran dari asal. Pendaptaran calon
transmigran dilakukan tertutup artinya yang boleh mendafiar sebagai
calon transmigran adalah masyarakat yang berkaitan dengan komvensasi
kepemilikan lokasi lahan transmigrasi baik sebagai pemilik asli,
keturunan ataupun perwakilan, disamping memperhatikan persyaratan
normatif lainnya. Ketetentuan ini didasarkan pada kesepakatan antara
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penyelenggara transmigrasi dengan daerah setempat dari beberapa kali
sosialiasi.

Pemberangkatan dan penampungan calon transmigran daerah asal
dilakukan sesuai standar operasional yang berlaku seperti disebutkan
pada hasil temuan penelitian.

Bekal pengetahuan, ketrampilan dan mental dan telah menenuhi
semua persyaratan, para calon transmigran dipersiapkan oleh
penyelenggara transmigrasi dengan pendidikan dan pelatihan di tempat
asalnya. Berdasar pengakuan responden, mereka mendapatkan
pendidikan dan pelatihan didaerah asainya sebelum diberangkatkan ke
daerah tujuan. Materi yang mereka terima adalah tentang ketrampilan
bercocok tanam, pegetahuan tentang penyesuaian dengan budaya dengan
masyarakat setempat dan ketrampilan lainnya. Semantara pengaturan hak
dan kewajiban calon transmigran dari daerah asal tertuang dalam
kesepakatan Kerja Sama Antar Daerah (KSAD) antara Kabupaten
pengirim dengan Kabupaten Lamandau

Peristiwa yang menarik adalah kedatangan gelombang pertama
asal daerah provinsi Jawa Tengah di sambut dengan upacara adat oleh
tetua masyarakat setempat. Peristiwa ini menggambarkan bahwa
masyarakat setempat sesungguhnya sangat menghargai dengan penuh
persaudaraan kedatangan tamu yang menetap sebagai warga baru
walaupun mereka datang dengan budaya yang berbeda.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 129

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41785.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

c. Tahapan Pembinaan dan Perkembangan Masyarakat Transmigrasi dan
Lingkungan Permukiman

Pembinaan yang dilakukan oleh penyelenggara transmigrasi
meliputi bidang ekonomi, sosial budaya, mental spiritual, pengembangan
kelembagaan pemerintah dan lingungan pemukiman. Dari segi ekonomi,
transmigran diharapkan mengalami perubahan kearah kemandirian
setelah catu hidup yang disediakan oleh pemerintah sudah tidak
disalurkan lagi.

Kurun waktu 1,5-2,5 tahun transmigran berada di UPT Bayat
sudah mengalami perubahan ekonomi kearah yang lebih baik. Tetapi
perubahan perekonomian bukan hasil mereka menggarap lahan
melainkan hasil mereka menjadi tenaga kerja sebagai buruh bangunan
baik proyek pemerintah maupun perorangan, buruh di kebun sawit,
karyawan di perusahaan kayu dan tambang yang ada disekitar UPT serta
usaha lainnya seperti membuka warung.

Hasil tanaman pangan yang mereka coba kembangkan di lahan
pekarangan dan lahan usaha belum mampu menopang kehidupan
ekonomi transmigran. Alasan yang mereka kemukakan adalah kondisi
tanah yang belum subur tidak menghasilkan panen yang signifikan
dengan biaya yang dikeluarkan untuk operasional lahan.

Kondisi pembauran antar sesama transmigran dan masyarakat
setempat terjalin cukup baik. Acara gotong royong, rukun kematian,
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acara keagamaan merupakan pintu pemersatu dalam pembauran di UPT
Bayat. Memang tidak semua warga dapat menyesuaikan diri dalam
rangka pembauran ini, baik warga transmigrasi pendatang dan warga
transmigrasi lokal masih ada yang belum mampu menyesuaikan diri
seperti yang diungkapkan dalam wawancara oleh Remario dan
Whangwhang Suwandi.

Pembinaan kemandirian menjadi desa depinitif diarahkan dalam
kurun waktu 5-8 tahun. Menurut Suawandi KUPT Bayat, pengalihan
pembinaan secara berangsur-angsur diserahkan kepada perangkat
pembina transmigrasi yang sudah dibentuk dari Kepala Desa sampai ke
tingkat RT.

2. Faktor-faktor yang menjadi hambatan pelaksanaan program
transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten
Lamandau
a. Lokasi Permukiman Transmigrasi.

Pemilihan dan penetapan lokasi dari kajian yang penulis dapatkan
dari penelitian terdahulu selalu bermasalah terutama masalah konflik
lahan yang berujung akupasi dan sulit untuk diselesaikan. Kadis
Sosnakertrans Kabupaten Lamandau Bapak Yuano ketika
diwawancarai asal usul memprogramkan penempatan transmigrasi di

UPT Bayat sebagai berikut :
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“Pengalaman sejarah bahwa penduduk di Kabupaten
Lamandau sebagai berasal dari warga transmigran pada masa
lalu yaitu SKP C 6 SP sekarang menjadi 6 Desa, SKP D 3 SP
menadi 3 Desa, SKP E terdiri dari 4 SP, sekarang menjadi 4
Desa, SKP H 6 SP menjadi 6 Desa. Seluruhnya ada 19 Desa
dari 82 Desa di Kabupaten Lamandau merupakan Desa Eks
trans. Dari segi ekonomi desa-desa ini berkembang pesat dan
merupakan sentra pertumbuhan ekonomi  Kabupaten
Lamandau. Daya dorong pertumbuhan ekonomi adalah
adanya Plasma Kelapa Sawit. Kehadiran transmigran di
daerah ini berdampak mendorong masyarakat lokal
disekitarnya bersaing dalam arti positif dalam bidang
ekonomi. Transper keahlian, ketrampilan mengolah lahan juga
terjadi. Latar belakang lain adalah penduduk Kabupaten
Lamandau ketika pemekaran Kabupaten Dari Kobar hanya
sekitar 40 ribu jiwa, dengan adanya transmigran baru
penduduk bertambah sebagai modal dasar mengelola sumber
daya alam di Kabupaten Lamandau. Dari segi politik,
Kabupaten Lamandau membuka diri dengan slogan Lamandau
untuk semua dan semua untuk Lamandau, dengan demikian
Lamandau terbuka terhadap siapa saja yang tinggal di
Kabupaten Lamandau akan diperlakukan sama tanpa
memberda-bedakan suku, agama, ras dan antar golongan.
Nyatanya sampai saat ini warga trans yang mendiami ke 19
Desa tersebut dapat hidup berdampingan dengan masyarakat
lokal”

Dari wawancara di atas jelas bahwa penetapan Desa Bayat

sebagai tujuan transmigrasi merupakan usulan dari masyarakat
setempat, bukan ditunujuk langsung oleh pemerintah. Atas dasar usul
masyarakat itulah Pemerintah Kabupaten Lamandau melalui
Dinsosnakertrans, menindaklanjuti mengusulkan ke Kementrian bidang

Transmigrasi.
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Pengalaman masa lalu terhadap kehadiran transmigran di
Kabupaten Lamandau tidak ada menunjukkan konflik dengan
penduduk lokal. Mereka dapat hidup berdampingan satu dengan yang
lain yang didukung oleh slogan Kabupaten Lamandau “Lamandau
untuk semua, semua untuk Lamandau”.

Penetapan lokasi pemukiman transmigrasi UPT Bayat bila di kaji
aturan perolehan sudah memenuhi norma-norma tahapan dalam
peraturan dan perundang-undangan. Tentu saja pihak penyelenggara
transmigrasi tidak mau disalahkan ketika terjadi akupasi lahan oleh
warga lokal, seperti hasil wawancara dengan Nindyo Pumomo. Warga
transmigrasi tentu menuntut haknya sesuai dengan janji-janji yang
disampaikan lewat sosialisasi bahkan tertuang dalam KSAD. Warga
yang mengakupasi lahanpun punya alasan tersediri. Denes misalnya
adalah tokoh yang tidak bisa diragukan integritasnya, beliau pernah
menjadi Kepala Desa 8 tahun, menjadi Ketua BPD selama 5 tahun.
Juga Goyan pemah menjadi perangkat desa dalam waktu yang cukup
lama.

Menurut penulis konflik lahan di UPT Bayat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain sebagai berikut :

1) Sistem penghibahan dari warga tidak dilakukan secara detail
semacam Surat Keterangan Tanah yang memut nama pemilik,
luasan, nama pemilik utara, selatan, timur barat, saksi tetua adat
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setempat, dilegalisasi oleh Kepala Desa dan diregistrasi oleh
Camat, dan diukur/ditrek menggunakan GPS. Hal ini dilakukan
untuk mengantisipasi adanya penggeseran lahan ketika pengerjaan
dilapangan

2) lJika dilihat dari topografi, lokasi tempat perumahan dan fasilitas
umum tidak merupakan tanah yang rata. Untuk mencari tanah yang
layak untuk tapak mendirikan bangunan dengan sangat terpaksa
menggeser peta yang sudah dipersiapkan sebelumnya, padahal
disekitar lahan tempat penggeseran sudah diluar batas lahan
tranmigrasi. Sebagai bukti surat pernyataan pelaksana
Dinsosnakertrans tertanggal 20 Juli 2011. Padahal yang
menentukan memenuhi syarat atau tidaknya seseorang masuk
menjadi transmigran adalah Panitia Pendaftaran dan Seleksi.
Dugaan penulis adalah desakan pihak kontraktor untuk
mengerjakan lebih cepat pekerjaan landclearing dan pembangunan
sarana dan prasarana. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nindyo
bahwa pengerjaan lahan dan fasilitas umum di UPT Bayat adalah
yang tercepat di Indonesia.

3) Ada kelompok yang ikut-ikutan. Semula setuju dihibahkan tetapi
karena ada beberapa tokoh lokal mengakupasi lahan transmigrasi

mereka juga ikut-ikutan mengakupasi.
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4) Alasan ekonomi juga merupakan pendorong pengakupasian lahan.
Seperti diketahui di bab terdahulu bahwa lahan transmigrasi yang
ditetapkan sekarang adalah kawasan ijin PT. FLTL. Harga tanah
rata-rata pada tahun 2011-2014 berkisar Rp 5.000.000,- s.d. Rp
10.000.000,- per hektar. Jika mereka masih memiliki lahan tersebut
pada waktu itu, tentu saja sudah bisa dihitung uang yang mereka
dapatkan.

b. Peran serta masyarakat setempat dalam program transmigrasi

Bentuk dukungan masyarakat masuknya program transmigrasi
salah satunya adalah penghibahan tanah. Hal ini sudah dilakukan
walaupun selanjutnya oknum beberapa masyarakat mengklaim
kembali. Konsekwensi menghibahkan tanah adalah keikutsertaan
masyarakat lokal menjdi Transmigran Penduduk Setempat atau Trans
Lokal.

Tetapi hal yang dilihat menjadi ketimpangan perlakuan
pemerintah antara warga local dengan transmigran adalah fasilitas
misalnya air bersih, lampu penerangan jalan sertifikasi lahan tidak
dipunyai oleh warga local walaupun ada diperoleh dengan
mengeluarkan vang yang tidak sedikit. Juga pembangunan rumah
ibadah, di lokasi transmigrasi dibangun oleh pemerintah sementara di
Desa dibangun oleh masyarakat sementara pemerintah hanya
membantu.
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c. Peranan Pemerintah dalam program transmigrasi

Kelemahan pemerintah dalam pelaksanaan program transmigrasi
tergambar dengan jelas ketika sering bergesemya lahan yang
ditetapkan sebagai lokasi transmigrasi walaupun penggeseran lahan
tersebut akibat dari status kawasan hutan. Ketidaksetujuan masyarakat
lokal pada lokasi transmigrasi yang terlalu dekat dengan desa seperti ya
ng diungkapkan oleh Malek, Ketua BPD Bayat dan ketidaktegasan
pernyataan Denes, mantan Ketua BPD Bayat terhadap letak lokasi
lahan transmigrasi juga menunjukkan bahwa mereka mempersalahkan
pemerintah.

Keluhan Remario tentang pendampingan dan pembinaan terhadap
warga transmigrasi yang dilakukan oleh Kepala UPT Bayat juga
merupakan kelemahan pihak penyelenggara transmigrasi dalam hal i ni
pemerintah, karena yang bersangkutan jarang berada di UPT Bayat.

Pihak Dinsosnakertrans Kabupaten Lamandau melalui Kepala
Dinsosnakertrans Bapak Yuano mengakui adanya kelemahan-
kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan dilapangan diakibatkan
kurangnya pemahaman dan kurang cermatnya terhadap eksekusi
kegiatan yang seharusnya dilakukan. Hal ini terlibat dari cara para
petugas dilapangan membebaskan lahan transmigrasi.

Surat hibah dari masyarakat kurang akurat misalnya tidak diukur
dan digambar secara detail seperti layaknya surat-surat kepemilikan
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atau menggunakan GPS, luasan tidak jelas, lokasi hanya berdasarkan
sebutan batas alam membuka peluang tumpang tindih kepemilikan
lahan dan gampang di akupasi.

3. Upaya aparatur pemerintah dalam mengatasi hambatan
permasalahan transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan
Raysa Kabupaten Lamandau.

a. Upaya Penyelesaian Konflik Lahan

Langkah-langkah yang diambil pemerintah Kabupaten Lamandau
dalam menyelesaikan konflik lahan direspon dengan cepat.
Persoalannya adalah ada keraguan dari berbagai instrasi terkait
misalnya Inspektorat Provinsi, BPKP Perwakilan Kalteng, BPK
Perwakilan Kalteng dan instansi lain berwewenang yang menentukan
sikap untuk menyetujui pembayaran konvensasi atau ganti rugi lahan
UPT Bayat.

Landasan hukum pengadaan tanah untuk keperluan transmigrasi
adalah Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1997 bab V pasal 23 ayat (1)
pemerintah menyediakan tanah bagi penyelenggaraan transmigrasi (2)
alokasi penyediaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disesuaikan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RT RW) dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Dalam Petujuk Teknis Penyelesaian Masalah Pertanahan
(Direktorat Penyediaan Tanah Transmigrasi (2008: 7) disebutkan
bahwa:

(1) tanah yang dipergunakan untuk wilayah pengembangan

transmigrasi dan lokasi pemukiman transmigrasi adalah berasal

dari tanah Negara (yang dikuasai langsung oleh Negara) dan atau
tanah hak. (2) perolehan tanah yang berasal dari tanah adat/ulayat
dapat diperoleh dengan cara recognisi atau konvensasi.

UU nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi
Pembangunan untuk Kepentingan Umum dan Peraturan Presiden
Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah
bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum, tidak ditemukan pula
ujukan rujukan untuk pembayaran pengadaan tanah bagi kepentingan
transmigrasi. |

Berdasarkan petunjuk teknis penyelesaian masalah pertanahan
transmigrasi, UU nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi
Pembangunan untuk Kepentingan Umum dan Peraturan Presiden
Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah
bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum menutup peiuang bila
tanah yang menjadi lokasi transmigrsi merupakan milik perorangan
seperti yang ada di lokasi UPT Bayat, padahal menurut UU No 15

tahun 1997 tanggung jawab pengadaan tanah bagi kepentingan

transmigrasi merupakan tanggung jawab pemerintah. Sementara tugas
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pemerintah adalah menyejahterakan masyarakatnya termasuk warga
transmigrasi.
b. Upaya penyelesaian penolakan warga terhadap penempatan TPS
Pernyataan penolakan yang mereka lakukan merupakan salah satu
bentuk ketidaksetujuan rencana dimasukkannya calon TPS berasal dari
mereka yang tidak berhubungan dengan tanah yang dihibahkan,
misalnya mengakomodasi masyarakat pecahan KK dari transmigran di
Kecamatan Menthobi Raya. Hal ini wajar karena yang punya lahan
untuk dihibahkan kepunyaan mereka dan atau keturunan mereka
terdahulu. Pemerintah Kabupaten Lamandau memasukan secagai calon
TPS dari wilayah Kecamatan Menthobi ingin mewujudnyatakan
slogan “Lamandau untuk semua dan semua untuk Lamandau”
Pemerintah sebagai penyelenggara transmigrasi merespon dengan
baik keinginan masyarakat lokal dengan membah kuota TPS untuk
daerah Bayat dan sekitarnya dan masih mempertahankan 7 KK
transmigran dari Kecamatan Menthobi Raya. Pemerintah juga
menetapkan penggantian kepada masyarakat lokal bila TPA

meninggalkan secara permanen dalam kurun waktu tertentu.
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4. Implementasi Program Transmigrasi di UPT Bayat berdasarkan
Teori Implementasi Kebijakan Publik Edward I11

Pada Bab terdahulu disebutkan bahwa untuk bahan acuan
pembahasan penulis menggubakan faktor-faktor yang mempengaruhi
implentasi dari model impiementasi kebijakan Edward 1II. Ada 4 {(empat
faktor yang mempengaruhi kebijakan yaitu (1) komunikasi, (2)
sumberdaya, (3) disposisi, dan (4) struktur birokasi.

Model implementasi kebijakan Edward Il diatas dihubungkan
dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik benang
berahnya sebagai berikut :

a. Komunikasi

Menurut Edward (1980) dalam Subarsono (2012:90)
“Keberhasilan implementasi kebijakan mengisyaratkan agar
implementor mengatahui apa yang harus dilakukannya”.

Pelaksananaan program transmigrasi di UPT Bayat
melibatkan pelaksana program, dunia usaha, transmigran, dan
masyarakat lokal. Cara yang dilakukan agar implementor dapat
mengetahui apa yang harus dilakukannya salah satunya adalah
sosialisasi, negosiasi dan pendekatan personal dan keputusan.

Calon transmigran dapat memahami dan memutuskan
menjadi transmigran seperti diungkapkan dari hasil wawancara
disebabkan karena mereka telah menerima sosialisasi dari pelaksana
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program. Demikian juga dengan masyarakat penerima transmigrasi
UPT Bayat, mereka menerima transmigran, bersedia menghibahkan
tanah karena menerima sosialisasi dari pelaksana program. Pihak
PT. FLTI bersedia melepaskan kawasan kebunnya untuk lahan
transmigrasi karena adanya negosiasi. Dan pelaksana program
dalam melaksanakan tugasnya karena ada keputusan dari
atasan.Disimpulkan bahwa implementasi komunikasi dalam
pelaksanaan program transmigrasi di UPT Bayat dilakukan dengan
baik.
b. Resource/sumber daya

Menurut Edward (1980) dalam Winammo (2012:184-190)
bahwa sumberdaya yang dimaksud adalah staf, wewenang dan
fasilitas. Lebih lanjut Winamo (2012: 184) mengemukakan sebagai
berikut :

“Sumber-sumber yang penting dalam meliputi staf yang

memadai serta keahlian-keahlian yang baik untuk

melaksanakan tugas-tugas mereka dan fasilitas-fasilitas yang

diperlukan untuk menterjemahkan usul-usul diatas kertas

guna melaksanakan pelayanan-pelayanan pubblik™.

Staf yang dimasud adalah para pelaksana program
transmigrasi yang terdiri dari staf Kementrian Tenaga Kerja beserta

pemborong pekerjaan dan Transmigrasi, staf Dinas Sosial Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau.
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Jika dilihat dari dampak dari pelaksanaan kegiatan dilapangan
ada beberapa masalah yang timbul. Misalnya masalah yang cukup
menyita perhtian dalam penelitian ini adalah akupasi lahan.
Penyebabnya adalah kekurangakuratan pelaksana dilapangan
mempetakan secara detail terhadap hibah tanah dari warga lokal dan
penggeseran lahan yang bukan wewenangnya. Ketidakakuratan ini
dapat dikatagorikan ketrampilah dan keahlian staf yang kurang
memadai sehinga terbuka peluang akupasi warga lokal terhadap
lahan UPT Bayat.

Keberhasilan staf pula dalam menyiapkan pemukiman,
penempatan dan pembinaan transmigran baik di daerah asal maupun
setelah ditempatkan di UPT Bayat.

c. Disposisi

Menurut Edward (1980) dalam Subarsono (2012:91)
“Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh
implementor seperti komitmen, kejujuran dan sifat demokratis *.
Merujuk dari pendapat ini bahwa pelaksanaan program di UPT
Bayat selalu demokratis misalnya jika ada masalah selalu
diselesaikan dengan musyawarah dan mufakat, hasil musyawarah
dituangkan dalam berita acara rapat terukur dan diselesaikan secara

berjenjang. Keputusan-keputusan dilaksanakan dengan komitmen
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misalnya para akupator tidak melakukan kegiatan di lahan yang
diakupasinya menunggu pembayaran ganti rugi lahan.

Bentuk komitmen pula bila Pemerintah Kabupaten Lamandau
berambisi menyelesaikan masalah akupasi lahan di UPT Bayat
dengan membayar ganti rugi. Persoalan belum bisa dibayarkan
merupakan masalah lain yang bukan wailayah kewenangan
Kabupaten Lamandau.

d. Struktur Birokrasi.

Anderson dalam Winarno ((2012: 221) mengemukakan
bahwa:

“Badan-badan (birokrasi) mempunyai keleluasaan yang besar

dalam menjalankan kebijakan-kebijakan publik yang berada

dalam yuidiksinya karena mereka seringkali bekerja
berdasarkan mandat perundang-undangan yang luas dan
ambigu”

Dinas Sosial Tenaga Kerja Kabupaten Lamandau khususnya
Bidang Ketransmigrasian  merupakan leading sector dalam
pelaksanaan program trasmigrasi di Kabupaten lamandau. Personal
birokasi mereka dikaui oleh Nindyo Purnomo Kepala Bidang
Ketransmigrasian Dinas Sosnakertrans Kabupaten Lamandau
sebagai berikut : “Kalau di kantor ini (Dinas Trans) kurang sekali.

Yang terisi itu satu kepala Bidang, satu kasi dan satu bendahara

dan stu KUPT itu” (wawancara tanggal 17 April 2014)
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Lebih lanjut ketika ditanya tentang kesulitan dalam

mengkkordinasikan kegiatan, dikemukakan sebagai berikut:

“Wah.... Sulit sekali pak... artinya gini lu, kita tu kan,
setelah kita telaah ya transmigrasi ini ada beberapa masalah,
ada masa lalu masa sekarang dan masa yang akan dating.

Kalu masa lalu ini kita mengalami kesulitan. Kita

meninggalkan PR, walaupun secara perorangan tidak terlibat

secara langsung tapi kita punya tanggungjawab

kelembagaan. Masalah masa lalu seperti sertifikasi lahan di

Tapin Bini (Terbentur dengan fungsi kawasan hutan),

tremasuk klaim-kalim lahan yang lewat kita selesaikan juga.”

(wawancara tanggal 17 April 2014)

Bila berpedoman pada wawancara ini wajar jika kegiatan
ketransmigrasian termasuk di UPT Bayat kurang mendapat
perhatian yang penuh sehingga timbul masalah-masalah. Postifnya
mereka telah mampu melakukan tugasnya dalam pelaksanaan
program transmigrasi di UPT Bayat.

Selain personal birokrasi yang mempengaruhi pelaksanaan
program agar tepat sasaran, tepat waktu, tepat jumiah adalah
Standart Operating Prosedures (SOPs) atau Standar Operasional
Prosedural. Dalam pelaksanaan program transmigrast di UPT Bayat
hanya ada SOP Pengelolaan Bantuan Pangan Beras Transmigrasi,
sedangkan pedoman untuk pelaksanaan lainnya didasarkan buku
panduan yang isinya mereka himpun dari berbagai peraturan

perundang-undangan. Wajar bila terjadi akupasi lahan dan konflik

lainnya terjadi. Salah satu penyababkan tidak dimilikinya SOP.
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Teori implementasi kebijakan publik Edward III seperti yang
diungkapkan pada Bab II, bahwa jika implementasi dilaksanakan
oleh implementor baik dan berjalan lancar, maka implementasi
dikatagorikan faktor pendukung, jika ada hambatan maka
implementasi dikatagorikan faktor penghambat. Berdasarkan hasil
penelitian, secara garis besar implementasi program transmigrasi di
UPT Bayat berdasarkan Teori Implementasi Kebijakan Publik
Edward IIl disimpulkan seperti tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5

Implementasi Kebijakan Publik Edward II1
terhadap pelaksanaan program UPT Bayat

Implenentasi Teori Edward III

Fokus Penelitian Komuni- | Sumber | Dispo | Struktur
kasi Daya sisi | Birokrasi
Implementasi Program
a. Tahapan Penyiapan Pemukiman + + - -
b. Tahapan Pengarahan dan + + + -
Penempatan
c. Tahapan Pembinaan dan + - + -

Perkembangan Masy. Trans. dan
Ling. Pemukiman
Faktor-Faktor yang menjadi

hambatan Implementasi Program

a. Lokasi Pengembangan Lahan - - + -
Transmigrasi

b. Peran serta masyarakat dalam - + + +
program

¢. Peranan  pemerintah  dalam - - + -
pelaksanaan program

Upaya pemerintah dalam mengatasi

permasalahan

a. Penyelesaian konflik lahan - + + +

b. Penyelesaian konflik warga + + + +
terhadap penempatan TPS

Keterangan : + faktor pendukung. — faktor penghambat
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Implementasi program
transmigrasi di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten

Lamandau dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penyiapan lahan transmigrasi merupakan tahapan penempatan
transmigran menitikberatkan pada standar pola rekrutmen, pembekalan,
pemberangkatan, penampungan serta pengangkutan sechingga sampai ke
lokasi transmigrasi dan program pembinaan sehingga mencapai tujuan
program transmigrasi. Pelaksanaan program kegiatan yang sesuai dengan
standar, target, mutu dan batas waktu yang ditentukan.

2. Faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan program transmigrasi
di UPT Bayat adalah lahan pengembagan transmigrasi di akupasi warga.
Terjadinya akupasi lahan oleh masyarakat lokal disebabkan karena
ketidaksigapan penyelenggara program dalam melaksanakan kegiatan
dilapangan misalnya penetapan lokasi transmigrasi mengalami beberapa
kali pemindahan lokasi, pelaksana program dilapangan tidak membuat
surat hibah lahan secara detail yang menyangkut legalitas surat hibah.
Faktor lain yang menjadi hambatan adalah penolakan warga lokal
terhadap rencana perekrutan TPS yang bukan berasal dari bagian

kepemilikan lahan
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3. Pemerintah sebagai penyelenggara program transmigrasi cukup
responship terhadap hambatan tersebut. Dengan moto “bahaum bakuba”
lahan yang akupasi oleh masyarakat lokal diganti rugi melalui APBD.
Pelaksanaan ganti rugi terhadap akupasi warga lokal herhambat
peraturan perundang-undangan yang ada tidak dapat dijadikan dasar
hokum, karena ganti rugi terhadap lahan transmigrasi tidak termasuk
dalam pembayaran ganti rugi untuk pembangunan dan fasilitas umum.
Sedangkan penolakan warga lokal terhadap rekrutmen TPS diatasi
dengan menambah kouta TPS dari Desa Bayat dan sekitarnya dengan
ketentuan yang bersangkuan merupakan pemilik atau ahli waris lahan
transmigrasi yang dihibahkan dan mengurangi kouta TPS yang
direncanakan berasal dari desa-desa eks transmigrasi di Kecamatan
Menthobi Raya.

B. Saran-saran

1. Pembangunan fasilitas dalam program transmigasi harus berbanding
lurus dengan program pembangunan terhadap masyarakat sekitar, untuk
menghindari ketimpangan pembangunan yang berujung kecemburuan.

2. Penyelenggara Trasnmigrasi perlu menyiapkan lahan secara clear and
clean, dibuktikan dengan dokumen hibah, yang detail dan kophrehensip.

3. Persoalan perolehan tanah masih menjadi masalah yang besar pada
program penyelenggaraan transmigrasi. Sejalan dengan UU Nomor 15
tahun 1997 tentang Ketransmigrasian bahwa pengadaan tanah untuk

kepentingan transmigrasi merupakan tanggung jawab pemerintah. Oleh
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sebab itu pemerintah harus dapat menyelesaikan ganti rugi lahan akibat
akupasi lahan oleh warga lokal, dengan merevisi UU Nomor 2
Transmigrasi Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi Kepentingan
Umum dan Peraturan Presiden No 71 Tahun 2012  tentang
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum. Atau mencarikan jalan keluar lain misalnya minta
bantuan investor disekitar lahan pengembangan transmigrasi untuk
membantu pemerintah menyelesaikan akupasi lahan melalui program

Comdev atau CSR.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Program Transmigrasi
di UPT Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Lamandau

Pengantar : Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan TUGAS AKHIR
PROGRAM MAGISTER (TAPM) Pasca Sarjana Bidang Minat

Administrasi Publik Universitas Terbuka Tahun 2014.

DAFTAR PERTANYAAN

I. Informan dari Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten

Lamandau

1. Menurut Bapak apa yang menjadi latar belakang dipilihnya Bayat
sebagai lokasi penempatan transmigrasi di Kabupaten Lamandau tahun
2011 dan 2012?

2. Sebelum ditetapkannya lokasi penempatan Transmigrasi, apakah
dilakukan sosialisasi kepada masyarakat, jika dilakukan sosialisasi apa
reaksi masyarakat. Siapa saja yang hadir?

3. Masalah-masalah apa saja yang disampaikan dalam sosialisasi kepada

masyarakat lokal.
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4., Bagaimana proses penylapan sarana dan prasarana pemukiman
transmigrasi? Kendala apa saja yang muncul, bagaimana cara
mengatasinya

5. Bagaimana proses seleksi dan penempatan transmigran? Kendala apa
yang muncul? Bagaimana mengatasinya

6. Bagaimana status lahan transmigrasi? Kendala-kendala apa saja yang
muncul ketika pengadaan lahan dan bagaimana cara mengatasinya.

7. Siapa saja yang terlibat dalam menangani program transmigrasi di UPT
Bayat? Apakah Bidang Transmigrasi di Kantor Bapak mempunyai
struktur yang lengkap? Apakah ada kendala dalam menangani program
transmigrasi di bayat?

8. Apakah di Kantor Bapak khususnya di Bidang Transmigrasi
mempunyai SOP (Standar Operasional Standar) dalam menangani
transmigrasi di UPT Bayat. Siapa saja mitra Bidang Transmigrasi dalam

menangani transmigrasi di UPT Bayat?

II. Informan dari Transmigran Daerah Asal
1.  Apa yang melatarbelakangi anda mengikuti program transmigrasi
2.  Apakah sebelum mengikuti program transmigrasi ada sosialisasi dari

Pemerintah Daerah yang mengirim.
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3. Apakah ada pelatihan sebelum berangkat ke daerah tujuan
Transmigrasi? Jika ada pelatihan apakah dapat dipraktekan di UPT
Bayat

4.  Setelah ditempatkan sampai dengan sekarang kendala apa yang sangat
mengganggu menjadi warga trans di UPT Bayat.

5. Bagaimana pembauran dengan sesame transmigran, bagaimana dengan
pembauran dengan warga local.

6. Apakah ada apak positif menjadi warga trans dibandingkan dengan
masih tinggal di daerah asal.

7. Bagaimana sarana dan prasarana yang disiapkan oleh pemerintah di
UPT Bayat.

III. Informan dari Transmigran Daerah Setempat (TPS)

1.  Apa yang menjadi alasan ikut program transmigasi?

2. Bagaimana pembauran dengan sesama transmigran, bagaimana dengan
pembauran dengan warga pendatang?

3. Apakah ada damapa positif menjadi warga trans dibandingkan dengan
masih tinggal di daerah asal.

4, Bagaimana perbandingan keadaan ekonomi sebelum dan sesudah
menjadi transmigran?

IV. Informan dari Tokoh Masyarakat Desa Bayat (4 orang).
1. Apakah ada sosialisasi program transmigrasi di Bayat? Berapa kali?

Apakah cukup?
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2. Bagaimana latar belakang munculnya program transmigrasi di Desa
Bayat. Apakah diusulkan oleh masyarakat atau langsung ditunjuk oleh
pemerintah? Apakah ada penolakan? Jika ada penolakan apa alasannya.

3. Bagaimana dengan lahan lokasi transmigrasi, Setujukah anda dengan
lokasi transmigrasi sekarang? Jika tidak setuju apa alasannya.

4. Tahukan bahwa tanah yang menjadi lokasi transmigrasi itu hibah?
Apakah ada diganti rugi? Apakah ada Tali asih? Dari siapa?

5. Bagaimana penilaian anda setelah terjadinya pembauran antara TPA,
TPS dan penduduk lokal.

V. Informan warga lokal yang mengklaim (akupasi) lahan transmigrasi

1.  Apakah anda ikut sosialisasi program transmigrasi di Desa Bayat?

2.  Setujukan anda dengan lokasi transmigrasi sekarang? Jika tidak setuju
apa alasannya

3.  Apa alasan anda mengkaim (mengakupasi) lahan transmigrasi.

4, Kanapa tidak mengklaim lahan sebelum dilakukan pembersihan
(landclearing), baru setelah lahan bersih diklaim?

5. Apakah anda berkenan jika lahan yng di klaim diganti rugi? Jika diganti
rugi, berapa harga yang pantas.

6. Apakah warga transmigran boleh menggarap lahan yang dikalim

7. Apa harapan anda terhadap pemerintah dalam menangani program

transmigrasi di UPT Bayat.
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Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA DAN PENGKODEAN

Sumbes/Lokasi/Tgl

Isi Wawancara

Kode

Bapak Yusran
(Mantan Kepala Desa
Bayat)

Wawancara pada
tanggal 8 April 2014,
di Kantor Camat
Belantikan Raya

1. Dalam rangka penelitian untuk menulis Karya
[Imiah saya mengajukan beberapa pertanyaan
kepada saudara yang tahu persisi tentang
Transmigrasi di Bayat. Apakah ada sosialisasi
program transmigrasi di Bayat?

. Ada

. Berapa kali yang Saudara ikuti

. Tiga kali

. Menurut Sempean cukup ndak sosialisasinya

. Menurut saya sudah cukup

. Apa latar belakang adanya transmigrasi di Bayat

. Awal saya menjabat Kades pada tahun 2005
saya (sebagai kepala desa ) menyampaikan
kepada pemerintah tentang keinginan agar di
Bayat ada program transmigrasi dilatar
belakangi oleh sebuah pengalaman sewaktu
saya bekerja di (PT) Korindo kan batomu
kawan-kawanku dari trans mereka sangat maju
orang-orang kota atau yang dari jawa yang ada
di Kalimantan yang punya tanah ekonominya
baik. Harapan aku, pertama agar desa Bayat ini
maju bisas meniru kawan-kawan dari jawa
apapun bentuknya petani atau bekebun. Waktu
sosialisasi tidak ada penolakan, walaupun ada
penolakan kita carikan solusi yang lain. Kalau
apada pertanyaan masyarakat, kami sayang
tanah kami dan menuntut ganti rugi, tidk ada
penolakan. Programku disamping membantua
suku jawa (yang ikut) trans, juga membantu
warga loka, buktinyapun sekarang ada yang
mewakili martuanya, banyak kan yang
beruntung, yang tidak punya (tanah) sekarang
punya tanah, kan masyarakat juga yang untung.
Kemudian disi lain juga agar Bayat ini maju,
mekar.

9. (lokasinya) Bukun di tunjuk langsung oleh

Pemerintah?
10. Ndak, diusufkan pada setiap kali Musrenbang

00 ~J O\ L WD

1,2
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11. Ada berapa kali diusulkan

12. Bayangkan dari tahun 2005 sampai 2011 baru
realisasi. Bahkan waktu Bapak Gubernur
(Kunjungan kerja) di Kudangan pernah aku
tanyakan waktu dialog, Pak kaya apa pak
transmigrasi yang ada di Bayat tu, nah ...
dilontarkan ke Pak Bupati (Ir. Marukan). Pak
Marukan menjawab masih tahap penjajagkan
ada pelepasan lahan (kawasan) dan sebagainya.
Memang niat aku harus jadi. Disamping
aspirasi masyarakat sudah ada juga tidak ada
penolakan

13. Mengenai lahan yang sekarang ini, setujukan
anda dengan lahan yang sekarang ini.

14. Kenapa tidak

15. Tahukan bahwa lahan menjadi tempat
transmigrasi itu hibah?

16.Memang ada hibah masyarakat Kkan,
persetujuan masyarakat.

17. Apakah waktu dulu ada dibijarakananti rugi?

18. Tidak ada, maksud akukan jika ada masyarakat
yang menolak kita carikan jalan lain lain
bagaimana {(program) trans itu bida jadi.

19. Adakah pernah dijanjikan tali asih?

20. Tidak ada

21. Tapi perkembangan selanjutnya

22.Nah..... ada yang A ada yang B (maksudnya
ada tali asih)

23.Bagaimana  penilaian anda terjadinya
pembauran  masyarakat local  dengan
masyarakat pendatang (trans) sekarang

24.Kalau sekarang aku lihat akur-akur ja. Tapi
tingkat kemajuan yang akan datang akan maju
orang yang pendatang dari jawa

25.Kenapa

26. Karena mereka giat, sementara orang kita LU 1
nya saja tidak digarap, tidak terawat. Setelah
habis jatah ada yang sudah pidah ka Laman
(kembali lagi ke Desa)adanya tidak tahu lagi
kemana, rumah tidak didiami

27. Tahukan Saudara bahwa lahan trans sebagian
di Klaim (akupasi)?

28. Yang aku dengar kaya itu.
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29. Menurut pendapat saudara bagaimana

30.Jadi menurut aku,...... itukan juga termasuk
tokoh, Coba kalau menolak sejak dulu. Pada
penempatan tahap pertama tidak terjdi
masalah. Aku jadi tak mengerti jam.

31. Sejutukan dig anti rugi?

32. Aku tu ingat dengan komitmen awal bahwa
diganti rugi berapapun aku tidak terima.

Malek (Ketua BPD
Bayat) Wawancara
pada tanggal 11 April
2014 Xantor BPD
Desa Bayat

1. Apakah ada sosialisasi program transmigrasi di
Bayat?

2. Tidak tahu (Ybs baru saja menjabat Ketua
BPD, tidak mengetahui adanya sosialisasi)

3. Menurut yang bapak dengar apa latar belakang
munculnya transmigrasi di Desa Bayat

4. Pertama-tama diusulkan oleh mantan Kepala
Desa Yusran

5. Apakah ada penolakan dari warga
6. Tidak ada
7. Apakah setuju dengan lokasi transmigrasi

sekarang?

8. Saya tidak setuju

9. Apa alasannya

10.Karena tempatnya terlalu berdekatan dengan
Desa Bayat. Banyak tanah-tahan tersebut sudah
menjadi hak warga.

11. Apakah anda tahu
transmigrasi itu hibah.

12. Tidak tahu

13.Menurut anda bagaimana cara menyelesaikan
lahan yang di klaim warga?

14, Diselesaikan  sesuai  dengan  peraturan
pemerintah saja

15. Setujukan dig anti rugi?

16. Ya penyelesaiannya seperti itu

17.Bagaimana dengan pembauran antara warga
local dengan transmigran pendatang.

18. Tidak ada masalah, saling menghormati satu
sama lain.

bahwa lahan untuk

Whanghang Suwandi
(Warga Trans asal
Jawa Tengah)

Wawancara pada
tanggal 10 April 2014

1. Apa yang melatarbelakangi anda mengikuti
program transmigrasi?

2. Yang pertama untuk meningkatkan tarap hidup
dan yang kedua ikut pembangunan trans
Kalimantan
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Kantor Camat
Belantikan Raya

bt

bl

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

. Apakah  sebelum  mengikuti  program
transmigrasi ada sosialisasi dari Pemerintah
Kabupaten yang mengirim?

Ada

Berapa kali

Sosialisasi ada dua kali ke desa-desa,
kemudian  ada pelatihan juga ada darn
Kabupaten ada dari Dinas Trans ada.

Pelatihan apa saja itu

Pelatihan tentang transmigrasi, pertanian,

untuk menghadapi kehidupan di trans ini.
Pelatihan bercocok tanam tanaman keras dan
sayuran juga

Apakah hasil dari pelatihan tersebut
dipraktekan ketika berada di daerah trans ?
Kita praktekan, tapi tidak sesuai dengan yang
dilatih dulu itu mengenai kondisi tanahnya.
Jadi masalah tanahnya. Kalau di Jawa tanah di
Jawa dicangkul subur, disini tanah di cangkul
malah tanaman tidak hidup. Kemaren pada
tahun pertama hanya mempelajari struktur
tanah saja bias ditanam tanaman apa.
Diberitahu ndak kegunaan LP untuk apa ,LU |
untuk apa, LU 2?

LP ditanaman sayur-sayuran agar tdak beli
kemana-mana, LU 1 itu silakan mau ditanami
apa yang bias menghasilkan, mungkin karet,
kemaren itu sawit. LU 2 nya Plasma Kelapa
Sawit

Prakteknya di LU 1 dan LU 2 bagaimana?
Praktenya ya ada yang ditanami sayur saja,
kebanyakan ditanami karet dan sawit di
(tanam) Pekarangan juga di LU 1.

Kendala apa yang sangat mengganggu
sempean dan kawan-kawan

Kendala ini apa istilahnya  kita dalam
bermasyarakat itu ya keamanan dan
kenyamanan belum begitu kita dapatkan kita
dapatkan.

Kenapa

Yang jelas kita masih ada klaim lahan, dalam
suasana ini ni harus begini.. kalau ndak begini
nanti bagaimana, ketakutannya disitu jangan-

1,23
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jangan kita hubungannya karena desa sangat
dekat dengan pemukimanan ini, jadi kita tidak
bias leluasa berbuat disini

19. Bagaimana hubungan social kemasyarakatan
dengan masyarakat local

20 Kadang-kadang ada riak-riak kecil masyarakat,
karakter orang kan lain-lain, ...kadang
bertengkar mujut  beradu  argumentasi
menimbulkan ketidaknyaman ketidakamanan

21. Bagaimana tentang pembauran?

22. Cukup lumaian, ada masyarakat sini tu yang
belum paham kenapa didatangkan transmigrasi

23. Dari warga sempean sendiri bagaimana?

24. Tidak masalah, kita berusaha semaksimal
mungkin berbaur dengan masyarakat sini.

25. Adakah perubahan perkembangan kehidupan
setelah ikut trans ke Bayat

26. Ada, bagi kawan-kawan terutama bagi mereka
yang berusia 45 tahun karena mereka bekerja
di PT (Perusahaan Sawit, Tambang dan Kayu)
Yang berusia lanjut ditolak oleh PT. Usia 45
tahun kebawah bisa bekerja mempunyai
penghasilan yang lebih selain berkebun
dibandingkan dengan usia diatas 45 tahun.

27. Apakah pemberian Jaminan Hidup (Jadup)
diberikan?

28. Diberikan dengan lancar, tidak ada yang
dipotong bahkan ditambah oleh Pemerintah
Kabupaten (Lamandau) selama 3 bulan.

29. Bagaimana pelayanan dari Pemerintah (Dinas
Transmigrasi, UPT)

30. Bagus

31. Prasarana vang lain, apakah sesuai dengan
disampaikan pada saat sosialisasi atau yang
dijanjikan (perumahan, peralatan dif)?

32. Sangat sesuai. Perumahan yang dari trans
memang begitu tiga tahun ke depan sudah
lapuk karena kayunya kurang berkualitas.

33. Bagaimana menurut sempean penyelesaian
klaim lahan

34, Rata-rata warga ingin menyerahkan kepada
pemerintah. Kalau bisa  pemerintah
menghadirkan antara yang dikalim _ dan

2,3
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35

mengklaim untuk memecahkan permasalahan
ini sehingga saling diuntungkan, merasa
menang semua. Saling diuntungkan bagi warga
semua.

. Adakah dampak dari pengkaliman lahan?
36.

Ada. Seharusnya warga sudah menikmati hasil,
lahan tidak bisa ditanami sehingga warga. Ada
juga yang meninggalkan trans sperti dari
Boyolali pulang karena permasalahannya
banyak disini.

1,2

I Nyoman Sadar
(Warga Trans dari
Klungkung Bali)
Wawancara pada
tanggal 10 April 2014
di Kantor Camat

9.

. Apa latar belakang anda mau ikut program

transmigrasi?

Saya pak sebenarnya ikut program transmigrasi
mau digagalkan, tetapi saya ada niat karena
saya tahu disini ketika cek lokasi saya sudah
melihat, keinginan saya merasa tertantang
karena kedepannya disini kita nanti ada
peluang-peluang untuk kemajuan.

Adakah sosialisasi dari pemerintah?

Ada, dua kali, masuk trans bukan dipaksa, saya
bahkan meminta masuk trans

Apakah ada pelatihan?

Ada pak, sebanyak 5 kali..... tentang
keagamaan, tentang penanaman pertanian,
banyak sekali pak.

Apakah sampai ke lokasi trans pelatihan itu
dipraktikan?

Saya coba praktekan, ada beberapa tidak bias
saya lakukan karena tanahnya asam terlalu
tinggi.

Apa kendala yang sangat mengganggu sctelah
di UPT Bayat?

10. Yang pertama terus terang saja Pak masalah

1L
12.

klaim lahan, beberapa telah dapat diatasi,
karena pak Camat juga (furut menyelesaikan).
(Lahan) yang tidak bermasalah digarap,
sedangkan lahan yang masih bermasalah kita
diamkan dulu.

Bagaimana dengan pembauran?

Kalau pembauran Pak sangat enak sekali,
bahkan dari masyarakat local, tokoh-tokoh
banyak juga yang membantu kami. Seperti
dengan jawa dan NTT juga enak pergaulan kita

1,2
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disini Pak, dan pernah terlontar kata jangan
kita seperti didaerah lain komplik suku ras
agama dan lain sebagainya.

13. Sudah satu setengah tahun berada di Bayat,
apakah ada perubahan dibandingkan dengan
sebelum ke Bayat?

14. Perubahannya ada pak, ....lama atau tidak
tinggal yang penting kita situasi nyaman dan
aman disitu ada ketenangan baik kita berbuat
maupun kita dalam bekerja pertanian dan
sebagainya. Itu menjadi yang saya banggakan
dari rumah sampai ke sini tu Pak

15. Menurut sempean bagaimana cara
menyelesaikan klaim lahan oleh warga?

16. Kalau saya pribadi Pak disamping Bapak juga
mengarahkan dan memberitahu saya, saya
jalankan seperti itu yang punya masalah saya
jalankan kalau saya disuruh jangan tanam
tanaman keras, Cuma kita numpang berladang
saja. Keinginan saya biar Pemerintah Daerah
secepatnya menyelesaikan masalah klaim lahan
termasuk juga LU 2 nya itu saja harapan saya
dan sangat mengharap sekali Pak. ......

17. Fasilitas apa yang diterima?

18. Disamping Jadup ada juga sudah sangat luar
biasa pemerintah Dearah, ada air bersih,
dipasang juga lampu penerangan jalan, rencana
pengaspalan jalan tahun ini. Mudah-mudahan
itu cepat terealisasi Pak..... Jadup dapat
tambahan 2 bulan ... dan tidak ada
pemotongan.

19. Bagaimana pelayanan dari pemerintah?

20. Pelayanan dari Pemerintah Daerah terutama
dari Pemerintah yang paling bawah, semuanya
sangat sigap dan sangat luar biasa sekali. Kalau
saya boleh bandingkan dengan daerah saya
lebih jauhiah..........

1,2,3,4

1,2,4
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Wawancara dengan
Mareslinus Frans
(Warga trans asal
NTT)

Wawancara pada

tanggal 10 April 2014
dilakukan di Kantor
Camat

B

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.

19.

Apa latar belakang Bapak mengikuti program
transmigrasi?

Karena ada kekurangan kami pribadi
istilahnya kekurangan lahan garapan, aku
memilih, bukan terpaksa... aku mau merantau
sendiri karena ada trans aku ikut

Adakah sosialisasi?

Ada bahwa daerah penerima itu ada tersedia
lahan trans, ada rumah layak huni, lahan layak
dipakai untuk usaha itu saja..... yang lain-lain
tentang tata tertib berangkat dari daerah asal
asal ke tujuan tolong toleransi antar warga,
dalam arti suku adat harus kita ikuti.

Ada berapa kali sosialisasi?

Ada tiga kali, Sosialisasi pertama dari

Kabupaten Sika, sosialisasti kedua dari
Provinsi (NTT) sosialisasi ketiga dari
Kementrian.
Sebelum berangkat, Apakah ada pelatihan-
pelatihan?

Sebelum berangkat kesini ada pelatihan ....
Satu kali, .. pelatihan dasar umum itu tentang
bagaimana bercocok tanam, sudah itu cara
berbisnis.

Apakah setelahsampai di lokasi dipraktekkan?
Dipraktekan

Kendala apa yang sangat mengganggu setelah
hamper satu tahun di lokasi?

Lahan Pekarangan dan Lahan Usaha 1 masih
dalam kendala, kendalanya masih diklem
warga setempat?

Kenapa di klaim?

Kata warga setempat itu, tanah masih menjadi
hak milik mereka, jadi itu.

Apakah lahan yang diklaim tetap digarap?
Untuk aku sendiri tetap aku garap

Apa tidak dilarang dengan orang yang
mengklaim?

Dilarang juga, (tetapi tetap digarap) modal
nekat dan konfirmasi kepada pemiliknys dan
... boleh

Bagaimana pembauran dengan masyarakat
setempat?

1,24
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20.

21.

22.

23.
24.

25.
26.

27.

28,

29.

30.

Kalau aku sendiri pembauran dengan
masyarakat setempat aku anggap sebagai
saudara sendiri. ... Kalau teman dari Flores
ada karakter masing-masing, jadi kita bahwa
ini baik ini kurang baik... tapi pada umumnya
baik

Apakah ada perbedaan tingkat kehidupan
setelah masuk tran dibandingkan sebeium
masuk tran?

Semua sama-sama enak dalam arti begini,
enaknya disini karena kita berangkat dari sana
itu dating kesini star dari nol lagi...
Perekonomian ada perubahan, kita melakukan
kegiatan usaha (jadi buruh) pembangunan,
bisnis itu lancar.

Sarana dan prasarana yang diberi apa saja?
Jadup satu tahun ditambah 2 bulan (dari
Kabupaten) rumah, tong air, pupuk, uang
penggantian pembersihan lahan dan lain-lain.
Bagaimana pelayanan dari Pemerintah?
Pelayanan dari pemerintah kalau menurut aku
baik... lancarlah lamcar, pendekatan
pemerintah kepada masyarakat baik sekali. Itu
menurut saya.

Apakah penggarapan lahan sesuai dengan
yang disosialisasikan

Lahan Pekarangan ditanami ada tiga yaitu
bagian depan ditanami sejenis tanaman toga,
bagian tengah tanaman produktif yang
terakhir (belakang) serbaguna...... LU 2 dapat
plasma, itu dalam penulisan, penyampaian,
LU 1 untuk usaha

Apakah lahan yang yang diterima digarap
sesuai dengan peruntukkanya?

Tanah yang digarap dengan baik. Untuk aku
digarap sesuai, ... yang lain kebanyakan
dilepas saja begitu.. mereka kebanyakan
bekerja di Perusahaan.

2,3
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Remmaric Pertandus

(Transmigran
Penduduk Setempat,
sekarang Kepala
Desa Persiapan
Trans) Wawancara
pada tanggal 10 April
2014 di  Kantor
Camat Belantikan
Raya

[Ty
.

Noe

Apa alasan Suadara ikut program TPS?
Semestinya....tidak  termasuk  kelompok
masuk keluarga trans, tapi karena kompensasi
pemerintah daerah kepada keluarga kami,
tanah yang kami hibahkan banyak, Cuma
kami memberkan rasa persaudaraan sebagai
tanda terimakasih pemerintah kepada kami,
maka kami sehingga kami diikutkan trans....
Dan keluarga kami selama ini tidak ada yang
mengklem. Tanah yang dihibahkan itu cukup
banyak, kami tidak mau mengaku
(sembarangan) buktinya ada.. keluarga dari
Abuk (Kakek) sekitar 20 ha ada, Cuma karena
(tanahnya) ditimbalbalik oleh beberapa orang
kami tidak bias menunjukkan bukti kuat
bahwa (tanah) itu punya Abu semua, karena
cumin batang kayu durian apanamanya
cempedak masih ada. Cuma kami sudahlah
(Kata) Mamah (Ibu) hal itu jangan
dipertanyakan lagi karena sudah ada
keterwakilan. Sepupuku semua tidak ada yang
menggugat. Kalau kalian menggugat aku siap
mundur dari trans, ganti saya aja. Dan mereka
tidak ada (yang mengklaim)

Bagaimana pembauran warga pendatang,
warga trans dengan warga local?

Kalau pembauran kalau masyarakat local
sudah cukup membaur, namun nampaknya
dari warga trans, tapi lihat orangnya saja
(tidak semua) seperti Pak Whangwhang
(tokoh trans dari Jawa Tengah) tapi yang lain
seperti ada pengkotakan, karena mereka
berpikir masalah agama.....

Jadi ada yang tidak mau membaur?

Ada banyak, beberapa orang,

Bagaimana caranya supaya membaur tidak
ada pengkotak-kotakan?

Saya ini sudah menghimbau supaya kita
sama-sama ikut gotong royong bersama, ..
mereka tetap gotong royong, Cuma hanya
“nggihnya” kalau rasa persaudaraan mereka
punya kotak-kotak tersendiri, terselubung
Apakah ada dampak positif perekonomian

1,2
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10.

11.
12.

13.
14.

setelah anda ikut trans anda sendiri dan
teman-teman TPS

Dampak positif itu memang ada, pertama kita
bias berkomunikasi dengan orang-orang
luar... tenaga kerja bias dapatkan dari mereka,
(Teman-teman TPS, perekonomian) belum
ada perubahan, masih saja seperti yang dulu.
Kita juga berusaha didaerah trans itu tidak
bisa bergerak secara signifikan, Cuma Kkita
tetap berusaha keluar sama seperti kita tinggal
didesa

Bagaimana pelayanan dari Pemerintah?
Sementara ini Dinas Transmigrasi untuk
pembinaan ada yang.. (Kepala) UPTnya
jarang ditempat apa masalah dengan beliau
saya tidak mengetahui, pendekatan dengan
masyarakat itu kurang karena sampai saat ini,
memang mengumpulkan masyarakat ini sulit,
karena ada beberapa rumah itu kosong dan
digantikan oleh orang lain, banyak yang
kosong.

Kenapa?

Pertama dari awal rumah itu kosong tidak
pernah ditempati, yang kedua orangnya
memang pulang dan ditempati oleh orang lain
lagi, seperti warga Bali sudah beberapa orang
pulang.. Saya tidak mengerti masalahnya
mereka pulang, awalnya mereka pamitan
dengan kami karena ada upacara (adat.
Keagamaan) di Bali tetapi tidak kembali lagi.
Akhirnya orang lain yang menempati. Yang
dari Flores juga ada beberapa yang pulang
juga dari Jawa ada juga yang pulang.

1,2,3,4

Bapak Denes (Salah
satu tokoh masya-

rakat yang meng-
klaim lahan)
Wawancara pada
tanggal 22 April 2014

di Kantor Camat

Apakah anda ikut sosialisasi rencana program
transmigrasi di Bayat?

Ikut

Berapa kali?

Kalau tidak salah.... Biasanya kami selalu
ikut kalau ada kegiatan sosialisasi.

Apakah waktu sosialisasi dibicarakan tentang
lokasi lahan transmigrasi?

Lahan itu sebenarnya sosialisasi pertama itu
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10.

1.

12.

13.

14.

jelas, sampai waktu itu kami sempat kedepan
jadi melihat peta itu jarak .. kan jarak dari
rumah sakit itu kesana (ke utara) itu berapa,
kesungai Bayat (batas utara) itu(ukurannya
sudah diketahui) berapa. Disitu kami melihat
yang pertama punya kami sendiri, keluarga
kami saat itu (ditentukan titik batas pertama)
punya kami lepas (tidak termasuk) kan begitu
kan. Dari muara jalan (batas pertama)
kayaknya 100 meter yang masuk kesungai
(lewat dari batas yang ditentukan pertama).
Awalnya tu sebenarnya tu ada hulu sungai itu
.- sungai Kinyil.

Apakah penunjukan calon lahan lain sebelum
sebelum ditetapkan lahan yang sekarang ini?
Ya, sebelumnya meang lahannya bukan di sini
(ditetapkan sekarang). Karena disana kena
HPK (Hutan Produksi yang dapat di
Konversi) digeser lagi ke antara (Desa) Bayat
dan (desa) Belibi, itu juga tidak disetujui.....
(penetapan lahan transmigrasi) tiga kali
pindah. Yang terakhir ditempatkan disini itu,
sedangkan disini itu (lokasi yang sekarang)
sebenamya tanpa melalui sosialisasi.

Apakah anda setuju dengan penetapan lokasi
transmigrasi yang sekarang (walaupun tidak
melalui sosialisasi)?

Sebenarnya kalau dikatakan setuju.... ya
setuju saja (asal) sesuai dengan kesepakatan
awal kan. Maksud kami ketika lokasi
ditetapkan itu kan petanya diinformasikan
dengan kami, kan

Siapa yang menginformasikan (menunjukkan)
peta lokasinya?

Waktu itu kalau tidak salah..... itu ya staf
Dinas Transmigrasi, Kepala Dinas trans juga
ada ikut pertemuan.

Tegasnya, Apakah anda setuju dengan
penambahan atau penggeresran lokasi yang
dilakukan secara sepihak sehingga ada
penggeseran lahan?

Kalau yang sekarang ini (adanya
penggerseran) kami tidak setuju. Kalau

1,2,3

1,2,3

1,2

1,2

1,2,3
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

(lokasi) yang (ditetapkan pada peta awal) kita
kan sudah  setuju semua, bahkan kami
memberikan saran itu betul-betul diplot, sudah
diplot mau kami baru kita inventarisasi....
Sudah dipatok, tapi setelah penggarapan ada
penggeseran-pengeseran. Karena
penggeseran-penggeseran itu tidak disetujui.
Apa alasan anda mengklain lahan
transmigrasi?

Sebenarnya tanah itukan tanah dekat ini kan
(desa) ya.. sctiap orang kita juga ingin
memiliki itu pakai bakobun (berkebun) ....
Sebenamnya kami setuju saja lokasi dekat desa.
Nyatanya yang sudah berdasarkan peta yang
kemaren (disetujui) itu kan tidak ada masalah
kan, tapi begitu pergeseran-pergeseran itu
yang membuat masalah....

Tapi banyak juga yang lain yang mengkliaim

Itu akibat penggeseran lahan. Jika tidak ada
penggeseran (lahan) karena pada waktu itu
peta yang ditunjukkan masyarakatpun dalam
forum (sosialiasi) itu sepakat alangkah
baiknya kami punya saran pada waktu itu
supaya dirintis doplot, diinventarisasi yang
masuk Jahan situ (orangnya) siapa-siapa,
namun itu tidak mereka (Dinas trans) lakukan.
Begitu digarap ada pengescran. Setiap tahun
penggarapan ada penggeseran.

Kenapa mengklaim sctelah lahan di lend
clearing atau dibersihkan?

Eee memang waktu itu termasuk kami sendiri,
kami sendiri waktu itu kami sudah ini, jadi
ada tanah pak Adres disitu sudah dibatasi
beliau kan, nah kami memperkirakan
dengan sudah dibatasi beliau punya kami ni
kan sudah tidak masuk. Na kami waktu itu
sibuk, setelah melihat itu sudah (kayu-
kayunya)sudah ditebangi,.. kenapa punya
kami masuk (lokasi trans lagi)

Bagaimana seandainya dari dulu lahan
sempean itu masuk lokasi trans?

Kalau memang ini (masuk lokasi) kenapa

1,2
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23.

24,

25.

26.

tidak, kan lahan kami bukan cuma itu banyak
yang masuk (lokasi) yang di (daerah) danau
(sebelah timur) kalau mau dihitung sekarang
itu ada dua (atau) tiga puluhan hektar milik
keluarga kami, (Hal i) tidak kami
permasalahkan. Alasan kami (lokasi yang
kami klaim sekarang) tidak kena (masuk)
lokasi. Jadi kalau mereka (Dinas Trans) bias
menunjukkan peta awalnya sosialisasi
pertama itu kurasa tidak masalah bagi kami.
Menurut sempean bagaimana cara yang
terbaik untuk menyelesaikan klaim lahan?
Kita kan menghormati pak Bupati, kemarin
kan beliau memfasilitasi, waktu kita kumpul
waktu itu kalau tidak salah yang kalim
pertama kami 5 atau 6 orang yang dihadiri
Bapak Camat dan Kades juga. Beliau, solusi
beliau menawarkan apakah ganti tanah atau
ganti uang kan gitu. Ganti uang itu kalau tidak
salah Rp 2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu
rupiah) per hektar. Yang (mau) ganti tanah
diganti tanah. Waktu itu termasuk kami
sendiri kalau ada tanah ganti tanah karena
harapan kita untuk mempertahankan tanah
untuk kebun karena dekat desa. Tapi sampai
sekarang ini kan tidak ada realisasinya
baikpun penggatiannya dengan uang atau
tanah.

Kalau diganti rugi menurut nurani sempean
berapa yang pantas?

Kalau kita ingin yang itu kan sudah jelas.
Yang terbaik ya menurut pemerintah itu
bagaimana, jangan maksud kita masyarakat
ini selalu dirugikan, tidak mungkin juga
semuanya hibah, sudah banyak sudah yang
sudah kita hibahkan. Sebenarnya kalau
memang dalam kesepakatan awal tidak
(masalah, didak diklaim) Cuma yaah
kelemahan kami sendiri karena kami
masyarakat biasa ini kan kami tidak tahu,
seperti penggeseran-penggeseran itu geser-
geser saja. Menurut mereka itu sesuai dengan
(aturan) tapi Tanya kan saja.. seperti ku lihat
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27.

28.

29.

30.

setiap (ada penggeseran) diusulkan, diusulkan
lagi (untuk pengeseran lahan) dan
penggeseran itu sebelumnya  tidak
diberitahukan kepada kita..... harusnya jika
ada penggeseran harus ada pembicaraan
kepada kita (pemilik lahan)

Apakah tanah yang sudah diklaim boleh
digarap warga trans?

Sepertinya ada yang sudah digarap. Kita
percaya dengan Pemerintah bias memberikan
solusi yang baik sebenarnya, baikpenggantian
(ganti rugi) dengan uang dan sebagainya.
Seadainya nanti tidak ada penyelesaian nanti
kami tarik (diambil kembali lahannya)
walaupun sudah digarap. Cuma mudah-
mudahan pihak pemerintah secepatnya
memberikan apa,....sesuai dengan
kesepakatan-kesepakatan.

Apa harapan anda terhadap pemerintah dalam
menyelesakan  masalah  trans  secara
keseluruhan?

Pemerintah harusnya harus lebih bijsaksana
karena  menyangkut  kerugian-kerugian
masyarakat (local) dan menyangkut keamanan
warga trans juga, kita sebenarnya tidak mau
berselisihdengan mereka (warga trans), kalau
kita klaim kita berselisih dengan mereka. Kita
juga tidak enak karena kita anggap mereka
menupakan bagian dari kita.

34

3,4

Wawancara dengan
Pak A. Goyan salah
seorang yang
mengklaim lahan
Trans, pada tanggal
15 April 2014 di
Kantor Camat

Al

Apakah Bapak ikut dalam sosialisasi
penetapan lokasi transmigrasi di Bayat
Pertama kali itu ada (ikut)

Berapa kali?

Satu kali ja.

Apakah dibicarakan masalah lokasi lahan?
Lokasi lahan dibicarakan. Lahannya di daerah
sungai Joring.

Apakah duan tahu bahwa tanah duan (yang di
sekitaran sungai Joring) termasuk lahan trans
Itu bolum, tanah aku tu di hujung, waktu yang
didepan-depan dibuka memang ada tanah
warisan, tapi sedikit, itu pan orang kami sudah
banyak yang masuk trans.
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10.
11.

12.

13.
14.

15.
16.

17.

18.

19.
20.

Berapa Hektar yang keluarga duan hibahkan
kepada trans?

Pembukaan pertama itu sekitar 8 Hektar
Apakah anda setuju dengan lokasi
transmigrasi sekarang?

Kalau dulu setuju, kesepakatan orang banyak
sayapun mengakui.

Kalau setuju, kanapa lahan LU 1 di klaim
Karena sudah diujung yang pertama, kalau
yang dulu kita ndak kena.

Apa waktu itu diukur?

Ya memang diukur. Memang ndak sampai
disitu (lahan yang diklaim) pas dipinggir
patok ituam tanah ku tu. Jadi ku kira tu tidak
sampai ujung lagi, hanya sabakal (sampai)
disitu (dipatok) tau tau nya ada progam kedua
kalinya kok sampai sini (tanah yang diklaim)
maka dulu hanya sampai patok wama merah
kuning aja. “Ini pak tambahan baru” Kkata
mereka (konsultan)

Tapi dulu pernah di bicarakan bahwa lahan
trans itu 703 Ha itu sampai ke tanah duan ini.
Memang ada (dibicarakan) tapi maksud ku
tukan bilamana ada tanah yang ada kampong
buahnya yang mengelompok pasti ndak kena.
Itu pun yang aku klem itu kelompok buah
yang banyak ha...aa 3 kelompok besar tu
buah tu. Makanya 4 hektar yang aku klaim itu
termasuk kelompok buah yang paling besar,
tapi itupun sudah ditobang (buah-buahnanya)
tetap dibuka. Jadi karena kampong buah itu
(diklaim) warisan abu nenek

Kenapa klaimnya itu setelah lahannya bersih?
Ku mengkalim itu sebelum ada penumbangan
segala macam masih hutan, sekarang baru
dibuka sedikit, 4 ha. Yang kesayang ku tu
kenapa yang dibuka pertama kena di
{kelompok) buah yang paling besar ituam ..
Ada perjanjian dolo tu sebanyak apapun tanah
ku tu kurelakan tapi kampong buah yang
kelompok kesayangku. ..... Jadi kupikir
sudahlah tanah yang 4 hektar ku hibahkan
tambah lagi kelompok buah-buahan, Jadi
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26.

27.

28.

taisiam tanah warisan.

Apakah lahan yang 4 hektar itu tetap diklaim?
Sesuai dengan kesepakatan itukan ada
konvensasi sudah ku hibahkan walaupun
kelompok buahnya banyak karena sudah
dijanjikan diberi imbalan mau tidak mau, dari
pada bajak-bajak tanah, ndak pa-pa, aku ndak
nyayang itu.

Berapa ganti rugi yang sesuai?

Dulu dengan Pak Bupati Rp 2.500.000 (per
hektar) pohon buah-buahan hitung ja. Jadi
buah-buahan yang kena dorong itu sekitar 200
an. 2 hektar yang belum didorong 100 lobih
jam bosar-bosar.

Buah-buahan apa itu?

Itu pertama yang paling banyak itu langsat,
duku, e anu ni kusi, popaan, sadawaa, gotah
merah, mantawa, potai dan banyak. Ompun
abu ku hotu pan ni. Karena itu yang kusayang
4 hektar itu.

Apakah warga boleh menggarap lahan yang di
klaim?

Boleh, hanya menunggu komvensasi tam.
Sekarang pun sudah kuijinkan walalupun
komvensasi bolum kluar, karena janji ku
hibahkan tetap ku hibahkan.

Wawancara dengan
Bapak Nindyo
Pumomo, S.Hut
(Kabid Transmigrasi,
Dinas Sosnakertrans
Kabupaten
Lamandau) pada
tanggal 17 April 2014
di Kantor Dinas
Sosnakertrans

Apa latar belakang dipihnya Desa Bayat
sebagai tempat  tujuan  Pemukiman
Transmigrasi?

Karena saat itu ada studi dari Kementrian dan
usulan dari warga Bayat, sebagaimana
mekanisme penyedizan lshan transmigrasi
pertama harus ada wusulan masyarakat,
kemudian ditindaklanjuti studi. Ternyata pada
daerah itu memungkinkan untuk
dikembangkan sebagai lahan transmigrasi.
Sebelum ditetapkan sebagai penempatan
transmigrasi apakah ada sosialisasi kepada
masyarakat?

Sudah dilaksanakan, .. itu sudah beberapa kali
bahkan dananya dari kementrian,

Siapa saja yang terlibat/diundang dalam
sosialisasi tersebut?

1,5
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Ada tokoh-tokoh masyarakat Bayat, juga
masyarakat Bayat, daftar hadirnya juga ada.
Masalah-masalah apa saja yang disampaikan
dalam sosialiasi dengan masyarakat local itu?
Pada intinya mereka welcome dengan
program deptrans, jadi mereka mendukung,
intinya seperti itu, untuk segera terealisasi lah.
Materi apa saja yang disampaikan dalam
sosialisi?

Yang jelas bahwa di Bayat itu ada rencana
pengembangan transmigrasi, menindaklanjuti
usulan masyarakat.

Adakah dibicarakan TPA/TPS?

Kalau TPA dan TPS atomatis itu

Kuotanya disampaikan?

Kuotanya ndak, kan itu kebijakan
pemerintah

Bagaimana proses penyiapan sarana dan
prasarana transmigrasi secara kronologis?
Yang pertama kita menyiapkan tanah
termasuk yang punya legalitasnya, trus setelah
itu kan penyiapan pemukiman ee
pembangunannya rumah setelah itu fasilitas
umumnya, stelah itu selesai kan kegiatan
fasilitasi pembinaan TPA dan TPS selama 5
tahun, sekarang memasuki proses setifikasi
untuk kegiatan pertanahannya.
Kendala-kendala apa saja yang menjadi
kendala ketika penyiapan pemukiman?

Saya kira ndak ada, kama kita kan
bekerjasama dengan lintas sektoral, kita kan
saling dukung saja.

Bagaimana proses seleksi Transmigran?

Yang TPA kita serahkan kepada daerah
pengirim, kita tinggal hasil jadi ditindaklanjuti
dengan KSAD (Kesepakatan Sama Antar
Daerah) kita tuangkan disitu criteria yang kita
minta. .... Yang TPS kita kemaren
membentuk tim Pendafsi (Pendaftaran dan
Seleksi)

Apakah sesuai (dengan SOP nya)

Kita kan kemaren diberi kuota oleh Bupati
50% atau 70 KK kalau tidak salah. ltu kan

1,4
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32.

seleksinya dua tahab penempatan, trus
kemaren juga ada timnya yang seleksi.
Apakah ada penolakan dari masyarakat local
terhadap kuota?

Tidak ada

Bagaimana dengan status lahan transmigrasi?
Status lahan itu sebenarnya berada di kawasan
KPL, karena secara fungsi kawasan hutan
memungkinkan yang terus sebagian lahan itu
ada hibah dari FLTI (PT.FLTI pemegang ijin
lokasi budidaya perkebunan kelapa sawit) jadi
yang HPK itu dari FLTI, kita hibahkan
menjadi punya trans itu ada surat pernyataan
dikukuhkan (penunjukan) site lokasi dari
Bupati.

Menurut Kades yang lama Pak Yusran, tempat
(lokasi transmigrasi) bukan ditempat sekarang
tempatnya didaerah Manyam. Kenapa
dipindah

Itu..karena itu kena redesain RTSP (Rencana
Teknis Satuan Penempatan) na itu ka nada
pergeseran yang memungkinkan dan tidak
memungkinkan. Akhimya karena pergeseran
itu kita minta lahan FLTI kemaren itu. Bukan
milik masyarakat. Karena kalau kita lihat dari
status legalitas secara hokum positif itukan ee
punyanya apa ya istilahnya hak pengusahaan
jjinnya FLTI jadi bukan punyanya
masyarakat.

Apakah ada hambatan setelah ditetapkan
lahan yang baru?

Na itu.. pada saat apa ya pengukuran dan lain-
lain tidak ada masalah, begitu dibuka bersih
lalu muncul klim-klim itu yang kita ndak tau
dari mana dasar-dasar pijakan mereka
mengkalim itu, kita gimana ya berpikimya tu
bingung ...

Menurut Bapak, Bagaimana cara mengatasi
klaim-klaim lahan tersebut?

Ya ya, karena kita.. Kemaren kan Bupati
membijaki beberapa kita bikin solusi. Kalau
secara  aturan  kita bagaimana  Kkita
mensikronkan dengan aturan yang ada supaya

1,2
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40.

kita tidak bertabrakan.

Usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk
penyelesaian konflik lahan?

Usahanya pertama kita pernah mengajukan ke
Gubernur, karena kita mengikuti aturan yang
ada ya seperti pengadaan tanah untuk
kepentingan umum itu. Jawaban Gubernur ya
melalui suratnya nomor 870/521... tanggal 10
Juni (2013) bahwa usuian pembebasan lahan
tidak dapat mengacu pada UU No 2 Tahun
2012 tentang pengadaan tanah untuk umum
dan Perpres No 71 itu, jadi tidak masuk
ranahnya (tanah) untuk kepentingan umum.
Menurut pertimbangan Gubernur (pengadaan
lahan transmigrasi bukan termasuk pengadaan
lahan untuk kepentingan umum).

Sampai sekarang bagaimana, kira-kira
bagaimana cara penyelesaiannya?
Penyelesaian itu, kita sudah berkoordinasi
dengan itu beberapa, minta petunjuk pada....
Dana sudah kita anggarkan, dua tahun ini
dana kita nganggur kama belum terserap
karena kita tidak punya payung hukum, yang
jelas arahan dari Gubernur kemaren meminta
kita supaya kita payung hukum. Supaya
memungkinkan konvensasi, karena kita
pertama Bupati (berarti mau dikonvensasi) na
.. persoalan itu kita melihat ini karena surat
kita ke Inspektorat Provinsi dengan BPKP dan
mereka sudah melakukan telaah. Kita tunggu
saja bagaimana mekanismenya nanti.

Siapa saja struktur yang terlibat menangani
ransmigrasi dari pusat sampai ke daerah?
Kalau program transmigrasi ni lintas sektoral
ya.. dari pemerintah pusat kementrian
(Nakertrans), trus provinsi dan kabupaten,
terus koordinasi dengan pemerintahdi tingkat
kabupaten, kecamatan termasuk kepolisian
termasuk BPN, tataruang.

Bagaimana  struktur  organisasi  yang
menangani transmigrasi ditingkat Kabupaten?
Kalau di kantor ini (Dinas Trans) kurang
sekali. Yang terisi itu satu kepala Bidang, satu
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kasi dan satu bendahara dan stu KUPT itu
Apakah ada kesulitan dalam
mengkkordinasikan kegiatan.

Wah.... Sulit sekali pak... artinya gini iu,, kita
tu kan, setelah kita telaah ya transmigrasi ini
ada beberapa masalah, ada masa lalu masa
sckarang dan masa yang akan dating. Kaiu
masa lalu ini kita mengalami kesulitan. Kita
meninggalkan PR,  walaupun  secara
perorangan kita itu tidak terlibat secara
perorangan tidak terlibat secara langsung tapi
kita punya tanggungjawab kelembagaan.
Masalah masa lalu seperti sertifikasi lahan di
Tapin Bini (Terbentur dengan fungsi kawasan
hutan), tremasuk klaim-kalim lahan yang
lewat kita selesaikan juga..... Na yang akan
datang kita harus menyiapkan dari sekarang
karena program pembinaan Cuma 5 tahun.
Kalau 5 tahun selesai kita tidak punya
kegiatan lagi. Transmigrasi vakum. Kita kan
membagi orang, konsentrasi kita mau kemana
gitu. Jadi bingungnya disitu kita. Karena
tenaga kita kan kurang.

Apakah di UPT, Ka UPTnya selalu stand by
di UPT Bayat.

Ya kalau yang non PNS, pada awal-awal
stand by PNSnya (Kepala UPT), sekarang
sudah berjalan, pembinaan sudah anu... yang
non PNS itu selalu berkoordinasi dengan kita.
Apakah dalam penyelenggaraan transmigrasi
ada ndak SOP nya?

Ada, standar dari kementrian, kalau di
Kabupaten tidak ada. Kita mengikuti standar
dari kementrian, kan kegiatan pusat kita
mendapat tugas perbantuan saja.

Siapa saja mitra dalam menangani program
tamsmigrasi?

Kalau di Kabupaten masalah pertanahan
masalah sertifikasi kita (bermitra) dengan
BPN terus kebawah ada beberapa kegiatan
yang pendanaannya dibantu P dan K (Dinas
Pendidikan) dan Kemenag seperti guru dan
(Dinkes) tenaga kesehatan, dari kecamatan
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Suwandi (Kepala
Unit Pemukiman
Transmigrasi Bayat)
Wawancara pada
tanggal 23 April 2014
di Kantor UPT Bayat

Apakah penetapan lokasi transmigrasi di
Bayat ada penggeseran tempat?

Ya ada dua penggeseran, cumin persisinya
saya tidak paham betul pak karena yang persis
membidangi itukan kasi (Kepala Seksi
Penyiapan Pemukiman) pak Babang itu
Penyiapan Pemukiman ada petanya ada SK

Bupatinya... persisnya saya lebih
(bertanggung jawab) kepada pembinaan
(warga trans)

Apakah ada masalah dalam penyaiuran dan
penerimaan dan Kkualitas sarana dan
prasarana?

Selama ini tidak ada masalah, hanya perlu
proses saja yang harus dilewati. Misalnya
pembangunan SD (Sekolah Dasar) ada usuian
dan ada kriterianya, juga system pusat itu
(Kementrian Trans) karena banyak UPT yang
mengajukan maka (mereka) melihat mana
yang lebih prioritas membutuhkan.

Masalah apa yang terberat dalam pembinaan
di UPT Bayat.

Yang sangat mempengaruhi pembinaan saya
rasa klim lahan, yang lain saya masih bisa
atasi, koordinasi dengan Pak Camat, Kades
dan pihak-pihak yang terkait dengan masalah
1tu.

Apakah ada warga trans yang meninggalkan
lokasi. = Apakah  sudah ada  yang
menggantikan?

Ada memang yang meninggalkan lokasi.
Yang diganti ada tiga (KK), ada empat yang
belum diganti. Kesulitannya keterkaitannya
dengan penyelesaian lahan, sulit kalau ada
usulan dari warga, dari perangkat desa, sudah
saya sampaikan ke pak Kabid (Kepala
Bidang), bilang Pak Kabid kita tahan dulu
karena ini (penyelesaiannya) komphrehensif
dengan kasus lahan. (Contohnya) kasus Bapak
Remit kan dia kan mengklaim lahan itu
karena dia tidak masuk di trans, na itu yang
kerepotan. Kalau bukan dia (yang
menggantikan) dia tetap mengklaim itu yang

1,2,3
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12.

kita maksud komphrehensif itu. Sementara
untuk penggantian konvensasi masih dalam
proses juga.

Apakah penanaman jenis tananman dilahan
trans sesuai dengan peruntukkannya?

Sesuai aja. Ada juga yang menyimpang
misalnya dianjurkan di (lahan) pekarangan
tidak boleh ditanami kelapa sawit (tanaman
perkebunan) itu juga kita tidak bias memaksa
modelnya saklak karena pertimbangan saya
kan kalau kedepannya dikemudian hari yang
ditanami sawit menghasilkan (bisa) jadi
kesalahan kita nanti, kita hanya sebatas
himbauan-himbauan itu kita sampaikan.

Apakah anda punya data kegiatan warga trans
yang tidak menggarap lahannya, misalnya
bekerja di perusahaan, yang tetap menggarap
lahannya?

Tidak punya. Tapi banyak yang masih
menggarap lahannya, hanya (kira-kira) 30
prosen yang bekerja di perusahaan.

1,2

Wawancara dengan
Sdr. Abdi Pratama
ST. Konsultan PT
Mitra Jasa,

Pada tanggal 22 April
2014 via telepon.

(¥ )

Apakah benar bahwa lahan trans itu ada
beberapa kali penggeseran?

Benar pak.

Kanapa?

Bentuk tanah (Topografi) tidak rata, sehingga
menyulitkan membuat tapak untuk rumah, dan
juga lahan perkarangan, sehingga harus ada
penggeseran. Karena lahan yang disediakan
tidak cukup.

1,2
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Wawancara dengan
Sdr Nurhuda warga
transmigrasi asal
Grobogan tanggal 24
Mei 2014.

Apakah setelah habis jadup dari Pemerintah
hasil tanaman dapat menjadi sumber
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarga?

setelah  habis jadup kami kesulitan
mengandalkan hasil tari garapan lahan untuk
mempertahankan hidup karena tanahnya
belum subur. Sebagian besar dari kami
bekerja di PT-PT di dekat UPT atau sebagai
pekerja buruh bangunan dan kebun sawit
warga
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Bagaimana caranya agar kebutuhan keluarga
tetap terpenuhi walaupun jadup dan
pemerintah sudah tidak didapatkan lagi?
selama hampir dua tahun sebagai transmigran
produksi tanaman transmigran tidak dapat
pula untuk menopang kehidupan kami. Untuk
memenuhi kebutuhan setelah tidak lagi
mendapat jaminan hidup, kawan-kawan kami
berkerja sebagai pekerja di kebun milik
warga, sebagai karyawan di perkebunan
kelapa sawit PT FLTI, bekerja di perusahaan
Tambang PT. KPC, bekerja sebagai pekerja di
perusahaan kayu PT Amprah dan sebagai
pekerja bangunan pemerintah dan masyarakat
di Kecamatan Belantikan Raya.

Bambang Irawan
wawancara tanggal
16 Mei 2014

Apakah benar ada penggeseran lahan menurut
surat pernyataan kesepakatan?

Benar pak, untuk menyesuaikan dengan tapak
rumah karena lahan yang direncanakan
sebagai tapak rumah sebagian tebing
Bagaimana dengan pelaksanaan penyiapan
lahan dan fasilitas umum?

Pelaksanaan penyiapan areal dan pemabnguan
fasilitas di UPT Bayat berlangsung sesuai
target bahkan lebih awal. Bahkan tercepat di
seluruh Indonesia

Drs Yuano, M.JSi,
Kepala
Dinsosnakertrans
Kabupaten Lamandau
wawancara tanggal 8
September 2014

Diberbagai daerah program transmigrasi tidak
berhasil antara lain masalah antara lain klaim
tanah lokasi transmigrasi oleh masyarakat,
fasilitas trans yang tidak sesuai dengan
ketentuan, ketidak berhasilan secara ekonomi
schingga akhirnya para transmigran pulang ke
daerah asalnya. Bercermain dari beberapa
permasalahan tersebut, mengapa Pemerintah
Daerah  Kabupaten Lamandau  masih
memprogramkan penerimaan transmigrasi?

Pengalaman sejarah bahwa penduduk di
Kabupaten Lamandau sebagai berasal dari
warga transmigran pada masa lalu yaitu SKP
C 6 SP sekarang menjadi 6 Desa, SKP D 3 SP
menadi 3 Desa, SKP E terdiri dari 4 SP,
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sekarang menjadi 4 Desa, SKP H 6 SP
menjadi 6 Desa. Seluruhnya ada 19 Desa dari
82 Desa di Kabupaten Lamandau merupakan
Desa Eks trans. Dari segi ekonomi desa-desa
ini berkembang pesat dan merupakan sentra
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lamandau.
Daya dorong pertumbuhan ekonomi adalah
adanya Plasma Kelapa Sawit. Kehadiran
transmigran di daerah ini berdampak
mendorong masyarakat lokal disekitamya
bersaing dalam arti positif dalam bidang
ekonomi. Transper keahlian, ketrampilan
mengolah lahan juga terjadi. Latar belakang
lain adalah penduduk Kabupaten Lamandau
ketika pemekaran Kabupaten Dari Kobar
hanya sekitar 40 ribu jiwa, dengan adanya
transmigran baru penduduk bertambah sebagai
modal dasar mengelola sumber daya alam di
Kabupaten Lamandau. Dari segi politik,
Kabupaten Lamandau membuka diri dengan
slogan Lamandau untuk semua dan semua
untuk Lamandau, dengan demikian Lamandau
terbuka terhadap siapa saja yang tinggal di
Kabupaten Lamandau akan diperlakukan sama
tanpa memberda-bedakan suku, agama, ras
dan antar golongan. Nyatanya sampai saat ini
warga trans yang mendiami ke 19 Desa
tersebut dapat hidup berdampingan dengan
masyarakat lokal.

Apakah ada akupasi lahan oleh warga lokal di
19 Desa eks trans itu pak.

Ada beberapa namun sampai saat ini dapat
diselesaikan dengan baik.

Trus Klaim lahan Trans yang di Bayat gimana
Pak?

Ini yang akupasinya secara masal, jadi cukup
repot kita mengatasinya.

Menurut Bapak apa penyebabnya?

Pertama masalah komunikasi yang tidak
nyambung maksudnya beda pemahaman
antara petugas kita dilapangan dengan persepsi
dan tanggapan masyarakat lokal, terakhir kita
sudah siapkan ganti rugi, namun belum bisa
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direalisasikan karena masalah teknis.

Menurut Bapak apakah penyebab klaim lahan
juga dipicu adanya kesalahan petugas atau
pegawai Bapak yang menangani trans?

Bisa saja hal itu terjadi, karena SDM pegawai
kami belum memmadai baik kualitasnya
maupun kuantitasnya, mereka masih muda-
muda dan belum banyak berpengalaman.

Keterangan :

Kode 14 merupakan rujukan teori Edward 111 yang menunjukkan implementasi :
1. masalah komunikasi, 2 masalah sumber daya, 3 masalah disposisi dan yang ke 4
adalah masalah yang berkaitan dengan struktur birokasi.
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LEGALITAS LOKASI TRANSMIGRASI

PENUNJUKAN SITE LOKASI
PENCADANGAN TANAH TRANSMIGRASI
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BUPATI LAMANDAU

KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR : 600/ 1 7 /BUAIIf2011

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUT!SAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR : 600/05/BU/I/2009 TENTANG PENUNJUKAN SITE LOKASI PENCADANGAN
TANAH TRANSMIGRAS! DI BAYAT KECAMATAN BELANTIKAN RAYA
KABUPATEN LAMANDAU

BUPATI LAMANDAU

Menimbang © a bahwa berdasarkan Hasil Cheking koordinat Konsultan Perencana CV. Paramadipta
Engineering tanggal 22 s/d 24 November 2010 dan Tim Direktorat Penyediaan Tanah
Ttransmigras! Kemer terian Tenagé Kerja dan Transmigras! Rl tanggai 14 s/d 16 Januar
2011 RI terhadap Keputusan Bupati Lamandau Nomor : 600/05/BU/I/2009 Tentang
Penunjukan  Site l.okasi Pencadangan Tanah Transmigrasi di Bayat Kecamatan
Belantikan Raya Kabupaten Lamandau yang Status Kawasan Hutarnya sebagian
(366 Ha) masuk dalam Peiepasan Kawasan Hutan PT. First Lamandau Timber
Intemnational dan sebagian lagi (367 Ha} Hutan Produksl yang dapat dikonversi (HPK).

b. bahwa berdasarkan Surat Pemnyataan Pt First Lamandau Timber International tanggai
01 Juli 2010 Tentang Tidak Keberatan Lahan seluas 703 Ha yang masuk dalam
Pelepasan Kawasan Hutan PT. First Lamandau Timber Interational untuk dipergunakan
Pemerintah Kabupaten Lamandau Jalam rangka keperluan Transmigrasi.

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada hurui a dan b, maka
perlu menetapkan Keputusan Bupati Lamandau Tentang Perubahan Atas Keputusan
Bupatl Lamandau Nomor : 600/08/BU/i{/2009 Tentang Penunjukan Site Lokasi
Pencadangan Tanah Transmigrasi di Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten
Lamandau Provinsi Kafimantan Tengah.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2002 Tentang Pembentukan Kabupaten Katingan,
Kabupaten Sukaraara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten
Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di Provinsi
Kalimantan Tergah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 18,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor : 4180} ;
2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1860 Tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria
(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 1960 Nomor : 167, Tambahan Lembaran
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Undang-undang Nonior 15 Tahun 1997 Tentang Ketransmigrasian ({Lembaran Negara
Repubtik Indonesia Tahun 1997 Nomor : 37, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor : 2682 ) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor
29 Tahun 2009 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 15 Tahun 1997
Tentang Ketransmigrasian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
131, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5050 ;

Undang-undang Norior 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan (Lembaga Negara
Repubplik Indonesia Tahun 1939 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3888), sebagaiman teiah diubah dengan Undang-undang Nomor 19
Tahun 2004 Tentang Peretapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang
Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999
Tentang Kehutanan menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Repubiik indonesia Nomor 4412) ;
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Otonomi Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor : 125. Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor : 4437), sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 8
Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggantl Undang-undang Nomor 3 Tahun
2005 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang
Pemernintahan Daerah menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor : 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4548) ;

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor : 108, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor : 4725) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2010 Tentang Tta Cara Perubahan Peruntukan
dan Fungsi Kawasan Hutan '

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Penertiban
dan Pendayagunaan Tanah Tedantar ;

Keputusan Presiden RI Nomor 55 Tahun 1993 Tentang Pengadaan Tanah bagi

Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum ;
Keputusan Presiden RI Nomor 110 Tahun 2000 jo Nomor 34 Tahun 2C03 Tentang

Kebijakan Nasional di bidang Pertanahan Nasional ;

Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun
1993 Tentang Ketentuan Pelaksanaan Keputusan Presiden Rf Nomor 55 Tahun 1993 ;
Keputusan Bersama Menteri Transmigrasi Rl dan Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor : SK.114/MEN/1892 dan Nomor : SK.24/TAHUN/1892 Tentang Pencadangan
Tanah, Pengurusan dan Sertifikasi atas Tanah Lokasi Pemmukiman Transmigrasi ;
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14. Keputusan Menteri Kehutanan Nom:or : 303/Kpts/ll/1997 Tentang Pelepasan Sebagian

Kawasan Hutan S. Lamandau - S. Belantikan seluas 15.725 (Lima belas ribu tujuh ratus
dua puluh lima} Hektar, untuk Usaha Budidaya Perkebunan Kelapa Sawit Atas Nama
PT. First Lamandau Timber Intemational, yang terletak di Kabupaten Daerah Tingkat I}
Kotawaningin Barat, Provinsi Daerah Tingkat | Kalimantan Tengah ;

15. Peraturan Menteri Negara Agrana / Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun

1999 jo Nomor 9 Tahun 1999 Tentang Ketentuan Mengenai‘ Tata Cara Pembenan dan
Pembentukan Hak atas Tanah Negara ;

16. Keputusan Kepala Badan Pertanahan Masional Nomor 2 Tahun 2003 Tentang Norma

17.

dan Standar Mekanisme Ketatalaksansan Kewenangan Pemenntah di Bidang
Pertanahan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten / Kota ;

Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl dan Menteri Kehutanan
Rl Nomor : 23/MEN/XI2007 dan Nomor : P.52/Menhut-l/2007 Tentang Pelepasan
Kawasan Hutan dalarn rangka Penyelenggaraan Tfansmigrasi.

Rencana Teknis Unil Permukiman Transmigrasi (RTUPT) dan Rencana Teknis Jalan
(RTJ) Calon Permuki nan Transmigrasi (PTB) Bayat Tahun 2006 dan Redesign RTUPT
tahun 2010.

Berita Acara Sosialisasi Program Rencana Tekns Unit Permukiman Transmigrasi
(RTUPT) di Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Lamandau tanggal
23 Pebruari 2006.

Berita Acara Musyawarah Masyarakat Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya
Kabupaten Lamandau tanggal 28 Oktober 2006.

Surat Pemyatasn Pelepasan Tanah dan Masyarakat Desa Bayat untuk lokasi
Transmigrasi Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Lamandau tanggal 28
Oktober 2006.

Surat Pemyataan Tidak Menuntut Ganti Rugi Tanah/Lahan untuk lokasi Transmigrasi
dari Masyaraka Desa Bayatt Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Lamandau tanggal
28 Oktober 2006.

Bberita Acara Cheking Status Kawasan Hutan dan Titik Koordinat Calon Lokasi UPT
Bayat Kecamaian Belantikan Raya Kabupaten Lamandau Provinsi Kalimantan Tengah
oleh Balai Pemantapzn Kawasan Hutan (BPKH) Wilayah V Banjar Baru Tanggal 20 April
2009.

Surat Keterangan Pendaftaran Tanah {SKPT) Calon Lokasi UPT Bayat Kecamatan
Belantikan Raya Kabupaten Lamandau Provinsi Kalimantan Tengah  Nomor :
23.630.42.2009 tanggal 1 April 2009 oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Lamandau.
Surat Pemyataan PT. First Lamandau Timber Intemational tanggal 01 Juli 2010 Tentang
Tidak Keberatan Lahzn seluas 703 Ha yang masuk dalam Pelepasan Kawasan Hutan
PT. First Lamandau Timber Intemational untuk dipergunakan Pemerintah Kabupaten

Lamandau dalam rangka keperiuan Transmigrasi.
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MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU TENTANG PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN BUPATI
LAMANDAU NOMOR : 600/05/BU/I/2009 TENTANG PENUNJUKAN SITE LOKASI
PENCADANGAN TANAK TRANSMIGRASI DI BAYAT KECAMATAN BELANTIKAN RAYA
KABUPATEN LAMANDAU PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Menunjuk Pencadangan Tanah Transmigrasi seluas 703 Ha di desa Bayat Kecamatan
Belantikan Raya Kabupaten Lamandau Provinsi Kalimantin Tengah seperti tercantum dalam
Peta sebagaimana tercantum dalam lampiran Peta dalam Keputusan ini.

Penetapan Pencadangan Tanah Transmigrasl seperti dimaksud dalam Keputusan ini adalah
dengan ketentuan :

1. Setelah ditetapkan Keputusan ini agar segera mengajukan Usul / Permohonan ljin
Pencadangan Taneh kepada Gubemur Kalimantan Tengah.

2. Bilamana lokasi tersebut terdapat permasalahan dengan tanah Ulayat Masyarakat
Hukum Adat, tanah grapan/hak milik masyarakat harus ada persetujuan pelepasan
masyarakat Adat dan masyarakat penggarap/pemilik tanah yang bersangkutan.

3. Terhadap tanah tersebut harus diben tanda-tanda batas atau tanda pengenal tanah yang
lama dan senantiasa dipelihara dengan sebaik-baiknya.

4. Bilamana ketentuan-ketentuan tersebut butir 1 sampai dengan 3 diatas tidak dipenuhi,
maka Penunjukan Pencadangan Tanah ini akan ditinjau kembali / dibatalkan.

Keputusan inl mulal berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian harl temyata
terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkandi :  Nanga Bulik
Padatanggal : 3Y Maret 2011

1. Gubemur Kalimantan Tengah
Up. Sekretaris Daerah di Palangka Raya
2. Ketua DPRD Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya
3. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya

4. COREHERDINAERIMIASHPOVRY Kalimantan Tengah di Palangka Raya
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Kepala Dinas Pelerjaan Umum Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya

Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Kalimantan Tengah di PFIangka Raya
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya
Kepala Balai Pemantapan Kawasan Hutan (BPKH) Wilayah V Banjar Baru di Banjar Baru
Ketua DPRD Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik
Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lainandau di Nanga Bulik

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik

Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik
Kepala Perwakilan Kantor Pertanahan Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik

Camat Belantikan Raya di Bayat,

BP0, FLTT i Lamandan
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DAFTAR PEMILIK ASLI TANAH LAHAN TRANSMIGRASI
DAN CALON TPS YANG BERASAL DARI DESA BAYAT
NO NAMA PEMILIK ASLI | £ LUAS LOKASI NO AHLI WARIS HUB.DENGAN KETERANGAN Valida:il
LAHAN (Ha) PENERIMA / TPS AHL) WARIS RUMAH
1 | Sustenes Sei Bahayo 1 | Wander Anak Belum ada Rumah
2 | Piyul Sei Bahayo 2 | Vinsensius Do Menantu Belum ada Rumah
Sei Bahayo 3 | Jhoni Lubis Menantu Ada Rumah Warisan
3 |Uyan Mahabai 4 | Maren Anak Belum ada Rumah
5 | Giok Cucu Belum ada Rumah
4 | Oyon Sei Bahayo 6 Suwidi Anak Belum ada Rumah
5 | Tegak Topin Dadar 9 [Arto Anak Belum ada Rumah
6 | Halalan Sei Bahayo 10 | Iskandar Menarntu Reliim ada Rimah
11 | Harnadi Anak Belum ada Rumah
7 | Sanusi Sei Joring 12 | Suprianto Anak Belum ada Rumah
8 | Alkenan Kaden Bulin Marangau 13 | Harlinto Menantu Belum ada Rumah
9 | Nopel Mayor Mahabai 14 | Seriyan Menantu Belum ada Rumah
10 | Timan Sei Bahayo 15 | Sumarto Anak Belum Punya Rumah
11 | Tahub Sei Kenuo 16 | Mudirmansyah Anak Belum Punya Rumah
12 | Sade Bulin Marangau 17 | Sempo Anak Belum ada Rumah
Mahabai 18 | Harden Anak Belum ada Rumah
13 | Paul Serayunan - 19 | Sabdi Anak Sudah Punya Rumah
Setanjingan 20 | Norhani. B Belum ada Rumah
21 { Edy Arto Purba Menantu Belum Punya Rumah
14 | Urin 22 | Sibur Menantu Belum ada Rumah
15 | Sontan Bulin Marangau 23 | Mardan Anak Belum ada Rumah
16 | Muden Sei Kampadi 24 | Raden Untung Menantu Relum ada Rumah
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NO NAMA PEMILIK ASLI | £ LUAS LOKASI NO AHL WARIS HUB.DENGAN KETERANGAN Validasi
LAHAN (Ha) PENERIMA / TPS AHLI WARIS RUMAH
17 | Stepanus Aga Sei Joring 25 | Defi Fornaped Cucu Belum ada Rumah
18 | Demar Pesiran 26 | iuvwinda Hiagara Anak Belum ada Rumah
27 | M. Asun Menantu Sudah Punya Rumah:
19 | Sucipto Topin Dadar 28 | Segiyus Meidi Anak Belum ada Rumah
20 | Ardenson Setanjingan 29 | Ardenson Sendiri Sudah Punya Rumah
21 | Asnawi Sei Joring 30 | Kardianto Anak Belum Punya Rumah
22 | Ukan Pengolatan 31 |Bob Musip Riger Anak Belum Punya Rumah
23 | Imanuel Sei Bahayo 32 |Soban Anak Belum Punya Rumah
24 | Yunias Tuntung Bulin Marangau 33 | Lapis Anak Belum ada Rumah
25 | Piden Sei Bahayo - Sugi 34 | Salpandi Menantu Belum ada Rumah
26 | Harun Sei Kenuo 35 | Riang Menantu Belum Punya Rumah
27 | Ester Sei Bahayo 36 | Esdewandri Anak Belum Punya Rumah
28 | Paulus Udis Sej Bahayo - Sugi | 37 | Muhamad Hasan Anak Belum ada Rumah
29 | Pensi Sei Joring 38 | Ira Masakar Menantu Belum Punya Rumah
30 | Hadiman Sei Joring 35 | Marviando Anak Belum ada Rumah
31 | Sakeus A. Taway Tanjung Danau 40 | Remario Anak 3elum Punya Rumah
32 [Sukarni Sei Joring 41 1Uoin Siswanto Menantu Belum ada Rumah
Sei Bahayo 42 | Nardi Belum ada Rumah
33 | Tagah Pesiran 43 | Holdiman Menantu Sudah Punya Rumah
34 | Suran Pesiran 44 | Selpius Anak Tidak Punya Rumah
45 | Pepeng Cucu Belum ada Rumah
35 | Aleksander Pesiran 46 {Udin.S Menantu Belum ada Rumah
36 | Werson Serayunan - 47 | Suanto Anak Belum ada Rumah
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NO NAMA PEMILIK ASLI | £ LUAS LOKASI NO AHLI WARIS HUB.DENGAN KETERANGAN validasi
LAHAN (Ha) PENERIMA / TPS AHLI WARIS RUMAH
37 {Donda Sei Bahayo 48 | Rebanus Anak Belum Punya Rumah
38 | Damos Bulin Marangau 49 | Yansan Anak Belum ada Rumah
39 | Daniel Sei Kampadi 50 |Tomas Anak Belum Punya Rumah
40 | Yosep Serayunan - 51 | Sabda Cucu Belum ada Rumah
41 | Usan Sugi 52 |Juntan Cucu Sudah Punya Rumah
42 | Toke Sei Kampadi 53 | Purba Lingga Cucu Belum Punya Rumah
43 | Derian Kenuo Duni 54 | Anci Anak Belum ada Rumah
44 | Brenhard Pesiran 55 | Egen Anak Belum ada Rumah
45 | Tajem Kenuo Duni 56 | Uria Dedi Cucu Belum ada Rumah
46 | Obet Kenuo Duni 57 | Gugun Menantu Belum ada Rumah
47 | Minter Sei Omang 58 | Agus Widodo Belum ada Rumah
48 | Sabet Kenuo Duni
49 | Sukarni Sei Joring
50 |¥adu Sei Pulai
51 | Mantiri Sei Pulai
52 | Notes Topin Dadar
52 | Munsen Topin Dadar
54 | Selamat Kenuo Duni
55 { Mansur Sei Bahayo
56 | Halan Sei Kampadi
57 | Kolen Sei Kampadi
58 | Saden . Bulin Marangau
59 |Y.Sihan Pebayanan
60 | Masan Mahabai
61 | Kasen Bulin Marangau
62 | Delman Sei Kampadi
63 | Anjah Sei Kenuo i
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NAMA PEMILIK ASLI | £ LUAS LOKAS{ NO AHLI WARIS HUB.DENGAN KETERANGAN Validasi
LAHAN (Ha) PENERIMA / TPS AHLI WARIS RUMAH
64 |Sem Sei Joring
65 | Kusai Kenuo Duni
66 | Zakarias Haman Bulin Marangau
67 | Toret Sei Bahayo
68 | Helda Taon Bulin Marangau
69 | Campoh Bulin Marangau
Tidak ada Keterkaitan Lahan 59| Yusdi Belum ada Rumah
60| Apelia Belum ada Rumah
61| Rusanto Belum ada Rumah
62| Pargonis Sudah Punya Rumah
~ 63| Asran Sudah Punya Rumah
64| Ujang Roy Belum ada Rumah
65| Halek Ajung Belum ada Rumah
66| Hero Sulistio Belum ada Rumah
67| Hardodi Belum ada Rumah
68| Arnodi Belum ada Rumah
69{Daya Sudah Punya Rumah
Bayat, 15 November 2011
Camat Belantikan Raya BPD e
MARINUS APAU, S.Pd ES
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LAMPIRAN 4

CONTOH DOKUMEN YANG MENGAKIBATKAN
AKUPASI LAHAN UPT BAYAT
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Pada hari ini Rabu Tanggal Dua Puluh Bulan Juli 2011 bertempat di Desa Bayat, telah dilakgkan

kesepakatan perjanjian Pembebasan Lahan pembangunan Rumah Tran :

Nama : Bambang lrawan BS,SP

TTL : Pangkalan Bun, 12 Juni 1978

Agama :Islam

Pekerjaan : PNS Dinsosnakertrans Kab.Lamandau
Alamat : Nanga Bulik

Selanjutnya disebut pihak | {Satu)

¥Yang mengaku di bawah ini :

Nama : ARDENSON

TTL : Bayat, 02 Pebruari 1948
Agama : Kristen.

Pekerjaan : Petani

Alamat : RT.7 Desa Bayat

Selanjutnya disebut pihak ke Il {Dua}
Telah melakukan perjanjian sebagai berikut :
1. Pihak ke |l {Dua) Menghibahkan tana" untuk pembangunan Rumah Tran berjumlah 5 Kapling.
2. Pihak ke |l {Dua) Mengajukan/memitita tran lokal 2 unit, 1 Unit di lokasi Pihak ke Il {Dua), | Unit
Umum.
3. Demikian Surat Perjanjian Ini dibuat dan ditandatangani di Desa Bayat tanpa ada paksaan dari
pihak mana pun dan apabila di keniudian hari ke Dua Pihak tidak menempati apa yang telah

tertuang dalam Surat Perjanjian ini maka ke Dua Pihak bersedia dituntut sesuai dengan Hukum

ANG [RAWAN BS,SP

ARDENSON
Saksi— saksi :

1. SUSANTO (PT.AMIN PERMAI)

2. ABDI PRATAMA,ST (CV.MITRA JASA}):

3. SUDARLIN, S5.Pd
Mengetahui,

Camat Belantikan Raya

MARINUS APAU, S.Pd
Koleksi Perplﬂﬁﬁbﬁﬂ#}i‘vf@s Terbuka
NIP.19701028 199801 1 001



SURAT PERNYATAAN
PELEPASAN TANAH UNTUK LOKASI TRANSMIGRASY ™

Kami yang bertanda tangan dibawah ini :

. Nama - Rk Ko SOOI
Tempat dan Tanggal lahir : R T
Pekerjaan : .29.%&.':‘. .................................................................................
Alamat c e FeR BT 08 DR DAYIE e
Yang selanjutnya disebut PTHAX PERTAMA, dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama ahlt wars ... nensnnnnien / dirl sendirl)* sebagal pemilik lahan di

kawasan pemukiman/lahan transmigrasi Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya
Kabupaten Lamandau Propins! Kalimantan Tengah.

. Nama : EDERMANTO '
Tempat dan Tanggal Lahir : Bayat, 08 Agustus 1973
Jabatan o Kepala Desa Bayat
Alamat : DESA BAYAT

Yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA, dalam hal ini bertindak dalam jabatan sebagal

- Kepala Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Lamndau sefaku wakil

Pemerintah.

Dengan Ini menyatakan PIHAK PERTAMA menyerahkan dan melepaskan hak
kepemilikan tanah/lahan yang berada di Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya
Kabupaten Lamandau yang mendadi miltknya untuk dijadikan lahan pemukiman dan
lokasl transmigrasi kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima tanah/ lahan

yang diserahkan oleh PIMAK PERTAMA - untuk dljadlkan lahan pemukiman dan
transmigrasi.

Demikian Surat Pemyataan inl kaml buat dengan sesungguhnya tampa ada tekanan
dan paksaan darl slapapun juga untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestlnya

Desa Bayat, ‘4 Nopember 2011

Yang Menerima _ Yang Menyerahkan ~
PIHAK KEDUA s . PTHAK PERTAMA

----------------------------------------------

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka _.._' 80 28 199801 1 001
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%=~ KONSULTAN PERENCANA DAN PENGAWAS
*ffﬁ y Ji. ALi PANDI SARJEN NO. 60 PANGKALAN BUN

Pangkalan Bun, 08 Juli 2011,

Kepada Yth.

Nomor  : 04/PT-AP/SPT/VIII/2011 Pejabat Pembuat Komitmen DIPA dana Tugas

Perihal  : Pemberitahuan Pengalihan Pembantuan Pembinaan Pembinaan Pembangunan kawasan
Tapak Rumah Tran Transmigrasi (P2KT) Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau
di-
! Nanga Bulik

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Supervisi Pelaksanaan Pekerjaan Pembangunan Pemukiman di Kawasan
Transmigrasi = 1 Paket dilokasi Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya Kabupaten Lamandau.
Kegiatan Pembinaan Pembangunan Kawasar Transmigrasi (P2KT) pada Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau Tahun Anggaran 2011. Mengingat waktu kontrak berjalan lama,
pada saat ini kami mendapati permasalahan dilapangan, bahwa panempatan Tapak Rumah 20 Unit dari
perencanaan awal terdapat dataran Bukit/Tebing, maka kami mengalihkan sebagian tapak kelokasi
lahan inclave Warga (telah melakukan kesepakatan kepada Hak waris) berjumlah 5 tapak,
mengantisifasi kekurangan pembangunan lahanfapak berikutnya, Secara rinci kami lampirkan dalam
bentuk Peta Lokasi 2011.

Demikian Surat Pemberitahuan ini kami buat dan untuk itu mohon dukungan semua Pihak guna
kelancaran serta teruwujudnya Pembangunan Permukiman Kawasan Transmigrasi tersebut diatas

sesuai Program.

Kunsultan Supervisi

10

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU

DINAS SOSIAL, TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
Alamat : Komplh:k Perkantoran Bukit Hibul Telp/Fax. (0532) 2071017

NANGA BULIK 74162

Nanga Bulik, 19 Oktober 2012

Nomor . 585/|ol /X/Dinsosnakertrans-2012 Kepada
Lampiran ;3 (tiga) lembar Yth ' Camat Belantikan Raya
Perihal . Pemberitahuan Pergeseran LU | di-

ke LU I Tempat

Menindaklanjuti Laporan Konsultan CV.Prima Cipta Design Nomor : 017/CV-
PCD/X/2012 tanggal 01 Oktober 2012 perihal : Pergeseran LU | ke LU | (teflampir). Bersama
ini disampaikan bahwa saat ini dilaksanakan Pengukuran dan Pembagian Lahan Pekarangan,
Lahan Usaha ! dan Blok Lahar usaha Il yang dilaksanakan oleh CV.MITRA JASA dimulai
tanggal & September 2012 dan berakhir parda tanggal 4 Desember 2012.

Berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan dimaksud mohon bantuan serta dukungan
penyelesaian lahan Unit Permukirnan Transmigrasi Bayat.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan tenma kasih.

OINAS $0StaL
FENAGA KER
DAN TRANSMIGRAS

630504 193003 1 009
Tetnbusan Kepada Yth :
1. Bupati Lamandau (sebagai laporan)
di Nanga Buiik
2. Kepala Desa Bayat
di Bayat
3. Ketua Badan Perwakilan Desa Bayat
. diBayat
4. Kepala UPT Bayat
di Bayat
5. Konsultan Pelaksana CV.MITRA JASA
di Bayat
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Pangkalan Bun

% St

Pangkalan Bun, 01 Oktober 2012,

Kerada Yih,

_ Pzjabal Pembuat Komitmen DIPA Dana Tugas
Nomor O0PHCV-PCO/X/2012 . o
Pembangunan Pembinaan Kaivasan Transmigrasi

Perihal : Pemberntahuan o o ' o
(P2KT}. Dinas Sosial, Tenaga Kerja & Transmigrasi

Penggeseran LU 1 Ke LU 2
Kabupaten Lamandau

Di -
N:ang2 Bulik

Denrgan Hormat,

Sehubuigan dengan Pengawasan/Supervisi  Pelaksanaan Pekerjaan  Pembangunan
Pemukiman di Kawasan Transmigrasi = 1 Paket dilokasi Desa Bayat Kecamatan Belantikan
Raya Kaoupaten lamandau. Kegalan Pembiﬁaan Pembangunan Kawasar. Transmigrasi
(F2KT) pada Dinas Sosial, Tenaga Keria dan Transmigrasi Kabupaten Larnandau Tahun
Angiaran 2012, Mengingat waiktu kontrax berjalan 148 hari kalender, pada saat ini kami
mendapaii permasalahzn ditapangan, bahwa rekerjaan Pembukaan penyiapan Lahan Tebas
Tebzng Potong Lahan Ussha 1 (LU 1) terdapat 12 Kaupling Lahan Inclave yang akan di
geseriZitempatkan i lehsn Usaha 2 (LU 2). Pengyeseran tersebut mengakibatkan Lahan Usaha
2 terjadi peruhzhan peta, tetap. masih datam batas Wilayah Kawasan Transmigrasi. Mohon
dukungsn untuk merrbantu perubahan tersebut Secara rinci kami lampirkan dalam bentuk Peta
Lokasi 2012

Demikia1 Surat Pemberitahuan ini kami buat rlan untuk v/aktu dan padisifasi mohon dukungan
semua Pihak guna kelancaran sera teruwujudnya Pembangunan Permukiman kawasan
Transmijrasi “ersebut diatas sesual Pregram.

Konsultan Supervisi
CV.PRIMA CIPTA DESIGN
Pangkalan Bun

e
k g:i |
- 1 §
HERMAN BDI PRATAMA,
Pengawas lapangan e Engineering
Ternbusarn :
1. PPK Dinas Sosial, Tenaga Kzriz dan Transrrigiasi
2. Arsip
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama = L
Umur o A?TAH AN
Alamat QL ng,nun RI-0A Do woeal

..................................................................

Dengan ini menyatakan bahwa saya menginciave tahan lokasi LU oy UPT Desa
tayal  seiuas LBF6 ata.  seara .V raping aengan  aiasan

Demikién pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dapat saya

pertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

METE b4 2
TEvrEL W

Fil)CMERMANGER SaMats
6L 20

51E9CABF 1697

INAM a3y

G000 B
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HASIL INVENTARISAS] LAHAN DI UPT BAYAT
TANGGAL 30 ME] 2013 S/D 1 JUNI 2013

NO NAMA ASAL NO. LPILUI DIKLAIM OLEH LAHAN YANG DIKLAIM | TITIX KOORDINAT PENEMPATAN | KETERANGAN
1 2 3 4 6 7 8 9
1 ASILAL MISBAH WONOGIRI 12 |LELK LAHAN USAHA | M 0545223 / UTM 5201646 | 30 NOVEMBER 2012 |
2 MISRAN WONOGIRI | 219 ISWIONO LAHAN USAHA | M 0544123 /UTM 9803496 | 30 NOVEMBER 2012
3 SATIRAN GROBOGAN | 183 |AUL LAHAN USAHA | M 054544523 / UTM 9802921 30 NOVEMBER 2012
4 |  SARMAN HASAN GROBOGAN 153 |AUL LAHAN USAHA | M 0544623/ UTM 980277t | 30 NOVEMBER 2012
5 | SUDASONO GROBOGAN 209 {BERNARD LAHAN PEKARANGAN M 0544723 /1)TM 9603371 | 30 NOVEMBER 2012 i
| 8 | SUHARTO CRCBOGAN | 215/142  |MUNGKIN/CAT MERAH LAHAN PEKARANGAN /LU | M 0545439/ LT} 9802135 | 30 NOVEMBER 2012 |
7 NURAL GROBOGAN | 211 |BERNARD LAHAN PEKARANGAN | M 0545023/ UTM 9801796 | 30 NOVEMBER 2012 | e
8 | SULIYANTO . GROBOCAN 124 |PELTA LAHAN USAHA | M 0545523 /U'TM 9801826 | 30 NOVEMBER 2612 |
S | GROBOGA 185  SLUIONO L LAMAN USAMA | M 044416/ UTM 9803121 | 30 NOVEMBER 2012 ]
10 | SISWAD! | GROBOGAN 136 |KACNIMAH LAHAN USAHA | M 0545223/ UTM 9801871 | 30 NOVEMBER 2012 o
1t | NURSALIM . GROBOGAN 136 |REBAMASA LAHAN USAHA | M 0544323/ UTM 8803221 | 30 NOVEMBER 201z
12 | DAMAN © BLORA 2 SELPIDI SIPTO LAHAN USAHA } MO544723UTM 9802621 | 13 NOVEMBER 2014 o
13 ' INYOMAN SEPIADA  KLUNGKUNG 207 |REBAMASA LAHAN USAHA | M 0544223/ UTM 9603371 | 11 DESEMBER 2012
14 | IWAYAN SUSETA | KLUNGKUNG | 218 |REBAMASA LAHAN USAHA 1 M 0544423/ UTM 9803496 | 11 DESEMBER 2012 ]
15 | | WAYAN SUMADI | KLUNGKUNG 13 |PELTA LAHAN USAHA | M 0544523/ UTM 9801422 | 11 DESEMBER 2012
16 | | KADEK SUDARMA . KLUNGKUNG 1AL LAHAN USAHA | M 0544473 /UTM 9802056 | 11 DESEMBER 2012 |
17 | IMADE SUDARTA | KLUNGKUNG 150 |PATOK WARNA PUTIH LAHAN USAHA | M 0544723 /UTM 9802846 | 11 DESEMBER 2012
18 |  IKETUT TARAN KLUNGKUNG 61 |AUL LAHAN USAHA | M 0544523 / UTM 9802846 | 11 DESEMBER 2012
19 | INYOMAN SUDIANA KLUNGKUNG 11 IPATOK LAHAN USAHA | M 0544922/ UTM 9801358 | 11 DESEMBER 2012
20 | IKETUT TANA KLUNGKUNG 73 IPATOKX LAHAN USAHA 1 M 0544427 / UTM 9803121 | 11 DESEMBER 2012
21 | IKETUT SUKRA KLUNGKUNG | 135  [kaRNMA | LAHAN USAHA | M 0545023/ UTM 9801871 | 11 DESEMBER 2012 o
22 PANDEMADEDARTANA  KLUNGKUNG | 187 AUl - ! LAHANUSAHA | M 0544223 / UTM 9803296 | 11 DESEMBER 2012 §
23 !WAYAN GEDE SATUB KLUNGKUNG 102 PATOKWARNAMERAH " LAHANUSAHA | | MO0545123/UTM3801341 | 11 DESEMBER 2012
24 IKETUIDARMA  KLUNGKUNG | 165  |PATOKWARNAKUNING LAHANUSAMA| . MOS#723/UTMO80291 | 11DESEMBER201Z |
% | " GEDE KASTA " KWUNGKUNG | 128 'SiO/wORDAN | LAMANUSAHA 1 M 0545023/UTM 9801721 | 11 DESEMBER 2012 -
2% | IKETUT SARMA | KLUNGKUNG | 140  [PATOKX | LAHANUSAHA | M0S45523/UTM 980205+ | 11DESEMBER2012 |
27 | IKETUT SUARTA | KLUNGKUNG | 170 |[PATOK LAHAN USAHA | M 0544623 / UTM 9802996 | 11 DESEMBER 2012
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NAMA | ASAL NO LAKAN DIKLAIM OLEH LAHAN YANG DIKLAIW | TITIK KOORDINAT PENEMPATAN | KETERANGAN
2 3 4 L] 8 7 . 8 9

| MADE SUDARTA KLUNGKUNG 159 [PATOK WARNA KUNING LAHAN USAHA | MO544723 / UTM 9802846 | 11 DESEMBER 2012

| NYOMAN DOKAR KLUNGKUNG 13 (EWK LAHAN USAKA | M 0545223 / UTM 9601796 | 11 DESEMBER 2012

| NYOMAN BRATA KLUNGKUNG 172 IPATOK KAYU TANDA PANAH LAMAN USAHA | M 0544522 ; UTM 9803046 | 11 DESEMBER 2012

| MADE BODREANA KLUNGKUNG 130 |KARNIMA LAHAN USAHA | M 0545023/ UTM 9801796 | 11 DESEMBER 2012

| NYOMAN SANTER KLUNGKUNG 162 |REBAMASA LAHAN USAHA | M 0544423/ UTM 9802996 | 11 DESEMBER 2012

| NYOMAN ASNAWA KLUNGKUNG 111 |PELTA LAHAN USAKA | M 0545423/ UTM 9801528 | 11 DESEMBER 2012

YOHANES K. WAWO ENDE | 134 SELPIDISIPTO B LAHAN USAHA 1 M 0545523 / UTM 9801826 | 27 NOVEMBER 2012
LAMBERTUS SAPU SIKKA i 123 IPELTA 7 LAHAN USAHA | M 0545323 / UTM 9801676 | 27 NOVEMBER 2012
LORENSIUS SUMBA SIKKA D107 |TANAMAN SAWIT LAHAN USAHA | M 0544923 / UTM 9801496 | 27 NOVEMBER 2012 |
RAIMUNDUS REU L SIKKA 116 |ESTER | LAMAN USAHA | M 0545122 / UTM 3801571 | 27 NOVEMBER 2012

BENYAMIN NONG | SIKKA | 209 |DIFASANGPAPANDICATI™WAU | LAMANUSAHA | 11 0544423 / UTM, 9803446 | 27 NOVEMBER 2012
MARSELINUS WONDO ¢ SIKKA 124 |PATOK MERAH LAHAN USAHA | M 0545223 / UTM 9801646 | 27 NOVEMSER 2012

MARTINUS TENDI i SIKKA 119 | TANAMAN SAWIT e LAHAN USAHA | M 0545023 / UTM 3601646 | 27 NOVEMBER 2012

DANIEL DALA £ SIKKA 182 |DIPASANG PAPAN DICAT HIJAU LAHAN USAHA | M 0544423/ UTM 6803221 | 27 NOVEMBER 2012

YAX0BUS KAMI - ENDE 220 |BZLAKANG RUMAH DITANAMI KARET LAHAN PEKARANGAN M 0544823/ UTM 9802848 | 27 NOVEMBER 2012

SAVERIUS WEKI ENDE 144 |YUSRAN LAHAN PEKARANGAN M 0545467 / UTM 9803533 | 27 NOVEMBER 2012

KWIRIANUS WARA ENDE ' 140 [LAHAN KURANG LUAS LAHAN PEKARANGAN | M 0544523/ UTM 98003371 | 27 NOVEMBER 2012

YOHANES W SOKO ENDE 205  |TIDAKADA NAMA/PATOK LAHAN USAHA | M 0544323 / UTM 5803371 | 27 NOVEMBER 2012

HEDWIGIS RAMALAN | ENDE . 145  |TIDAKADA NAMA /PATOK WARNA MERAH LAHAN USAHA | M 0544723/ UTM 9802546 | 27 NOVEMBER 2012

YANTO LIU NOKAS  ENDE 160 |TIDAK ADA NAMA / PATOK LAHAN USAHA | M 0544623 / ITA: 9802848 | 27 NOVEMBER 2012

ALOYSIUS WOLO i ENDE 204 |DITEGUR TIDAK MENYEBUTKAN NAMANYA LAHAN USAHA § M 0544423/ UTM 9803295 | 27 NOVEMBER 2012

DELWADUS SOTOMARTNA MORE ENDE " 199 IPATOKCATKUNING LAHAN USAHA | M 0544926 / UTM 9803377 | 27 NOVEMBER 2012 |

RIANG  LAMANDAU | 19 |TEGAK | LAHAN USAHA | M 0544821 / LITM 9802618 2041 -
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INVENTARISASI LAHAN YANG DIKLAIM OLEH SELPIDI SIPTO

NO NAMA ASAL NO.LPILUI | DIKLAIM OLEH | LAHAN YANGDIXLAIM | TITIKKOORDINAT |- PENEMPATAN | KETERANGAN
1 2 3 ] 5 I ~7 8 9
1 NARTO WONOGIRI 21 SELRID! SIPTO LAHAN USAHA | M 0544819/ UTM 9802543 | 30 NOVEMBER 2012
2 DAMAN BLORA 22 SELPIDE SIPTO LAHAN USAHA | M 0544823 / UTM 9802395 | 16 NOVEMBER 2011
3 HARLINTO 1 AMANDAU 10 SELPIDI SIPTO LAHAN USAHA | M 0544820 / UTM 8802319 | 29 NOVEMBER 2011
4 MAREN LAMANDAU 12 SELPIDI SIPTO LAHAN USAHA | M 0544921 / UTM 9802173 | 29 NOVEMBER 2011

ANTOM| APR D PID O 05449 980224 gran Penqgga
6 ARIES PRIYO WIBOWO BOYOLALI 7 SELFIDI SIPTO LAHAN USAHA 1 M 0544919/ UTM 9802097 | 16 NOVEMBER 2011
7 SUYATNO | MENTHOBI RAYA 40 SELPIDI SIPTO LAHAN USAHA | M 0544820 / UTM 9802467 2011
B PING WIYANTO MENTHOBI RAYA 24 SELPIDI SIPTO LAHAN USAHA 7I ”M (544921 / UTM 9802318 201 o
9 MOH. ARIF MAGELANG 14 SELPIDI SIPTO LAHAN USAHA | M (545024 / UTM 9802169 2011
10 NARDI | LAMANCAL 6 SELPIDI SIPTO LAHAN USAHA | M 0545023 / UTM 9802097 201
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NOTULEN RAPAT

Hari : Rabu

Tanggal 129 Meij 2013

Tempat : Aula Setda Lamandau

Pimpinan : Bupati Lamandau

Perihal : Klaim Lahan Transmigran U2T Bayat

Pokok Bahasan :
Klaim Lahan Transmigran UPT Bayat oleh '»arga Desa Bayat Kecamatan Betantikan Raya.

Pembahasan :

Sosnakertrans :

1. Klaim Lahan LU 1 seluas 26 Ha oleh Bapak Cenas dkk

2. Kiaim Lahan LU 1 seluas 3 Ha oleh Bapak Selpidi Sipto ( Lahan Lama ) kompensasi yang diberikan
kepada keluarga adalah menampung saudara Bapak Selpidi Sipto untuk menjadi anggota
transmigran.

3. ({WargaTrans ) 53 KK yang diklaim untuk Lokasi pekarangan dan LU 1

4. {Desa Bayat ) membenarkan adanya klaim yang dilakukan masvarakat sesuai pengaduan dari warga
trans. ) ;

Kesimpulan : .

1. Belum bisa menyelesaikan secara tuntas, memerintahkz!n ; dinsosnakertrans untuk turun ke
lapangan, o : Ci
Menbuat data sebagai berikut : N '
NO NAMA ASAL LAHAN YANG DIKLAIM PENGKLAIM

2. Membuat Surat panggilan dari Bupati kepada saudara Se}pidi Sipto Untuk menghadap bupati pada
tanggal 05 Juni 2013 ‘

3. Apabila yang mengklaim banyak maka rapat akan dilaksanakan di Bayat, tetapi apabila yang
mengklaim sedikit rapat akan dilaksanakan di Kabupaten '

4. Untuk meninventarisir LU 2 siapa pemiliknya untuk dilakukan ganti rugi

5. Selama proses penyelesaian Klaim lahan, warga trans agar tetap tenang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 5

PERMOHONAN TRANSMIGRAN
UNTUK PENYELESAIAN
SENGKETA LAHAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Perihal : Mohon Penyelesaian sengketa lahan Kepada Yang Terhormat

, 16/41785.pdf
Lampiran :- Bupati Kab. Lamandau
Sifat : Penting Cq. Dinas Naker Trans

Kab. Lamandau
di -
Nanga Bulik

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan keberadaan UPT Bayat Kec. Belantikan Raya Kab. l.amandau
berkenaan dengan hal tersebut kami menyampaikan permohonan kepada Bapak untuk dapat
menyelesaikan beberapa klaim / permaszalahan lahan pekarangan dan LU 1 (satu) baik tran lama
dan tran baru di UPT. Bayat Kec. Belantikan Raya .

Demikian surat permohonan ini kaini sampaikan dengan sebenar-benarnya. Besar harapan
kami pemerintah Kab, Lamandau dapa: menyelesaikan klaim / permasalahan tersebut . Atas
perhatian dan bantuan Bapak kami hantukan terima kasih .

Tran Bayat, 11 Me1 2013

KETUA ROMBONGAN UPT. JATENG KETUA ROMBONGAN UPT BALI
L~ 4 e
PARNO INYOMAN SADAR
KETUA ROMBONGAN UPT. ENDE KETUA ROMBONGAN UPT. SIKA
MARKUS LORENS NANGA

Tembusan disampaikan kepada yang terhormat,
1. Ketua DPRD Kab. Lamandau di Nanga Bulik
2. Camat Belantikan Raya di Bayat
3. Kepala UPT. Bayat di Bayat
4. Pjs. Kepala Desa UPT. Bayat di Bayat

5. kMasipgs Rasineksiuarembeongan
6. Arsip
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LAMPIRAN 6

PENDAFTARAN DAN SELEKSI
TRANSMIGRAN PENDUDUK SETEMPAT
YANG DI TIDAK DISETUJUI OLEH WARGA LOKAL

xxii
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BERITA ACARA

RAPAT TIM PENDAFTARAN DAN SELEKSI (PENDAFSI)
TRANSMIGRAN PENDUDUK SETEMPAT (TPS) KABUPATEN LAMANDAU

Nomor : BA. 959/ /1X/Dinsosnakertrans-2011

Pada hari ini Senin tanggal dua puluh enam bulan September tahun dua ribu sebelas
kami bertanda tangan di bawah ini Tiin Pendaftaran dan Seleksi Calon Transmigran
Penduduk Setempat (TPS) Kabupaten Lamandau Tahun 2011 telah mengadakan
rapat seleksi terhadap calon transmigran (TPS) yang dipimpin oleh Ketua Tim dan
dihadini oleh Anggota Tim Pendaftaran dan Seleksi Calon Transmigran Penduduk

Setempat (TPS) Kabupaten Lamandau.

Rapat Tim Pendaftaran dan Seleksi Calon Transmigran Penduduk Setempat (TPS)
Kabupaten Lamandau dalam rangka pembzhasan seleksi Transmigran Penduduk
Setempat (TPS) penempatan Tahun 2011 lokasi UPT Bayat Kecamatan Belantikan
Raya Kabupaten Lamandau menetapkan nama Calon Transmigran Penduduk
Setempat (TPS) hasil seleksi Tim Pendaftaran dan Seleksi Calon Transmigran

«, Penduduk Setempat (TPS) Kabupaten Lamandau sebagaimana terdapat dalam

lampiran.

Notulensi dan Daftar nama Calon Transmigran Penduduk Setempat (TPS) hasil
seleksi Tin Pendaftaran dan Seleksi Calon Transmigran Penduduk Setempat (TPS)
Kabupaten Lamandau yang memuat secara rinci adalah sebagaimana terlampir dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benamya.

1. SUDARLIN, S.Pd

2. Drs. INENGAH SUARTHA

3.NINDYO PURNOMO, SE =~ . .,
4. Dr. NORA FERY SARAGIH ...l M e
5. BENGET S, AMd
6. SUWANDI, SP

7. YUSRAN

8. EDERMANTO

9. DENES

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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NOTULEN RAPAT PENL'AFSI KABUPATEN LAMANDAU
RENCANA PENEMPATAN TAHUN 2011

Hari / Tanggal 1 Senin, 26 September 2011
"Pukul :

Tempat

11.00 ~ selesai
Kantor Kecamatan Belantikan Raya
Kabupaten Lamandau.

Pimpinan Rapat : SUDARLIN, S.Pd

IL

py

PESERTA RAPAT

1.
2.

Ketua Pendafsi Kabupaten Lamandau.
Anggota Tim Pendafsi.

ACARA RAPAT

=

2
3.
4

Rapat dibuka oleh Pimpinan Rapat.
Seleksi hasil Pendaftaran Transmigran.
Kesimpulan Rapat.

Penutup.

HASIL-HASIL RAPAT

1.

Dari alokasi penempatan Transmigran Penduduk Setempat (TPS) sebanyak 50 (lima
puluh) KK dengan rincian 30 (tiga puluh) KK Transmigran Penduduk Setempat (TPS)
asal Kecamatan Belantikan Raya dan 20 {(dua puluh) KK Transmigran Penduduk
Setempat (TPS) asal Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau yang terpilih
sebagai Calon Transmigran Penduduk Setempat (TPS) untuk lokasi UPT Bayat
Kecamatan Belantikan Raya sebagaimana daftar terlampir.

Hasil Pendaftaran dan Seleksi Calon Transmigran Penduduk Setempat (TPS) agar

segera ditindakianjut dengan usulan penetapan calon transmigran kepada Bupat
Lamandau.

Pimpinan Rapat, P Notulis,
o
SUDARLIN, S.Pd Drs. INENGAH SUARTHA

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RAPAT TIM PENDAFSI KABUPATEN LAMANDAU

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1 | SUDARLIN, S.Pd KETUA 1 W
2 | Drs. I NENGAH SUARTHA SEKRETARIS M‘
3 | NINDYO PURNOMO, SE ANGGOTA | 3. ~
4 | Dr. NORA FERY SARAGIH ANGGO A 4, %Ml
5 | BENGET S, A.Md. Keb ANGGOTA | 5. @W
6 | SUWANDI, SP ANGGOTA 6. (X.,.WJ—;
| ! #7 | YUSRAN ANGGOTA | 7. @/ R
8 | EDERMANTO ANGGOTA
2] DENES ANGGOTA 9.
10
11
12
P

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

SUDARLIN, S.Pd




.

- - 16/41785.pdf

DATA HASIL SELEKSI
CALON TRANSMIGRAN PENDUDUK SETEMPAT (TPS)
KABUPATEN LAMANDAU

No Nama Kepala Keluarga Alamat :_Jar:r; NIK Fendidikan Jj:vl:h Agama Ke;znr:aﬁ:an Ke‘:;’:::‘kan Pekerjaan :::':: Keterangar
1 ) 2 3 4 5 3 7 8 ) 70 17 12 13
1 | WANDER | pesaBavar 39 6209071212720001 | SD 2 ISLAM PETANI TPS
2 | VINSENSIUS DO ' DESABAYAT | 43 | s209072804680001 | SO 4 KATOLIK T SWASTA TPS
3 | vusoim T | oesasavar | 28 | 6200072702070016 | SO i 3 KRISTEN PETANI TPS o
4 | ReBanus NANGA BULIK 43 | 6209030207070003 | SO 3 KRISTEN PETANI TPS
5 | sumDI : DESA BAYAT 24 6209070203070028 | SO 2 ISLAM PETANI TS
6 _| ARTO DESA BAYAT 24 6209071506110004 | SLTP. 4 KATOLIK PETANI TPS
7 | vrapED | DESABAYAT 37 | 6209072702070008 | SLTA 4 KRISTEN R " | PERANGKATDESA | TPS -
8 | ISKANDAR MUKT! MANUNGGAL 38 6209051701070006 | SLTA 2 ISLAM o PETAN TPS
9 | MAREN DESA BAYAT 60 6209070203070008 | SD 5 KRISTEN PETANI TS
10 | suanTo DESA BAYAT 33 6209070810090001 TP 3 KRISTEN PETANI TS
11 | maRUNTO DESA BAYAT 29 6209070705090019 | SD 3 KRISTEN o SWASTA TIPS T
T DESA BAYAT | 48 | s200070705080016 | SO 3 KRISTEN R PETANI ws |
- | TaNceaBaty 38 | 6209070303070074 | SD 1 3 | krisTEn ' yPetan | s
] DESASAYAT | 49 | 620907010908¢207 | 8D | 2 | KRISTEN N N - N L o
15 | RUSANTO | DEsABAYAT | 37 | oz00070607070008 | s | 5 | isLaM o 1"sorR | TPs T
%6 | supraNTO " | pesAsavaT | 'z | s20s070711070007 | s | 4 KRISTEN ’ pETANI | s [
ERIE DES~8AYAI | 37 | sz00070007840001 | SLTA [ s TEN 1 SWASTA s |
18 _L.;\EDAN - | oesaBavar | 47 | ez208072602070017 | scte | 4 KRISTEN T T T e T s -
|9 | ek 4__—76553\‘(” T 6209070203070028 | SD |z | kmsTen | |7 | peETANI s |
20 | RADENUNTUNG | DESABAYAT a8 6209070705090013 | SD | 4 | ISLAM o PETANI TPS
21 | DEPIFORNALPED DESA BAYAT T 2a 6209070611070005 | SLTA 3 | KATOUIK T PELAJAR TS
22 | JUWINDAHIAGARA DESA BAYAT REY 6209072802070003 | SD 2 | KRISTEN - ) PETANI TPS -
| 23 | SEGiYUS MEIDI DESABAYAT 30 §209072309110001 | SO i 4 KRISTEN o PETANI TPS
24 | ARDENSON 1" DESABAYAT | 63 | 5209070503070008 | SLTA 1T 3 {rmsTen | | PETANI s
25 | KARDINTO | DESABAYAT 20 | e20007170707000¢ | SO | 4 | KRISTEN | S PETANL I tps | )
26 | PARGONIS ' 7| “DEsasavatr | 43 6209705030700018 | SLTP 4 | kmisTEN | S | eemani | tps
;7 | ESDEWANDRI DESA BAYAT 25 6209071206070006 | SD 4 | krisTEN || SWASTA | TPS
28 | MUHAMAD HASAN " DESA BAYAT 34 §209030707770008 | SD 4 IsLaM | _ PETANI TPS
29 | HOLDIMAN DESA BAYAT 50 6209072711080002 | SD 6 KRISTEN ' PETANI T Tps
30 | NaRDI | DFsaBavat ' 38 6200072601730001 | SD 4 KRISTEN S 1 eETANE T ] 1ps

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Mo Nama Kepala Keluarga Alamat Tu.";z; NIK Pendidikan Jj?‘:l:h Agama Ke:;: :i;t‘n KepLo;nr:llli-lkan Pekerjaan :::;: Keterang
1 2 3 4 5 5 7 B 9 10 14 12 13
| 31 MISWANTO BUKIT MAKMUR 30 6209051301090002 sD 2 ISLAM PETANI TPS
_:Lz—j  MA. IRWANSYAH BUKIT MAKMUR 28 6209051511070006 | SD 4 ISLAM | swasta PS T
33 | ADIPURWANTS | DUKITMAKMUR 25 | Gz03052007100001 | SO 3 | tstam o R PLTAN! D T
| 34 | RUswANTO | 'MODANG MAS | 30 | e209050804080001 | SD I ISLAM I PETAN s |
35 | ~OHMAT WAHYU HIDAYAT MODANG MAS 28 | 6209050611080002 | SL1A 2 ISLAM SWASTA St
| 36 | WARSONO BUKIT HARUM 35 6209052506060006 | SD 4 ISLAM PETAN! ™s |
| 37 | supriono BUKIT HARUM 30 6209052506080003 | SO 4 ISLAM PETAN TPS o
k3 RAGIL YUASA BUKIT HARUM 30 6209051402070003 SLTP 2 ISLAM BURUH TPS
Ee SUYA1INO BUKIT RAYA 48 6209051312070004 | SD 5 ISLAM BURUH TS B
40 | WARSINI BUKIT RAYA 26 6209052211070023 | SLTP 3 ISLAM PETANI s
41 | suTrisNo BUKIT RAYA 28 6209051512090011 | SLTP 3 1SLAM PETANI TS -
42 | AGUS SUFRIYANTO MUKT] MANUNGGAL 25 6209050802070005 | SD 3 ISLAM PETANI s
43 | PURWANTO MUKTI MANUNGGAL 30 £209051804110002 | SLTP 3 ISLAM SWASTA TS o
4 | SUPRIYANTG MUKT! MANUNGGAL 23 6209050306100005 | SLTP | 3 ISLAM BELUM BEKERJA w™s | -
45 | Agusan SUMBER JAYA _ 30 6209052212080001 | SD 2 ISLAM - PETANI TPs |
46 | MARYANTO | SUMBERJAA | 20 $209051203070004 | SU | 4 ISLAM PETANI ] tes |
47 | SUYANTO SUMBER JAYA 32 | s20008t103070008 | SD 3 | stam | swasta T | e )
48 | ARGwivaNio 7 'BUKTRAYA | 32 | eoowsterzoroizs | sue s v | T SWASTA TPS )
49 | YADISUFRiTADI SUMBER JAYA 29 | 6200051112070003 | SD B 2 ISLAM ] PETANI TPS -
50 | HARIYADI SUMBER JAYA 34 6209051103070010 | SD 4 ISLAM B |_PETANI TPS
KETUA TiM

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SUARAT PERYATAAN

Kami yang bertanda tanggan dibawah ini Masyarakat Desa Bayat dan calon peserta
Transmigrasi fokal Desa Bayat menyatakan sepakat menolak penempatan Transmigrasi
lokal dari Desa/Kecamatan lain yang Lidak ada hubungan kepemilikan Tanah lokasi
Transmigrasi tersebut mengingat :

1. Hasil kesepakatan sosialisasi dinas transmigrasi di desa bayat di sepakati 50 KK
dari jumiah yang ada di peruntukkan Waiga Desa Bayat Denga Prioritas
kepemilikan Tanah yang digarap secara Turun-temurun

2. Mengingat masih banyak Warga masyarakat yang berpenghasilan rendah dan
belum memiliki Perumahan dan belum terdaftar.

3. Pendaftaran Transmigrasi lokal harus melalui Tim seleksi setempat karena
mereka tahu keberadaanya.

4. Kami tidak setuju Perubahan/Fenggeseran lokasi yang sudah di sepakati,

dilakukan secara Sepihak.

Demikian surat Peryataan ini dibuat untuk diketahui.

Bavot, 19 Sepremper oM

Ao Pade MasYara kot / peserta
trarsmgrast  lowkal

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 7

NOTULENSI, BERITA ACARA, DOKUMEN
UPAYA PEMERINTAH DALAM PENYELESAIAN
AKUPASI LAHAN TRANSMIGRASI UPT BAYAT

xxiil

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Kepada Yth
Dari

Nomor
\ Tanggal
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU
DINAS SOSIAL TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

Alamat : Komplek Perkantoran Bukit Hibul Telp/Fax. (0532) 2071017

NANGA BULIK 74662

NOTA PERTIMBANGAN

: Bupati Laimandau

: Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Lamandau

. 595/106¢ X/2012

: 29 Oktober 2012
Klaim Lahan UPT Bayat Kec. Belantikan Raya

Dasar

PERTIMBANGAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Te%i-g%
e

. Surat Camat Belantikan Raya Kabupaten Lamandau Nomor :

100/463/BR/IX/Pem.2012 tanggal, 11 September 2012 berisi :

@ Notulen Rapat Mediasi Masalah Kiaim Lahan UPT Bayat
oleh sebagian masyarakat Desa Bayat.

@ Berita Acara Rapat Mediasi masaiah Klaim Lahan UPT
Bayat oleh sebagian masyarakat Desa Bayat.

@ Surat Pernyataan Pemilik Lahan yang melakukan Klaim
atas Areal UPT Bayat.

. Surat Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Kabupaten Lamandau kepada Camat Belantikan Raya Nomor :
595/1016/X/Dinsosnakertrans-2012 tanggal, 19 Oktober 2012
Perihal Pergeseran LU. | ke LU I\,

. Surat Konsultan Supervisi CV. PRIMA CIPTA DESIGN Nomor :

05/CV-PCD/VI/2012 tanggal, 24 Oktober 2012 Perihal :

‘Pemberitahuan Lahan Transmigrasi Bayat.

. Pelaksanaan Pembangunan Permukiman Transmigrasi Bayat

sebelumnya telah di Sosialisasikan.

. Pembangunan Fisik UPT Bayat telah selesai dilaksanakan oleh

Kontraktor Pelaksana PT. AMIN PERMAI dan Konsultan
Supervisi CV. PRIMA CIPTA DESIGN muiai tanggal, 10 Mei
2012 s/d 6 Oktober 2012,

. Saat ini Pekerjaan Pengukuran dan Pembagian Lahan

Pekarangan (LP), Lahan Usaha | (LU,l) dan Lahan Usaha I
(LU.N) oleh CV. MITRA JASA masih berjalan (dilaksanakan
mulai tanggal, 6 September 2012 s/d 4 Desember 2012)
namun dala pelaksanaan di lapangan masih terkendala adanya
Klaim Lahan oleh sebagian warga masyarakat Desa Bayat.

. Pergeseran LU.l sudah dilakukan 4 kali namun masih saja

terjadi Inclave oleh sebagian masyarakat Desa Bayat dan klaim
tersebut dilakukan setelah Lahan selesai dibuka bersih oleh
Kontraktor Pelaksana.

. Sebagian warga masyarakat Desa Bayat yang menginclave

Lahan di Kawasan UPT Bayat, sudah terakomodir masuk
sebagai Transmigran di UPT Bayat Tahun 2011 dan Calon
nsmigran Tahun 2012 bahkan ada beberapa saudaranya
ih dari 2 KK) sudah terakomodir baik sebagai Transmigran
Tahun 2011 maupun Calon Transmigran Tahun 2012.



O
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6. Status dan Legalitas Lahan di UPT Bayat yang tidak
bermasalah, dalam Sosialisasi maupun Pertemuan Forum
Kesepakatan Kerja Sama Antar Daerah (KSAD) sudah
disampaikan ke Transmigrasi Daerah Asal (TPA).

7. Apabila sebelum atau sesudah Penempatan Calon Transmigran
baik TPA maupun TPS masih ada masalah lahan, maka hal ini
akan menimbulkan Preseden buruk yang akan mempengaruhi
Penilaian dari berbagai Pihak baik Pemerintah Kabupaten dan
Provinsi Daerah Asal, Daerah Penempatan maupun Pusat serta
berdampak pula pada Usulan Program Transmigrasi yang akan
datang.

8. Jadwal Fenempatan Calon Transmigran baik TPA maupun
TPS di UPT Bayat yang telah disepakati dalam Rapat Temu
Teknis Perpindahan dan Penempatan Transmigrasi Tahun 2012
di Cisarua Bogor tanggal, 3 s/d 5 Oktober 2012 dilaksanakan
pada Minggu ke Il dan ke Ili bulan November 2012

SARAN . Agar pelaksanaan kegiatan Bidang Transmigrasi di Kabupaten
Lamandau Tahun 2012 dapat tercapai sesuai Program, maka
sebelum Penempatan Calon Transmigran permasalahan Klaim
Lahan UPT Bayat oleh sebagian masyarakat Desa Bayat periu
segera diambil Keputusan yang tidak merugikan semua Pihak.

PENUTUP . Demikian disampaikan dan atas perhatian Bapak diucapkan terima
kasih.

}':/ tama Muda
A 20556504 199003 1 009

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU
KECAMATAN BELANTIKAN RAYA
JI. Zakarias Haman RT 7 No. Telp. Fax.

BAYAT 7455

NOTULEN
Acara : Rapat mediasi membahas rnasalah kiaim lahan UPT Bayat dengan
Masyarakat Desa Bayat :
Hari/Tanggal : Selasaf 11 September 2012
Waktu : Pukul 09.00 WIB - selesai
Tempat : Aula Kantor Kecamatan Belantikan Raya
Pimpinan Rapat : Camat Belantikan Raya
Peserta Rapat :+ Camat Belantikan Raya, Kasi KSPM, Kepala UPT. Bayat, Konsuitan

Pembangunan UPT. Bayat, Warga Masyarakat Desa Bayat pemilik lahan
(sesuai dengan daftar hadir terlampir).
Notulis >
Isi Notulen :

Pengantar Camat Belantikan Raya :

1. Sesual dengan motto Kabupaten Lamandau Bahaum Bakuba, Segala sesuatu permasalahan
agar bisa diselesaikan melalui musyawa:-ah.

2. Lamandau tersenyum (Terencana, Ramah, Simpatik dan Mensejahterakan) harus dijadikan
motivasi dalam melaksanakan pembangunan di Daerah Kabupaten Lamandau.

3. Rapat mediasi hanya sebatas ingin mengetahui, apa yang menjadi harapan dan kehendak
masyarakat.

4. Kepada pemilik Jahan, diharapkan dapat memberikan argument yang logis atas klaim yang
dilakukan. g

5. Hendaknya masyarakat yang mengklaim fahan/menginclave lahan kembali kepada semangat
dan kesepakatan semula berkenaan dengat: penerimaan transmigrast beserta resikonya.

Penjelasan darl pihak UPT. Bayat :
1. Bapak Suwandi _

a. Bahwa memany benar lahan masyarakat yang diklaim tersebut telah dan akan dibuka
untuk pembangunan UPT. Bayat.

b. Hat tersebut sesuai dengan Peta Design pembangunan UPT. Bayat yang ada sekarang
ini.

c. Dalam hal masyarakat tidak mengetahui kalau lahan miliknya masuk dalam UPT. Bayat,
Pihak UPT meminta kepada pemilik agar dapat menghibahkan untuk pembangunan
transmigrasi.

Tanggapan Masyarakat Desa Bayat (selaku pemilik lahan) :

1. Pada dasarnya kami sangat mendukung pembangunan UPT, Bayat ini.

2. Akan tetapi kami juga berkeinginan mempunyai lahan garapan/kebun yang letaknya tidak
jauh dari desa.

3. Pada awal sosialisasi, lahan kami tidak masuk dalam rencana pembangunan UPT. Bayat.

4, Lahan tersebut kami mohon untuk diihclave, karena selain merupakan lahan watisah turun
ternurun dari felubur, lahan tersebut juga menjadai pengharapan kami untuk {ahan berkebun.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Arahan Bapak Camat Belantikan Raya :

a. Ketidaksinkronan adalah hal yang wajar, akan tetapi kita harus arif dan bijaksana dalam
menghadapi permasalahan tersebut.

b. Apapun yang menjadi hasil dari pertemuan ini akan kami sampaikan kepada Bapak Bupati
Lamandau melalui Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lamandau.

Demikian notulen rapat ini dibuat, untuk dipergunakan seperiunya.

Pimpina Rapat,

e A S

MARINUS APAU, S.Pd TURMUPR], S.Hut
Pembina, IV/a NIP. 19801115 200604 1 010
NIP. 19701028 199801 1 001

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BERITA ACARA ~_
RAPAT MEDIAST MASALAK KLAIM LAHAN UPT BAYAT |
DENGAN MASYARAKAT DESA BAYAT

Pada hart ini Selasa Tanggal Sebelas Bulan September Tahun Dua Ribu Dua Belas, bertempat di
Aula Kantor Kecamatan Belantikan Raya, yang difasilitasi oleh Camat Belantikan Raya telah
dilaksanakan rapat mediasi membahas masalah klaim lahan UPT Bayat dengan Masyarakat Desa
Bayat dengan peserta:

1.
2.
3.
4.
5.

Camat Belantikan Raya

Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat
Kepala UPT Bayat

Konsultan Pembangunan UPT Bayat

Warga masyarakat yang melakukan klaim

Kesimpulan dari hasil rapat mediasi dimaksud adaiah sebagai berikut :

1.

Para pihak pemilik tanah melakukan klaim atas dasar pada hasil sosialisasi awal rencana
pembangunan UPT. Bayat, lahan yang diklaim ini tidak masuk dalam peta kawasan
pembangunan UPT. Bayat.

Terkait dengan lahan milik masyarakat yang sudah terlanjur digusur, para pihak yang
mefakukan klaim mengharapkan agar dapat di Inclave, mengingat lahan tersebut raerupakan
lahan warisan turun temurun dar leluhur masing-masing.

Untuk menguatkan kesimpulan sebagaimana dimaksud pada angka 1 (satu) dan 2 (dua)
diatas, para pthak yang melakukan' klaim- [ahamr membuat surat pemyataan.

Para pihak memohon kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau dapat secara arif dan
bijaksana memfasilitasi penyelesaian (inencari jalan keluar) atas permasalahan dimaksud.

Demiidan Berita Acara ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagamana mestinya.

Bayat, 11 September 2012
Pimpinan Rapat/Musyawarah
CAMAT BELANTIKAN RAYA

)

MARINUS APAU,S.Pd
Pembina, IV/a
NIP. 19701028 199801 1 001

Perwakilan peserta rapat:

No | Nama Tanda Tangan
1. | SUWANDI 1. W
2. | ABDI PRATAMA _ 2. 327,#
.\
3. | TEWA 3. ?‘&P‘
4. | A GOYAN a, /Z’%‘,__
5. | DELMAN s
6. | ESTER M. 6.
£ 25 o,
7. | DENES 7. ( W
|
8. | ADRES SADEN Y 8. q@'

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KECAMATAN BELANTIKAN RAYA
Alamat : Jl.Zakarias Haman RT.07 No. Telp. Fax.

BAYAT 74666
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DAFTAR HADIR KLARIFIKASI LAHAN UPT BAYAT
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Hari EELAch
Tanggal I éxpravpgen Qon
Tempat AULD  [C-AnTOR ISECamaTAn & LAA
ACARA - O-A[:Dw Kor grkag lober Trane, upr Leamr
No Nama Jabatan Tanda Tangan
i 2 3 4 5
1 Mapivue apauy, €od Camat 1. 7
2 SUtuanb [Ceprtn UPT Raget 2. ( Morri—t
3 TUR My B fcas E5Pn 3. = _
4 _[TEWa. Couptv W9l g 4. Copmed
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10 | Ak Vrotema Fdhsasian Gparvie il 10,7 e
1 11, ]
12 12.
i 13 13.
14 14,
15 15.
Bayat, A€ %.[’k*ﬂbvolt}l.?-. ..........
Mengetahu;,

Camat\BQantlkan Raya

MARINUS APAU.S.Pd
Pembina,lV/a
‘NIP. 19701028 199801 1 001



BERITA ACARA RAPAT PEMBAHASAN LAHAN TRANSMIGRASI DI DESR‘BAYAT
DAN PENDATAAN CALON TRANSMIGRASI PENDUDUK SETEMPAT

Pada hari ini Senin tanggal Empatbelas bulan November tahun Duaribu Sebelas,
bertempat di GPU Toluk Mangku Desa Bayat Kecamatan Belantikan Raya yang
difasilitasi oleh Camat Belantikan Raya telah diadakan pertemuan dengan Pemilik Lahan
Transmigrasi dan Calon Transmigrasi Penduduk Setempat (TPS), telah disepakati hal-
hal berikut :

1. SemLa pemilik lahan baik asli miaupun ahli waris di lahan Transmigrasi di Desa
Bayat yang diperuntukkan sebagai lahan pekarangan, lahan fasilitas umum,
lahan usaha 1 maupun lahan usaha 2 bersedia tanahnya dihibahkan kepada
pemerintah sebagai lahan transmigrasi.

2. Semua pemilik lahan baik afli maupun ahli waris, calon peserta yang telah
mendaftarkan diri pada pemerintah desa bayat sepakat menyerahkan kepada
Bupati Lamandau untuk menyeleksi calon peserta menjadi peserta Transmigrasi
Penduduk Setempat (TPS) dan menerima hasilnya.

3. Semua pemilik lahan baik asli maupun ahli warisnya, sepakat tidak mengklaim
kembali lahan yang sudah dihibahkan.

4. Jika terjadi ketidaksepahaman, diselesaikan dengan cara-cara yang tidak
melanggar hukum dan disalurkan sesuai dengan saluran yang benar dengan
semangat Bahaum Bakuba.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan kami tandatangani

Wakil Calon TPS

ESDEWANDRI

Ketua BP sa Bayat

DENES

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PERTEMUAN KONSULTAS! ANTARA PERWAKILAN WARGA DENGAN
CAMAT BELANTIKAN RAYA
Tujuan Pertemuan :

1. Konsultasi permasalahan penyelesaian LU |

2. Sosialisasi Surat Bupati Nomor 595/810/1X/Dinsosnakertrans/2013, Perihal : Penyelesaian
Fertanahan Transmigrasi di UPT Bay:t, tanggal 3 September 2013.

3. Hal-hal lain yang dianggap pertu.

Permasalahan yang disampaikan warga :
Bp. Yatno (TPS) :

1. Agar warga tidak menggarap lahan yang masih bermasalah guna menghindari hal-hal yanz tidak
diinginkan. (P Yatno pernah dipukul $elpidi Sipto, Sandi dan Pak Yunias Tuntung).

2. Pemerintah Daerah dimohon agar dapat segera menyelesaikan sengketa lahan agar warga bisa
segera menggarap lahan.

3. Diharapkan warga dari TPA tidak melapor kejadian-kejadian yang dialami ke daerah asal namun
sebaiknya melaporkan ke pemerintah setempat.

Bp. Markus Rhaki (Ende} :
1. Mohon bantuan pemerintah agar warga UPT Bayat bisa tetap menggarap lahan sehingga dapat
tetap menafkahi keluarga.
2. Sering merasa resah dan tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan.

8p. Marwanto (Wonogiri)
1. Kalau lahan masih belum selesai, mohon perpanjangan jadup.

Bp. Whawhang (Wonogiri)

1. Warga UPT Bayat merasa resah atas kejadian-kejadian yang terjadi belakangan ini.

Arahan Camat :

1. Diminta pada warga, kalau mengalami permasatahzn harap segera melaporkan kepada petugas
secara berjenjang.
2. Setuju perpanjangan jadup terutama bagi lahan yang masih bersengketa.

UPT Bayat, 1 Oktober 2013
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Nomor
Lampiran
Perihatl

Tembusan .

Kepata Disnakertrans Prov. Kalteng di Palangka Raya.
Kepala Dinsosnakertrans Kab. Lamandau di Nanga Builik.
Pempina i <1 Bayai o Bayar

¥enala Doea Bavat 4i Ravat,

Boix po

16/41785.pdf

Kepada
585/ g/U AX/Dinsosnatertrans/2013 ¥th. Camaf Befantikan Raya
- di -
Penyelesaian Pertanahan Bayat

Transmigrasi di Ur{ Bayat

Sehubungan dengan perkembangan perrhasaiahan pertanahan yang terjadi di
Unit Permukiman Transmigrasi Bayat Kabupaten Lamandau, bersama ini dapat kami
sampaikan hai-hal sebagai verixui -

-

4 Oamvacindéain Kabkonaran §{ armanssan mamiiilss ramidman Aan vacaciican  cntin
i ; FEAT R S 11 bt SR S vttt b E - S e

- F WradandwosazRaldid H \v'.iuuur-‘-\v- 3 aeioA d b INAY IS A
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan tidak menugikan semua pihak serta
Glaksanakan sesudi dengas: peraturan perundang-undangan yang perlaku.

2. Menginjat pengadaan fanah bagt pembangunan untuk kepentingan umum
memeriukan proses dan wakiu maka kepada semua pinak yang ierkail agar
menahan diri menunggu itahapan kegiatan pengadaan tanah sesual dengan
Peraturan Presiden Republik ingdonesia Nomor 71 Tanun 2012

3 Kepada aparat di lapangan agar dapat mensosialisasikan Yepada masyarakat
sahingga masyarakal menoari habum semua nihak tidak ada vano dingikan,
transmigran dapat mengerjakan lahan sesuai hak-hak normatif transmigran dan
okupasi iahan ofleh masyarakat tidak teriadi.

Uemikian disampaikan agar dgapai giiaksanakan dan aias perhatian Sauvdara
HYrS L

-4 i e |} ¥
QiuCapdan Eha dasim.

f;f‘Qs'/
S

T,
5
£

-’

-~ ~BHBATI LAMANDAU
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LAMPIRAN 8:

PETA AWAL BERDASARKAN SK BUPATI
PETA PERUBAHAN SETELAH ADA PENGGESERAN
PETA LAHAN YANG DI AKUPASI WARGA

xXxix

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Wi, SR

B

%45 000 m¥
540 000 mT 16/41_785 pdf

s4g'Ls

1

14T LY

1* 60 LA

C1rs21a

d'-—‘-—h—-——_——__-__

4

ittt 2r er

Koleksi P

1#1* 24 BT

Eroystakaan Universitas Terbuka




' 16/41785.pdf

Lampiran Surat Keputusan Bupati Lamandau.

Nomor : Goo /iy / Bu/ 1| / 20U
Tanggal : 14 Mkp,.g-r 7—0“

PETA PENUNJUKAN SITE
LOKASIPENCADANGAN TANAH TRANSMIGRASI
DI BAYATKECAMATAN BELANTIKAN RAYA
KABUPATEN LAMANDAU
SELUAS 703 HA

PT First Lamandau Timber Inlemalloml ’ w@a E
PT.FLT) )

Skala 1: 100.000

KETERANGAN

p Sungal dan-Anak Sungai

m Pemukiman / Kampung

“— Jalan

- _! Batas jin Pelepasan Kawasan Hutan unfuk PT. FLTI
E_ o Lokasl Transmigras Desa Bayat (703 Ha)
Peruntukan Kawasan menurut TGHK

Hutan Produksi Terbatas

Hutan Produksi:yang dapat dikonversi

Dasar Peta :

1. Peta Tata Guna Hutan Kesepakatan. Kafimartan Tengah
2. Peta ljin Prinsip Pelepasan Kawasan Hutan PT FLT! J

PETA SITUAS!
KABUPATEN LAMANDAL

o oc' LS

PT First Larnandau Tml;er intsrnational
FLELTy

nrorer

#T98 000 mU
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PERUBAHAN SETELAH |

Thn. 2012

T 2011
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PEMERINTAH KABUPTEN

Teip, (0537 2071017

PROGRAM

PEMBANGUNAN
KAWASAN TRANSMIGRAS|

ASBUILD DRAWING
PETALOKASI 2012

LOKASI

DESA BAYAT
KABUPATEN LAMANDAU I

NAMA GAMBAR SKaLA |

a0E"2 A\ -[ BAY

'PT BAYAT

A\DA PENGGESERAN LAHAN e |
_ ons o o e

i N |

- |

: PT.FLTI

: PETA LOKASI 2012 | NON SKALA

j 1 Konsan Supervisi

" Perngewss Lapangin
DINAS SOSIAL, TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRAS)

MABUPATEN LAMANDALI

SUWANDL SP.
NIP, 19730425 200802 1 001

DISETUJUI : |

PETA LOKASI 2012

PR v —

//’

/
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PETA UPT BAYAT
LAHAN YANG DI AKUPASI WARGA
PETA LOKASI 2012
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Nama

Tempat dan Tanggal lahir
Agama

Pekerjaan

Pangkat Gol. Ruang
Jabatan

Instansi

Nama Istri
Nama Anak

Hobi
Pendidikan Formal

Pendidikan Non Formal

Riwayat Jabatan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

MARINUS APAU

Merambang, 28 Oktober 1970

Katolik

PNS

Pembina Tk.I (IV/b)

Camat Belantikan Raya

Kantor Kecamatan Belantikan Raya
Kabupaten Lamandau

MARSAULINA, S.Pd

1. DIONIS FRISMANOV HASUDUNGAN
2. GERALDO DIWAWINKY

Olahraga, Baca

SD Tahun 1983

SMP Tahun 1986

SMA Tahun 1989

S-1 Tahun 1996

» Diklat Kepamongprajaan

Diklat Komplik Pertanahan

Diklat Penilaian Aset

Diklat PPATS

Diklat PIM 111

Kepala SMPN 1 Belantikan Raya
Kepala SMPN 3 Belantikan Raya
Kepala SMAN 1 Belantikan Raya
Kepala SMPN 1 Bulik

Kasi SMA Dinas Dikjar Kab Lamandau
Kasi PSMP Dinas Dikjar Kab. Lamandau
Camat Belantikan Raya

YV V VYV V ¥V V V ¥v ¥V V ¥

Nanga Bulik, Agustus 2014

g D

MARINUS APAU
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